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 بِ بِ للَّهِلا  بِ  سْ للَّهِلا  بِ للَّهِا  بِ سْ بِ  
 لمعي لمام نا نإل  لمع لمقابا لمع يلذ  لله دلحم  , له آ لىعو مناأل  يرخ لىع ملا ا و ةلاصا 
 م لكا  لىو  هباصحأآو"دعب ام " 
Segala puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat Allah swt. Allah 
yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Allah yang senantiasa 
menganugerahkan nikmat dan kasih sayang-Nya kepada setiap manusia, sehingga 
dengan rahmat, taufik dan inayat-Nya, skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana 
mestinya, meskipun dalam bentuk yang sangat sederhana dan masih terdapat 
kekurangan yang masih memerlukan perbaikan seperlunya. 
Selanjutnya selawat dan salam penulis haturkan kepada junjungan Nabi 
besar Muhammad saw., dan segenap keluarganya, para sahabat, tabi-tabiin, 
kepada orang-orang yang mukmin yang telah memperjuangkan Islam, saat ini 
dan sampai pada akhir zaman. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis menyadari banyak pihak 
yang telah ikut berpartisipasi secara aktif maupun pasif dalam membantu proses 
penyelesaiannya. Oleh karena itu, penulis merasa sangat perlu menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada pihak yang membantu, baik yang telah membimbing, 
mengarahkan, dan memberikan petunjuk sehingga skripsi ini dapat dirampungkan  
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga, penulis haturkan 
kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Atje Hasan dan ibunda Farida H. 
Idrus, atas doa dan jerih payahnya dalam mengasuh dan mendidik penulis dengan 
sabar, penuh pengorbanan baik secara lahiriyah maupun batiniyah sampai saat 
ini. Semoga Allah swt., melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka.  
Ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si 
sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar dan kepada Prof. Mardan, M.Ag, Prof. 
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Dr. H. Lomba Sultan, M.A, Prof. Siti Hj. Aisyah, M.A, Ph.D, Prof. Hamdan, Ph. 
D selaku wakil Rektor I, II, III dan IV yang telah memberikan kesempatan 
kepada penulis untuk melaksanakan studi di kampus ini. 
Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada Prof. Dr. H. Muh. Natsir 
Siola, M.A sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Dr. Tasmin 
Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil 
Dekan I, II dan III yang senantiasa membina penulis selama menempuh 
perkuliahan. 
Ucapan terima kasih selanjutnya penulis haturkan kepada Dr. H. Muh. 
Sadik Shabry, M.Ag, Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag, Dr. Muhsin Mahfudz, M.Ag, 
dan Dra. Marhany Malik, M. Hum, selaku ketua jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir, serta Ilmu Hadis, bersama sekretarisnya atas segala ilmu, petunjuk dan 
arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik.  
Selanjutnya, penulis kembali mengucapkan terima kasih kepada Dr. H. 
Muh. Sadik Shabry, M.Ag,  Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag,selaku dewan 
pembimbing yang dengan ikhlas meluangkan waktunnya untuk membimbing dan 
memberikan arahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi sejak awal 
hingga akhir. 
Terima kasih juga penulis ucapkan kepada Dr. Hj. Rahmi D., M.Ag, dan 
Hj. Aisyah, S.Ag., MA, selaku dewan penguji. Atas kritik dan masukkan yang 
diberikan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan beberapa perbaikan 
berdasarkan arahan yang telah diberikan. 
Berikutnya ucapan terima kasih juga penulis haturkan kepada Musyrif 
Ma’had Aly Tafsir Hadis Khusus periode 2010-2015, yakni ayahanda Dr. Abdul 
Gaffar, M.Th.I dan ibunda Fauziah Achmad M.Th.I, atas bimbingan dan 
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arahannya selama membina penulis, juga dukungan moril yang diberikan dalam 
proses penyelesaian skripsi ini.  
Ucapan terima kasih kepada Musyrif dan Musyrifah Ma’had Aly yang 
menjabat saat ini, yakni ayahanda Muhammad Ismail, M.Th.I dan ibunda Andi 
Nurul Amaliah Syarif S.Q, serta dewan pembina lainnya, ayahanda Abdul Ghany 
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Ucapan terima kasih kepada seluruh dosen di lingkungan Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah berjasa 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a  h} ha (dengan titik di bawah 
خ Kha Kh kh dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)  
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)  
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof trbalik 
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غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Qi 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
م Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 




























  سْ    : kaifa 
  سْ   : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




  اا  م : ma>ta 
ى م  ر : rama> 
  سْ بِ  : qi>la 
 مُا سْ مُ  ي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 مُ  سْو  ر  بِ ا سْ لأَل  : raud}ah al-at}fa>l 
 مُ   سْي بِد   سْا    مُ  بِ ا سْا    : al-madi>nah al-fa>d}ilah 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ىْ ـَػ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya >’ 
 
... ـَ ا | ... ـَ ل  
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 






5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
  ا للَّهِ ب  ر : rabbana> 
  ا سْ للَّهِ    : najjaina> 
 ّ  سْا     : al-h}aqq 
  بِّعمُ   : nu‚ima 
 وٌّو مُد ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّى ـبِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّ بِلى ع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 وٌّ  ل   : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf     
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 مُ سْ للَّهِلا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
   لسْا للَّهِلا    : al-zalzalah (az-zalzalah) 
    سْل سْا     : al-falsafah 





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
  ن سْو مُل مُمأْ   : ta’muru>na 
 مُ سْ للَّهِ ا   : al-nau‘ 
 ءٌء سْ   : syai’un 
 مُا سْل بِمأُآ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 مُ سْ بِ   بِالله  di>nulla>h   بِلله بِبا billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
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jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 سْ مُ  سْ بِ  بِ  سْ  ر  بِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 








B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
  
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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 Masyarakat adalah salah satu tema dari sekian topik wacana yang 
dibicarakan oleh al-Qur’an dalam ragam wawasan kandungannya. Sebagai kitab 
petunjuk lewat konsep sunnatulla>h/hukum-hukum kemasyarakatan yang 
diperkenalkan olehnya, al-Qur’an berupaya mendorong terjadinya transformasi 
positif dalam kehidupan sosial manusia agar fungsinya sebagai hudan dapat 
terealisasikan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendiskripsikan gagasan al-
Qur’an mengenai keruntuhan peradaban suatu masyarakat, sebagai bagian dari 
hukum-hukum sosial dalam pandangan al-Qur’an yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Oleh karena itu untuk menjawab pokok permasalahan tersebut, 
selanjutnya dijabarkanlah sub-sub permasalahan sebagai berikut yang menjadi 
tujuan pembahasan pada penelitian ini, yaitu : 1) Bagaimanakah hakikat 
keruntuhan peradaban suatu masyarakat yang dimaksudkan dalam QS. al-
A‘ra>f/7: 34; 2) Bagaimanakah wujud keruntuhan peradaban yang dijelaskan oleh 
QS. al-A‘ra>f/7: 34; 3) Apa urgensi yang bisa dipelajari dari penjelasan al-Qur’an 
menyangkut gagasan keruntuhan peradaban suatu masyarakat pada QS. al-
A‘ra>f/7: 34. 
Skripsi ini termasuk kategori penelitian kualitatif berupa penelitian 
kepustakaan/library research. Pendekatan yang digunakan mengadopsi 
pendekatan ilmu tafsir dengan menerapkan lima teknik interpretasi yaitu : 
qur’a>ni>, linguistik, sosio-historis, sistemis, dan kultural. Data yang diperoleh 
dihimpun menggunakan metode dokumentasi, serta melalui tiga tahapan dalam 
proses pengolahan serta analisisnya yaitu : reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan. Secara spesifik penulis memakai metode tafsir tah{li>li>  untuk 
menginterpretasikan ayat al-Qur’an yang menjadi sumber data primer, dengan 
menjadikan QS. al-A‘ra>f/7: 34 sebagai objek kajian utama.  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dipahami bahwa esensi 
keruntuhan peradaban yang diisyaratkan oleh kandungan ayat ke-34 surah al-
A‘ra>f itu sendiri berkaitan dengan pudarnya nuansa religiositas dalam kehidupan 
bermasyarakat. Di sini peran agama sebagai pilar penopang peradaban hilang 
hingga mempengaruhi pola interaksi  masyarakat, yang kemudian menimbulkan 
berbagai macam ketimpangan sosial.  Pada notabenenya pelanggaran terhadap 
sunnatulla>h merupakan faktor utama yang memicu kedaulatan peradaban suatu 
masyarakat mengakhiri masa kegemilangannya. Bentuk-bentuk penyimpangan 
dan penyelewengan yang terjadi dalam ekosistem sosial, seperti budaya 
konsumerisme, kezaliman, tirani, perselisihan, serta penyimpangan akidah itulah 
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yang menjadi penyebab rusaknya tatanan kehidupan bermasyarakat. Suatu 
komunitas tetap memiliki peluang untuk menjaga dan mempertahankan 
eksistensi peradabannya, selama ira>dah dan usaha yang dilakukan mampu 
mencegah agar kerusakan-kerusakan tersebut tidak mewabah dan pada akhirnya 
meruntuhkan orde peradaban mereka.  Ajal masyarakat yang disebutkan dalam 
QS. al-A‘ra>f/7: 34 ini, menjadi stimulan bagi masyarakat agar mau berhati-hati 
terhadap sanksi dari pelanggaran sunnatulla>h  itu sendiri. Jika entitas peradaban 
suatu masyarakat gagal dipertahankan serta kemudian runtuh menemui batas 
akhirnya, al-Qur’an menawarkan gagasan edukasi menyangkut rekonstruksi 
peradaban melalui transformasi masyarakat, sebagai solusi bagi mereka yang 
ingin memulai kembali membangun peradabannya.   
Wacana keruntuhan peradaban masyarakat yang diinformasikan oleh al-
Qur’an, diiharapkan mampu membangkitkan kesadaran masyarakat agar mau 
belajar dari gagasan sejarah tentang kejatuhan peradaban generasi-generasi 
terdahulu, mengambil hikmah darinya serta tidak mengulangi kesalahan yang 
sama. Dari sini kedepannya masyarakat diharapkan mampu melahirkan watak 
peradaban yang sejalan dengan nilai-nilai islami sehingga mencapai kebahagian 






A. Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Tuhan semesta alam 
yang berfungsi sebagai petunjuk dan pedoman untuk umat. Sebagai kitab 
pedoman aspek kandungan al-Qur’an memiliki dimensi wawasan yang begitu 
luas. Al-Qur’an sendiri menyatakan dirinya sebagai al-kita>b, hudan, al-furqa>n, al-
z\ikr, dan masih terdapat beberapa term lainnya yang digunakan oleh al-Qur’an, 
yang mana dari penggunaan istilah-istilah tersebut tersirat makna bahwa fungsi 
kitab suci ini beragam dan memiliki aspek kandungan yang mencakup berbagai 
macam persoalan.
1
 Al-Qur’an dengan sifat kandungan yang universal tidak hanya 
berbicara mengenai persoalan-persoalan ibadah, akan tetapi aspek kemanusiaan, 
sosial, dan isyarat-isyarat ilmiah yang terkait dengan berbagai disiplin ilmu juga 
dibicarakan olehnya, yang menurut para pakar kesemuanya itu menjadi bagian 
dari kemukjizatan kitab suci ini.
2
  
Masyarakat adalah salah satu dari sekian tema yang menjadi pokok 
bahasan dalam kandungan al-Qur’an. Walaupun al-Qur’an bukan kitab ilmiah 
dalam pengertian umum, uraian ayat-ayatnya banyak sekali yang  menyinggung 
                                                 
1
Lihat: Hafidz Abdurrahman, Ulumul Quran Praktis, (Cet. I; Bogor: Pustaka Utama, 
2003), h. 11-12. Lihat juga: Anhar Ansyory, Pengantar Ulumul Qur’an, (Cet. I; Yogyakarta: 
Lembaga Pengembangan Studi Islam Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, 2012), h. 11-12.  
Lihat juga: Muh{ammad ‘Ali> al-H{asan, al-Mana>r fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Mahbubah, Pengantar 
Ilmu-Ilmu Al-Quran, (Cet. I; Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 1428 H/2007 M), h. 7-10. 
2
Kemukjizatan al-Qur’an yang kandungannya juga memuat isyarat-isyarat ilmiah telah 
banyak dibicarakan oleh para mufasir. Al-Ra>zi> dan al-T{ant{a>wi> adalah contoh dari sederet nama 
mufasir, yang dalam tafsirannya mencoba untuk menonjolkan aspek-aspek keilmiahan al-Qur’an 
yang berkaitan dengan disiplin ilmu-ilmu umum lainnya. Lihat: Ali Akbar, ‚Kontribusi Teori 
Ilmiah Terhadap Penafsiran‛, Jurnal Ushuluddin  23, no. 1, Juni (2015): h. 36. Lihat juga: Ulya 
Fikriyati, ‚Tafsir Ilmi Nusantara; Antara Kepentingan Ideologis dan Kebutuhan Pragmatis: 




mengenai problem kemasyarakatan. Ini disebabkan karena fungsi utama kitab 
suci ini memang sebagai pendorong lahirnya perubahan-perubahan positif dalam 
masyarakat, seperti yang dijelaskan dalam QS. Ibra>hi>m/14: 1. 
اركِي كِ تَلْااركِي كِيتَ لْ ار كِااتَل كِ ر تَ كِ رلْ كِبِّهِ تَور كِ لْ كِ كِ ركِو ظُّل ار تَ كِ ر كِا تَ هُ ظُّل ارتَ كِ ر تَا نَّل ارتَ كِل لْ هُ كِ ر تَ لْ تَ كِ رهُا تَللْ تَيلْنْ تَ ر بٌا تَ كِ رل  ر
Terjemahnya:  
Alif la>m ra>. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
(Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada 
cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan 
(Tuhan) yang Maha Perkasa, Maha Terpuji.
3
 
Dengan alasan yang sama dapat dipahami mengapa kitab suci umat Islam 
ini memperkenalkan sekian banyak hukum-hukum yang berkaitan dengan bangun 
dan runtuhnya suatu masyarakat. Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 




Hukum kemasyarakatan dalam terminologi al-Qur’an diistilahkan dengan 
term sunnatulla>h.5 Term ini merupakan susunan id{a>fah dari dua suku kata yaitu 
                                                 
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Dua Sehati, 1433 
H/2012 M), h. 255.  
4
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 
Edisi Baru (Cet. I; Bandung: Mizan, 2013), h. 421. Lihat juga: M. Quraish Shihab, Secercah 
Cahaya Ilahi, Edisi Baru (Cet. II; Bandung: Mizan, 2013), h. 472. Lihat juga: Zulfi Mubarak, 
Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontemporer, (Cet. I; Malang: UIN 
Malang Press, 2006), h. 4. 
5
Sebagian pakar mencoba menyamakan antara sunnatulla>h yang disebutkan al-Qur’an 
dengan istilah hukum alam. Pada dasarnya hukum-hukum alam  dalam kajian sains berasal dari 
hipotesa ilmiah yang kemudian diuji melalui proses observasi. Hasil observasi inilah yang 
kemudian digeneralisaikan sebagai konsep hukum alam. Sunnatulla>h  digambarkan al-Qur’an 
sebagai hukum kemasyarakatan yang bersifat pasti (QS. al-Ah{za>b/33: 62), sedangkan hukum 
alam sendiri nilai kebenarannya  sebagai hukum ilmiah bersifat relatif. Menyikapi permasalahan 
ini M. Quraish Shihab cenderung membedakan antara konsep hukum alam dan sunnatulla>h 
sebagai hukum kemasyarakatan, dengan membandingkan ruang lingkup dari cakupan kedua 
hukum tersebut.  Lihat: M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai 
Persoalan Umat, h. 83, 424-425. Lihat juga: Eka Putra Wirman, ‚Hukum Alam dan Sunnatullah: 
Upaya Rekonstruksi Pemahaman Teologis di Indonesia‛, Jurnal Ilmu Ushuluddin 1, no. 4, Juli 
(2012): h. 352-354, 361-362. 
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kata sunnah dan Alla>h. Kata sunnah di dalam al-Qur’an beserta derivasinya 
terulang sebanyak 16 kali.
6
 Penggunaan istilah sunnatulla>h dan beberapa term 
lain yang semakna dengannya digunakan oleh al-Qur’an mengacu kepada hukum-
hukum yang ditetapkan Tuhan yang berlaku pada masyarakat.
7 Sunnatulla>h 
meliputi seluruh hukum-hukum, perintah dan larangan Allah. Kesemuanya itu 




Selain menggunakan term sunnatulla>h,  secara implisit al-Qur’an juga 
menggunakan term lain yang maknanya mengisyaratkan akan adanya hukum 
tertentu yang berlaku pada suatu masyarakat. Seperti pada QS. al-A‘ra>f/7: 34. 
رتَ  هُ 
كِيلْ تَنْ لْ تَ ر تَ تَ رةً تَا تَ رتَ  هُل
كِ لْ تَ لْ تَ ر تَ رلْ هُ هُ تَ تَ رتَا تَ راتَ كِ تَ ربٌ تَ تَ ر
ةٍ نَّ هُ ربِّهِ هُ كِ تَررر 
Terjemahnya :  
Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila ajalnya tiba, 
mereka tidak dapat meminta penundaan  atau percepatan sesaatpun.
9
 
Kata ajal yang dirangkaikan dengan kata ummah pada teks ayat ini 
memberi kesan akan sunnatulla>h  terkait dengan batas waktu eksistensi suatu 
masyarakat.
10
 Secara kebahasaan kata ajal mengandung makna batas waktu, saat 
kematian, dan kematian itu sendiri.
11
 Kata tersebut dan derivasinya terulang 
                                                 
6
Perinciannya adalah kata sunnah sebanyak tiga belas kali, sunnatina> sekali dan yang 
terakhir yaitu kata sunan sebanyak dua kali. Lihat: Muh{ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam 
al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1412 H/1992 M), h. 466. 
7
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, h. 83. Lihat juga: Eka Putra Wirman, ‚Hukum 
Alam dan Sunnatullah‛, h. 356. 
8
Muh{ammad bin Mukram bin Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz XIII (Beirut: Da>r al-S}adr, 
1414 H/1994 M), h.  225. 
9
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154.  
10
Ali Nurdin, Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Quran, 
(Jakarta: Erlangga, 2006), h.  126. 
11
Lihat : Muh{ammad bin H{usain al-Ra>gib al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, 
(Beirut: Da>r al-Sya>miyat, 1412 H/1992 M), h. 65. 
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sebanyak 46 kali dalam al-Qur’an.12 Penggunaan kata ajal maknanya oleh al-
Qur’an secara umum tidak berbeda jauh dengan maknanya secara etimologi.13 
Kata ummah sendiri menunjukan konotasi makna kelompok yang memiliki batas 
waktu tertentu, sehingga makna dari gabungan kedua kata ini memberikan 
isyarat mengenai batas waktu yang menjadi masa kehancuran dan keruntuhan 
peradaban suatu masyarakat.14   
 Ajal masyarakat yang menjadi isyarat  runtuhnya peradaban sebagai salah 
satu bagian dari sunatulla>h, memiliki makna yang beragam bila diinterpretasikan 
dengan menggunakan paradigma yang berbeda-beda. Bila dihubungkan dengan 
uraian ayat-ayat al-Qur’an yang mengisahkan mengenai sejarah umat-umat 
terdahulu, ajal masyarakat pada QS. al-A‘ra>f/7: 34 ini bisa dimaknai sebagai azab 
yang diturunkan Tuhan kepada kaum-kaum terdahulu yang memusnahkan 
mereka, karena menolak dan mendustakan risalah para nabi.
15
 Kaum Nu>h, ‘A<d, 
S|amu>d, Fir‘aun (beserta pengikutnya), dan kaum Lu>t{ adalah contoh masyarakat 
yang disebutkan oleh al-Qur’an, yang menemui ajalnya berupa azab yang 
diturunkan sebagai balasan atas kedurhakaan mereka.
16
   
Di sisi lain, keruntuhan peradaban masyarakat dapat juga dimaknai 
sebagai masa berakhirnya kejayaan suatu kelompok masyarakat. Hal tersebut 
                                                 
12
Rinciannya adalah kata ajal terulang sebanyak tiga puluh kali, kata ajala> tiga kali, 
ajalana>, ajaluhu, ajalihi, ajalaini, masing-masing sekali, ajaluha> tiga kali,  ajaluhum enam kali, 
dan yang terakhir kata ajaluhunna sebanyak lima kali. Lihat: Muh{ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-
Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qura>n, h. 18-19.    
13
Ali Nurdin, Quranic Society, h. 126.  
14
Lihat: Artani Hasbi, ‚Gagasan Al-Quran Tentang Hukum Sejarah‛, Jurnal Syamil 3, 
no. 1 (2015): h. 183.   
15
Lihat: Muh{ammad bin ‘Umar bin H{asan bin H{usain al-Ra>zi>, Mafa>tih{ al-Gaib, Juz XIV 
(Beirut: Da>r  ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1420 H/ 1999 M), h. 234. 
16
Lihat: Muh{ammad bin ‘Abduh bin H{asan Khairulla>h dan Muh{ammad Rasyi>d bin ‘Ali> 
Rid{a> bin Muh{ammad Syams, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VIII (Mesir: al-Hai’ah al-Mis{riyyah al-
‘A<mmah, 1990 M), h. 358.   
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ditandai dengan berakhirnya rezim kekuasaan, bergantinya nilai dan norma yang 




Masa kejayaan dan kemunduran suatu peradaban dalam kajian sosial, 
budaya, dan sejarah bukanlah sebuah persoalan yang baru. Permasalahan ini 
menjadi pokok bahasan tersendiri yang telah banyak dibicarakan oleh sekian 
pakar, dan tidak pula ketinggalan oleh para cendikiawan Islam sendiri seperti 
Ibnu Khaldun
18
. Menurut pandangannya perkembangan peradaban masyarakat 
merupakan proses tak berujung (unlimited process) yang berputar dan berulang 
terus-menerus. Siklus perkembangan inilah yang oleh para sosiolog diistilahkan 
dengan teori siklus Ibnu Khaldun.
19
 Ibnu Khaldun membagi fase perkembangan 
peradaban masyarakat menjadi beberapa tahap yaitu: 
1.  Tahap sukses atau tahap konsolidasi, dimana otoritas negara didukung 
oleh masyarakat yang berhasil menggulingkan kedaulatan dari dinasti 
sebelumnya.  
2. Tahap tirani, tahap dimana para penguasa berbuat sekehendaknya pada 
rakyatnya. Pada tahap ini para penguasa senang mengumpulkan dan 
                                                 
17
Lihat: M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, h. 427-428.  
18Nama lengkapnya adalah ‘Abdurrah{ma >n bin Muh{ammad bin Muh{ammad bin 
Muh{ammad bin H{asan. Ia lahir di Tunisia pada 27 Mei 1332 M dan wafat pada 19 Maret 1406 M. 
Sejarawan inggris A.J. Toynbee menyebut kitab Al-Muqaddimah karangan Ibnu Khaldun sebagai 
karya monumental yang sangat berharga. Lewat karya ini ia banyak memberikan kontribusi 
dalam wacana pengembangan peradaban dunia khususnya bagi umat Islam. Magnum opusnya Al-
Muqaddimah tidak hanya memberikan inspirasi kepada para intelektual Islam, akan tetapi juga 
memberikan sumbangsih gagasan kepada dunia Barat dalam membangun peradaban. Lihat: 
Abdurahman Kasdi, ‚Pemikiran Ibnu Khaldun dalam Perspektif Sosiologi dan Filsafat Sejarah‛,  
Jurnal Fikrah 2, no. 1, Juni (2014): 292. Lihat juga: Enny Puji Lestari, ‚Relevansi Pemikiran Ibnu 
Khaldun Pada Masa Kekinian‛, Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah 3, no. 1, Maret (2015): h. 17. 
19
Teori ini dibangun berdasarkan penelitian yang dilakukannya dengan mengamati 
rangkaian sejarah dan proses perkembangan sosial-politik masyarakat di benua Afrika. Samsinas, 
‚Ibnu Khaldun: Kajian Tokoh Sejarah dan Ilmu-Ilmu Sosial‛, Jurnal Hunafa  6, no. 3, Desember  
(2009): h. 334-345.  
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memperbanyak pengikut. Mereka menutup pintu bagi pihak lain yang 
ingin turut serta dalam pemerintahannya. Segala perhatian penguasa 
ditujukan untuk kepentingan mempertahankan dan memenangkan diri 
pribadi dan kelompoknya. 
3. Tahap sejahtera, ketika kedaulatan telah dinikmati. Segala perhatian 
penguasa tercurah pada usaha membangun masyarakat dan negara.  
4. Tahap kepuasan hati, tentram dan damai. Pada tahap ini, penguasa 
merasa puas dengan segala sesuatu yang telah dibangun para 
pendahulunya. 
5. Tahap hidup boros dan berlebihan. Pada tahap ini, penguasa menjadi 
perusak warisan pendahulunya, pemuas hawa nafsu dan kesenangan.
20
  
Menurut Ibnu Khaldun proses ini berlangsung selama sekitar satu abad. 
Dari lima tahapan itu menurutnya akan muncul tiga generasi masyarakat, yaitu : 
1). Generasi  Pembangun,  yang  dengan  segala kesederhanaan dan solidaritasnya 
yang tulus tunduk dibawah otoritas kekuasaan yang didukungnya. 2). Generasi 
Penikmat, yakni mereka yang karena diuntungkan secara ekonomi dan politik 
dalam sistem kekuasaan, menjadi tidak peka lagi terhadap kepentingan 
masyarakat lainnya. 3) Generasi yang tidak lagi memiliki hubungan emosional 
dengan lingkungan sosial. Mereka  dapat  melakukan  apa  saja  yang  mereka  
sukai  tanpa memperdulikan nasib yang lain. Jika suatu masyarakat sudah sampai 




                                                 
20
Kandiri, ‚Ibnu Khaldun Pencetus Teori Siklus‛, Jurnal Lisan Al-Hal, 6, no. 2, 
Desember  (2014):  h. 264. Lihat juga: Wawan Hernawan, ‚Ibnu Khaldun Thought: A Review of 
Al-Muqaddimah Book‛, Jurnal Ushuluddin  23,  no. 2, Desember (2015): h. 180-181. 
21
Kandiri, ‚Ibnu Khaldun Pencetus Teori Siklus‛, h. 264. Lihat juga. Abdurahman Kasdi, 
‚Pemikiran Ibnu Khaldun dalam Perspektif Sosiologi dan Filsafat Sejarah‛,  h. 301-302. Lihat 
juga: Abdurrah{ma>n bin Muh{ammad, Muqqadimah Ibnu Khaldun, terj. Ahmadie Thoha, (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), h. 205-210. 
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 Pemikiran Ibnu Khaldun memberikan gambaran bahwa ternyata 
kemunduran sampai pada runtuhnya peradaban suatu kelompok masyarakat,  
dipengaruhi oleh pola hidup dan tingkah laku masyarakat itu sendiri. Menurut 
Wahbah al-Zuh{aili> siklus kejayaan dan keruntuhan suatu masyarakat tergantung 
dari sejauh mana mereka  mampu merealisasikan nilai-nilai ajaran agama dalam 
kehidupan keseharian mereka. Jika kehidupan mereka kering dari nilai-nilai  yang 
diajarkan oleh agama maka hal ini menjadi faktor penyebab hancurnya kejayaan 
mereka.
22
 Bila diperhatikan ternyata al-Qur’an juga telah menyebutkan beberapa 
faktor yang menjadi sebab runtuhnya peradaban masyarakat yang dapat 
ditemukan dalam beberapa uraian ayat. Hilangnya prinsip keadilan dan 
merebaknya kezaliman (QS. al-Kahfi/18: 59), ketiadaan kontrol sosial berupa 
amar makruf nahi mungkar (QS. al-Ma>’idah/5: 79-80), serta terjadinya 
perpecahan dalam kelompok (QS. al-Anfa>l/8: 46), merupakan sekian contoh dari 




 Fakta sejarah telah membuktikan bagaimana sebab-sebab kehancuran 
peradaban masyarakat yang disebutkan oleh al-Qur’an menjadi pemicu runtuhnya 
peradaban-peradaban terdahulu. Ketidakmampuan penguasa dinasti Umaiyyah 
untuk menggalang persatuan sehingga memicu terjadinya gesekan antara 
golongan masyarakat, disertai dengan pola hidup sebagian penguasa yang 
bermewah-mewahan menjadi faktor yang kemudian mengantarkan peradaban ini 
                                                 
22
Lihat: Wahbah bin Mus}t{afa> al-Zuh{aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah 
wa al-Manhaj, Juz VIII (Damaskus: Da>r al-Fikr al-Ma‘a>s}ir, 1418 H/ 1998 M), h. 196.   
23
Lihat: Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Kebinekaan : Tafsir Al-Quran Tematik, 
(Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quran, 1432 H/2011 M), h. 58. Lihat juga: Isma>‘il bin 
‘Umar bin Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz III (Cet. II; t.t., Da>r T{ayyibah, 1420 H/ 1999 M), 
h. 160-161. Lihat juga: Isma>‘il bin ‘Umar bin Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz V (Cet. II; t.t., 





 Perebutan kekuasaan yang terjadi di antara daulat 
Abbasiyyah dan Fatimiyyah juga  menjadi sebab runtuhnya peradaban Islam di 
Sisilia.
25
 Hal yang sama juga terjadi pada peradaban masyarakat Mycenae dan 




Berangkat dari deskripsi permasalahan terkait dengan topik keruntuhan 
peradaban masyarakat yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis kemudian 
mengangkat tema permasalahan tersebut menjadi suatu penelitian melihat 
urgensi yang terdapat padanya. Maka dibuatlah skripsi ini dengan judul 
‚Keruntuhan Peradaban suatu Masyarakat Paradigma Al-Qur’an (Suatu Kajian 
Tah{li>li >atas QS. al-A‘ra>f/7: 34)‛. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka selanjutnya 
dirumuskan pokok permasalahan yang akan menjadi tema sentral pada 
pembahasan skripsi ini dalam sebuah pertanyaan yaitu, bagaimanakah 
keruntuhan peradaban suatu masyarakat menurut paradigma al-Qur’an, seperti 
yang dijelaskan dalam QS. al-A‘ra>f/7: 34. ? 
 Untuk mempermudah pembahasan pokok permasalahan yang telah 
dirumuskan  maka dibuatlah sub-sub pembahasan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah hakikat keruntuhan peradaban masyarakat yang 
dimaksud oleh QS. al-A‘ra>f/7: 34. ? 
                                                 
24
Lihat: Muh. Jabir, ‚Dinasti Umayyah di Suriah: Pembentukan, Kemajuan, dan 
Kemundurannya‛, Jurnal Hunafa  4, no. 3, September (2007): h. 278-279. Lihat juga: Nelly 
Yusra, ‚Diambang Kemunduran dan Kehancuran Dinasti Bani Umayyah‛, Jurnal Pemikiran Islam 
37, no. 2, Desember (2012): h. 117-118. 
25
Lihat: M. Fajrul Munawir, ‚Islam di Sicilia: Asal-Usul, Kemajuan, dan Kehancuran‛,  
Jurnal El-Harakah 11, no. 3 (2009): h. 231.  
26
Lihat: Sudrajat, ‚Yunani Sebagai Icon Peradaban Barat‛, Jurnal Istoria 8, no. 1, 
September (2010): h. 15-17.  
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2. Bagaimanakah wujud keruntuhan peradaban masyarakat yang di 
jelaskan dalam  QS. al-A‘ra>f/7: 34. ? 
3. Apa urgensi yang bisa dipelajari dari penjelasan al-Qur’an mengenai 
keruntuhan peradaban masyarakat dalam QS. al-A‘ra>f/7: 34. ? 
C. Pengertian Judul 
Judul skripsi ini adalah ‚Keruntuhan Peradaban suatu Masyarakat  
Paradigma  Al-Qur’an (Suatu Kajian Tah{li>li >atas QS. al-A‘ra>f/7:34)‛. Sebagai 
langkah awal untuk membahas isi dari karya ini agar tidak terjadi 
kesalahpahaman maka berikut ini merupakan  uraian dari judul skripsi yang 
dimaksudkan : 
1. Keruntuhan Peradaban 
Kata keruntuhan merupakan istilah bahasa Indonesia, berasal dari kata 
runtuh yang secara bahasa berarti roboh karena rusak, jatuh,  rusak atau hancur 
sama sekali. Dari makna dasar ini kata keruntuhan menunjukan konotasi makna 
keadaan  runtuh, kerusakan, kerobohan, dan kehancuran.
27
 Kata peradaban dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai kemajuan yang sifatnya 
mencakup aspek fisik dan nonfisik dari budaya suatu masyarakat, seperti sopan 
santun dan budi bahasa. Kata ini berasal dari kata adab yang menunjukan makna 
kehalusan dan kebaikan budi pekerti.
28
  
Peradaban dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah civilization. Term 
ini biasa digunakan untuk menyebutkan bagian dan unsur kebudayaan yang 
halus, maju, dan indah misalnya; kesenian, ilmu pengetahuan, adat, sopan santun 
                                                 
27Kamus Besar Bahasa Indonesia  offline, versi 1.5.1, Ebta Setiawan (Pusat Bahasa : 
KBBI Daring Edisi III, 2013 M). Lihat juga: R. Suyoto Bakir dan Sigit Suryanto, Kamus 
Lengkap Bahasa Indonesia, (Batam: Karisma Publshing Group, 2006), h. 496. 
28Kamus Besar Bahasa Indonesia  offline, versi 1.5.1, Ebta Setiawan. Lihat juga: R. 
Suyoto Bakir dan Sigit Suryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 12. 
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dan lain-lain. Istilah ini juga sering dipakai untuk menunjukan sistem teknologi, 
ilmu pengetahuan, seni bangunan, seni rupa, dan sistem kenegaraan dari 
masyarakat kota yang maju dan kompleks.
29
 Keruntuhan peradaban yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini berkonotasi umum, sehingga ia bisa mencakup 
makna kemunduran nilai/norma masyarakat, pergantian rezim kekuasaan, dan 
bisa juga bermakna kepunahan masyarakat itu sendiri. Istilah ajal dalam QS. al-
A‘ra>f/7: 34, adalah  terminologi keruntuhan peradaban yang peneliti maksudkan 
pada penelitian ini, dan selanjutnya akan diuraikan lebih spesifik pada 
pembahasan bab-bab berikutnya. 
2. Masyarakat 
Secara etimologi masyarakat diartikan sebagai kumpulan manusia dalam 
arti seluas-luasnya, dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap 
sama.
30
  Dalam al-Qur’an dapat ditemukan beberapa term yang juga menunjukan 
konotasi makna masyarakat seperti istilah ummah, qaum, syu‘u>b, qaba>’il, dan 
beberapa term lainnya.
31
 Term ummah dalam QS. al-A‘ra>f/7: 34 adalah istilah 
masyarakat yang dimaksudkan pada penelitian ini. 
3. Paradigma Al-Qur’an 
Kata paradigma digunakan untuk menunjukan model/pola yang terdapat 
dalam suatu teori ilmiah. Kata ini secara kebahasaan dapat diartikan dengan 
makna kerangka berpikir.
32
 Paradigma al-Qur’an mengenai keruntuhan peradaban 
                                                 
29
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Cet. X; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2015), h. 146. Lihat juga: Yulia  Siska, Manusia dan Sejarah: Sebuah Tinjauan Filosofis, 
(Yogyakarta: Garudhawaca, 2015), h. 60-61. 
30Kamus Besar Bahasa Indonesia  offline, versi 1.5.1, Ebta Setiawan. Lihat juga: R. 
Suyoto Bakir dan Sigit Suryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h.  370.  
31
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, h. 421. Lihat juga: Ali Nurdin, Quranic 
Society, h. 57. 
32Kamus Besar Bahasa Indonesia  offline, versi 1.5.1, Ebta Setiawan.  
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masyarakat yang dimaksudkan pada penelitian ini, ialah sudut pandang tafsir 
mengenai topik tersebut. Oleh karena itu penelitian ini berupaya  mengkaji topik 
terkait keruntuhan peradaban masyarakat lewat perspektif tafsir, dengan 
menginterpretasikan ayat-ayat al-Quran yang berhubungan dengan tema 
permasalahan tersebut.     
4. Tah{li>li> 
Tah{li>li> berasal dari bahasa Arab yang secara harafiah berarti mengurai, 
atau menganalisis. Tah{li>li> adalah salah satu metode dari empat metode tafsir 
yang dikenal dikalangan mufasir. Metode ini digunakan untuk menafsirkan al-
Qur’an dengan memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di 
dalamnya sesuai urutan bacaan yang terdapat di dalam mushaf usmani.
33
   
Berdasarkan pada uraian pengertian dari beberapa istilah yang digunakan 
sebagai judul skripsi di atas,  maka dapat dipahami bahwa karya ini dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan makna keruntuhan peradaban masyarakat, dengan 
menjadikan QS. al-A‘ra>f/7: 34 sebagai objek pembahasan utama, serta 
menggunakan metode penafsiran tah{li>li> sebagai metode interpretasinya. 
D. Kajian Pustaka  
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah khususnya 
menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan topik bahasan dalam skripsi ini, 
penulis menemukan beberapa karya  yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan. 
Penulis dalam studi ini menggunakan tiga karya dari berbagai karya tulis sebagai 
sumber rujukan utama, di samping bahan rujukan lainnya yang juga digunakan 
sebagai sumber data sekunder. 
                                                 
33
Malik Ibrahim, ‚Corak dan Pendekatan Tafsir Al-Quran‛, Jurnal Sosio-Religia  9,  no. 
3, Mei (2010): h. 643.  
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Karya pertama adalah buku karangan M. Quraish Shihab yang berjudul 
Secercah Cahaya Ilahi. Buku ini merupakan kumpulan dari makalah-makalah 
tafsir tematik yang pernah ditulis olehnya yang kemudian dibukukan oleh Mizan 
dan diterbitkan pertama kali pada tahun 2000. Topik mengenai keruntuhan 
peradaban masyarakat sebagai bagian dari hukum kemasyarakatan telah  
diuraikan oleh Quraish Shihab di dalam karya ini. Quraish Shihab dalam 
pandangannya, tidak hanya memaknai keruntuhan peradaban dengan makna 
punahnya kelompok masyarakat seperti yang terjadi pada umat-umat terdahulu 
yang mendustakan para rasul, akan tetapi ia juga memaknai keruntuhan 
peradaban sebagai masa berakhirnya masa kejayaan suatu masyarakat, yang bisa 
ditandai dengan bergantinya rezim kekuasaan dan berubahnya nilai/norma yang 
dianut oleh suatu masyarakat. 
Topik bahasan mengenai keruntuhan peradaban masyarakat juga penulis 
temukan pada buku karangan Ali Nurdin yang berjudul Quranic Society: 
Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur’an yang diterbitkan oleh 
penerbit Erlangga. Buku tersebut pada mulanya merupakan hasil disertasi penulis 
dengan judul ‚Konsep Al-Quran Tentang Masyarakat Ideal‛ yang diujikan 
dihadapan dewan penguji disertasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 12 
Maret 2005. Secara umum makna keruntuhan peradaban masyarakat yang 
dimaksudkan oleh Ali Nurdin tidak berbeda jauh dengan pandangan M. Quraish 
Shihab yang telah dijelaskan sebelumnya.  
Sesuai dengan bahasan pada pengertian judul yang telah penulis 
kemukakan sebelumnya, dapat dipahami bahwa terminologi keruntuhan 
peradaban yang dimaksudkan dalam skripsi ini memiliki konotasi makna yang 
umum, sama halnya dengan definisi yang telah dikemukakan oleh kedua tokoh 
tersebut. Ia bisa mencakup makna kemunduran nilai/norma masyarakat, 
13 
 
pergantian rezim kekuasaan, dan bisa juga bermakna kepunahan masyarakat itu 
sendiri.  
Meskipun kedua karya sebelumnya pada dasarnya dapat dikategorikan 
sebagai kajian/penelitian tafsir, namun pembahasan mengenai topik tersebut di 
dalam kedua karya yang telah penulis sebutkan terlebih dahulu hanya dijelaskan 
secara singkat, dengan menggunakan metode penafsiran tematik. Berbeda dengan 
penelitian ini yang mengangkat topik mengenai keruntuhan peradaban 
masyarakat menjadi tema sentral sebagai pokok bahasan utama, serta 
menggunakan metode tah{li>li> sebagai metode interpretasinya. 
Rujukan selanjutnya ialah karya tulis ilmiah  berupa artikel yang termuat 
dalam jurnal Adabiyah Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
vol. 14. no. 2 tahun  2014 dengan judul Peradaban dalam Perspektif Al-Qur’an 
yang ditulis oleh Mardan. Tulisan ini mencoba mendeskripsikan makna 
peradaban dalam terminologi al-Qur’an dengan mengangkat beberapa contoh 
term di dalam al-Qur’an, yang esensinya semakna dengan hakikat peradaban 
dalam kajian disiplin ilmu sosial dan budaya. Sama halnya dengan kedua karya 
yang telah disebutkan di atas, artikel ini juga tergolong sebagai studi/penelitian 
tafsir. Akan tetapi fokus kajian tafsir menyangkut tema peradaban masyarakat 
yang dibahas pada tulisan tersebut, berbeda dengan wacana keruntuhan 
peradaban masyarakat yang dikaji dalam skripsi ini. Artikel tersebut secara 
umum hanya membahas konsepsi al-Qur’an mengenai  peradaban, tanpa 
menyinggung problem keruntuhan peradaban masyarakat yang sebaliknya justru 
menjadi ulasan utama pada karya penulis. Dari aspek metodologi, pola analisis 
yang penulis gunakan dengan menerapkan metode tah{li>li> juga berbeda dengan 




E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif
34
 berupa 
penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif yang dimaksudkan 
pada penelitian ini ialah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian 
kualitatif deskriptif ialah jenis penelitian kualitatif yang ditujukan untuk 
memecahkan pokok masalah, dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
35
  
Penelitian kualitatif deskriptif dalam metodologi penelitian tafsir 
ditujukan untuk mendeskripsikan makna kandungan suatu ayat. Pada umumnya 
jenis penelitian ini digunakan oleh mufasir yang mengkaji al-Qur’an dengan 
menggunakan metode tah{li>li>.36 Dari  sini dapat dipahami bahwa  penelitian ini 
diupayakan untuk mendeskripsikan makna keruntuhan peradaban masyarakat 
yang dijelaskan dalam QS. al-A‘ra>f/7: 34 dengan menguraikan berbagai sumber 
kepustakaan yang terkait dengan topik bahasan tersebut. 
2. Metode Pendekatan  
Mengingat penelitian ini merupakan penelitian tafsir, maka jenis 
pendekatan yang digunakan mengadopsi pendekatan ilmu tafsir. Pendekatan 
                                                 
34
Istilah penelitian kualitatif pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang 
dipertentangkan dengan proses pengamatan kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah  jenis 
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan, yang tidak dapat diperoleh dengan 
menggunakan prosedur statistik atau cara-cara lain dari proses kuantifikasi (pengukuran). Secara 
umum penelitian kualitatif dapat digunakan untuk penelitian mengenai kehidupan masyarakat, 
sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Lihat: Pupu Saeful 
Rahmat, ‚Penelitian Kualitatif‛, Jurnal Equilibrium 5, no. 9, Juni (2009): h. 2.   
35
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Cet. IV; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1990) , h.  63. 
36
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>‘i>, (Makassar: Pustaka al-
Zikra, 1433 H/ 2011 M), h. 36.   
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tafsir yang penulis gunakan diterapkan dengan memakai beberapa teknik 
interpretasi yaitu: a) teknik interpretasi qur’a >ni>; b)  teknik interpretasi linguistik; 
c) teknik interpretasi sosio-historis;  d) teknik interpretasi sistemis; e) teknik 
interpretasi kultural. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang penulis gunakan 
menerapkan metode dokumentasi. Dokumen diartikan sebagai suatu catatan 
tertulis/gambar yang tersimpan mengenai sesuatu yang sudah terjadi. Ia 
merupakan fakta dan data tersimpan dari berbagai bahan yang telah 
didokumentasikan. Sebagian besar data yang tersedia berbentuk surat-surat, 
laporan, peraturan, catatan harian, biografi, simbol, artefak, foto, sketsa, serta 
bentuk dari data lainya yang telah disimpan.
37
 Istilah dokumentasi sendiri dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dimaknai dengan dua arti yaitu; pertama, upaya 
pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang 




Sumber data utama dalam studi ini ialah ayat-ayat al-Qur’an yang terkait 
dengan topik permasalahan, pendapat-pendapat mufasir, serta ulasan dari 
beberapa sumber kepustakaan lainnya yang secara umum ataupun khusus 
berhubungan dengan pokok masalah yang dikaji. Metode dokumentasi peneliti 
terapkan dengan menyelidiki dan menghimpun data yang didapat dari dokumen, 
catatan, file, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan tema penelitian, dari 
                                                 
37
Lihat: Pupu Saeful Rahmat, ‚Penelitian Kualitatif‛,  h. 6-7.  Lihat juga: Aunu Rofiq 
Djaelani, ‚Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif‛, Majalah Pawiyatan 20, no. 1, 
Maret (2013): h. 88. 
38Kamus Besar Bahasa Indonesia  offline, versi 1.5.1, Ebta Setiawan.  
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berbagai macam literatur yang berhubungan dengannya.
39
 Dokumen yang 
dimaksudkan ialah kitab-kitab tafsir, buku-buku, beserta artikel yang termuat 
dalam jurnal ataupun majalah ilmiah. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Metode pengolahan dan analisis data yang penulis gunakan dilakukan 
melalui tiga tahapan  berikut : 
a. Reduksi Data (Data Reduction), merupakan cara yang dilakukan untuk 
menyeleksi dan membuang data-data yang dianggap kurang penting. Hal ini 
dilakukan untuk mempermudah penulis agar dapat menarik kesimpulan atau 
memperoleh pokok temuan.  
b. Sajian Data (Data Display), agar memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
keseluruhan data untuk menyusun kesimpulan, maka data yang telah 
direduksi disusun dan disajikan,  dengan baik dan jelas agar dapat dimengerti 
dan dipahami. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing), Dalam penelitian ini seleksi 
data, sampai penarikan kesimpulan sudah dimulai dari proses awal 
diperolehnya data.
40
 Proses analisis data dalam skripsi ini dilakukan dengan 
menggunakan dua metode berpikir yaitu deduktif dan induktif. 
Selanjutnya ialah  metode tah{li>li> yang spesifik digunakan untuk  
menganalisis data, berupa ayat-ayat al-Qur’an sebagai sumber data utama. 
Secara umum metode ini digunakan dengan menempuh langkah-langkah sebagai 
berikut: 
                                                 
39
Aunu Rofiq Djaelani, ‚Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif‛, h. 88.  
40
Subandi, ‚Deskripsi Kualitatif Sebagai satu Metode dalam Penelitian Pertunjukan‛, 
Jurnal Harmonia 11,  no. 2, Desember (2011): h. 178. 
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a. Menerangkan hubungan baik antara satu ayat dengan ayat yang lain 
maupun antara satu surah dengan surah lainnya. 
b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat. 
c. Menganalisis kosakata dan lafal berdasarkan tata bahasa Arab dan disiplin 
ilmu lain yang terkait dengannya. 
d. Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 
e.  Menerangkan unsur-unsur fas{a>h{ah, baya>n dan i’ja>z bila dianggap perlu. 
f.  Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang dibahas khususnya 
bila ayat-ayat yang ditafsirkan berkaitan dengan ayat-ayat ah{ka>m. 




F. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan diadakannya penelitian ini setidaknya diarahkan pada beberapa hal 
sebagai berikut yaitu:   
1. Untuk menjelaskan hakikat keruntuhan peradaban masyarakat dalam 
QS. al-A‘ra>f/7: 34.  
2. Untuk menguraikan wujud keruntuhan peradaban masyarakat yang 
dijelaskan dalam QS. al-A‘ra>f/7: 34. 
3. Untuk mengungkapkan urgensi/hikmah/pelajaran yang dapat diambil 
dari penjelasan al-Qur’an mengenai keruntuhan peradaban masyarakat 
pada QS. al-A‘ra>f/7: 34. 
Selanjutnya melalui penjelasan dan deskripsi pada uraian-uraian di atas, 
diharapkan penelitian ini berguna untuk : 
                                                 
41
Malik Ibrahim, ‛ Corak dan Pendekatan Tafsir Al-Quran‛, h. 643. Lihat juga. Hujair A. 
H. Sanaky, ‚Metode Tafsir: Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak 
Mufassir‛, Jurnal Al-Mawarid 18.  (2008): h. 274. Lihat juga. Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi 
Penelitian Tafsi>r Maud}u>‘i>, h. 38-39. 
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1. Memperkaya wawasan intelektual dan memberikan sumbangsih kepada 
khazanah keilmuan Islam khususnya ditujukan untuk para kalangan 
akademik.  
2. Membantu memberikan pemahaman mendasar kepada masyarakat akan 
keniscayaan sunnatulla>h terkait dengan runtuhnya peradaban 
masyarakat, agar darinya dapat memetik pelajaran untuk kedepannya 
mampu mengembangkan peradaban masyarakat yang ideal sesuai 




TINJAUAN UMUM TENTANG HUKUM KEMASYARAKATAN DAN 
PERADABAN MASYARAKAT PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
A. Al-Qur’an dan Hukum-Hukum Kemasyarakatan 
Masyarakat adalah salah satu tema dari sekian topik wacana yang 
dibicarakan oleh al-Qur’an dalam ragam wawasan kandungannya. Uraian ayat-
ayat al-Qur’an yang banyak membahas problem kemasyarakatan, dikarenakan 
wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw ini memang memiliki misi 
untuk mewujudkan terjadinya transformasi positif dalam kehidupan umat 
manusia.
1
 Hal tersebut ditegaskan dalam firman-Nya QS. Ibra>hi>m/14: 1. 
ِري  ِ َلْا رِي ِي َلْا رِا َل ِر َ ِرلْ ِبِّهِ َور ِلْ  ِِ رِو ظُّلا ر َ ِرِا  َ ُظُّلا ر َ ِرَا نَّلا ر َِل لْ  ُِار َلْ َِا رُا َللَْايلْنْ َأرٌا  َ ِرلا  ر
Terjemahnya:  
Alif la>m ra>. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
(Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada 
cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan 
(Tuhan) yang Maha Perkasa, Maha Terpuji.
2
 
Hukum-hukum sosial adalah bagian dari pokok bahasan menyangkut 
topik kemasyarakatan yang diusung oleh al-Qur’an, dan telah diperbincangkan 
oleh sekian pakar. Ibnu Khaldun adalah cendikiawan muslim pertama yang jauh 
sebelum Auguste Comte, lewat teorinya mengenai siklus perkembangan 
peradaban masyarakat telah menjelaskan sebagian dari hukum-hukum sosial yang 
diperkenalkan oleh al-Qur’an, jauh mendahului penjelasan dari pakar-pakar 
                                                 
1
Lihat: M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 
Umat, Edisi Baru (Cet. I; Bandung: Mizan, 2013), h. 421. Lihat juga: M. Quraish 
Shihab,Secercah Cahaya Ilahi, Edisi Baru (Cet. II; Bandung: Mizan, 2013), h. 472. Lihat juga: 
Zulfi Mubarak, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontemporer, (Cet. I; 
Malang: UIN Malang Press, 2006), h. 4 
2
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Dua Sehati, 1433 
H/2012 M), h.  255.  
20 
 
sosiologi modern. Lewat karyanya al-Muqaddimah Ibnu Khaldun mengkritik 
kesalahan para sejarawan, yang menurutnya muncul dikarenakan 
ketidakmampuan mereka untuk memahami masyarakat dan hukum-hukum yang 
mengaturnya.
3
 Terminologi hukum kemasyarakatan inilah yang oleh al-Qur’an 
disebut dengan istilah sunnatulla>h. 
1. Sunnatulla>h  
Istilah sunnatulla>h secara bahasa dapat dimaknai sebagai tata 
cara/kebiasaan atau ketentuan-ketentuan Tuhan yang berlaku di alam semesta, 
baik kepada manusia ataupun kepada mahluk-mahluk lainnya.
4
 Ungkapan 
tersebut merupakan susunan id{a>fah yang terdiri dari dua suku kata yaitu, kata 
sunnah dan Alla>h.  Kata sunnah secara etimologi dapat diartikan sebagai 
jalan/sejarah, ataupun tata cara/tradisi yang diikuti (tradisi yang baik ataupun 
buruk). Kata ini juga bisa diartikan dengan makna ketentuan ataupun peraturan.
5
 
Term ini beserta derivasinya terulang sebanyak 16  kali di dalam al-Qur’an yaitu, 




Kata Alla>h sendiri penggunaanya disebutkan sebanyak 2.698 kali oleh al-
Qur’an.7 Para ulama berbeda pendapat mengenai makna dasar dari kata ini. 
                                                 
3
 Lihat: M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, h. 471. 
4
Ali Nurdin, Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Quran, 
(Jakarta: Erlangga, 2006), h. 119.  
5
Lihat: Muh{ammad bin Mukram bin Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz XIII (Beirut: Da>r al-
S}a>dr, 1414 H/1994 M), h. 226. Lihat juga: Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-
Lugah, Juz III (t.t., Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 61. Lihat juga: Wajidi Sayadi, Ilmu Hadis, 
(Cet. I; Solo: Zadahaniva, 2013), h. 22.  Lihat juga: Muhammad Mustafa Azami, Studies In Early 
Hadith Literature, terj. Ali Mustafa Yaqub, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, (Cet. VI; 
Pustaka Firdaus, 2014), h. 13.  
6
Muh{ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z{ Al-Qur’a>n, (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1412 H/1992 M), h. 466.  
7
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosakata, Jilid I, Edisi Revisi  
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 75. 
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Sebagian pakar berpendapat bahwa kata Alla>h berasal dari kata al-Ila>hah yang 
bermakna ibadah/penyembahan, sehingga kata Alla>h secara harafiah berarti Yang 
disembah. Pendapat lain mengemukakan bahwa term ini berasal dari kata alaha 
yang memiliki makna dasar mengherankan atau menakjubkan. Siapapun yang 
berupaya untuk mengkaji hakikat-Nya, maka akan mengalami kebingungan 
karena ketidakmampuan untuk memahami hakikat Zat Yang Maha Agung itu. 
Sebagian lainnya berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari akar kata yang 
berarti tenang, karena hati menjadi tenang bersama-Nya, atau dalam arti menuju 
dan bermohon, karena hanya kepada-Nya setiap permohonan ditujukan.
8
 Terlepas 
dari perbedaan pendapat ulama mengenai makna dasar dari kata ini, dapat 
dipahami bahwa term tersebut memiliki kekhususan yang tidak dimiliki oleh kata 
selainnya bila ditinjau dari beberapa aspek, sehingga kata ini oleh sekian pakar 
disebut sebagai nama Yang Paling Mulia dibandingkan dengan nama-nama lain 
yang dimiliki oleh-Nya.
9   
Sunnatulla>h dalam terminologi al-Qur’an, penggunaanya dapat dimaknai 
dengan makna yang beragam. Al-T{abari> memaknai term sunnatulla>h sebagai 
ketentuan Allah, berupa azab yang diberikan kepada umat yang mendustakan 
rasul yang diutus kepada mereka.
10
 Al-Zamakhsya>ri> sendiri mengartikan 
sunnatulla>h dalam artian kemenangan para rasul atas musuh-musuh mereka, yang 
mana kemenangan tersebut merupakan bagian dari ketetapan Tuhan yang 
bersifat pasti dan tidak akan mengalami perubahan.
11
 Sama halnya dengan al-
                                                 
8
Lihat: M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi: Asma> Al-Husna> dalam Perspektif 
Al-Qur’an, (Cet. VI; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 5-6.  
9
M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi, h. 9. 
10
Lihat: Muh{ammad bin Jari>r al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n,  Juz XXI 
(Cet. I; Beirut:  Mu’assasah al-Risa>lah, 1420 H/2000 M), h. 424. 
11
Abu> al-Qa>sim Muh{ammad bin ‘Amr al-Zamakhsya>ri>, al-Kasysya>f ‘an H{aqa>’iq 
Gawa>mid{ al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, Juz IV (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kita>b 
al-‘Arabi>, 1407 H), h. 341.  
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T{abari>, Ibnu ‘At{iyyah juga menafsirkan makna sunnatulla>h sebagai azab yang 
ditimpakan kepada orang-orang kafir.
12
 Ragam makna yang muncul dari 
penggunaan term sunnatulla>h ini, disebabkan karena adanya perbedaan konteks 
dari uraian ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan term tersebut. Seperti yang 
terdapat pada QS. al-Mu’min/40: 82-85. 
ر ًو َثآَورًةنَّ نْقرنَّيَشَأَورلْ ُه لْنْل ِرَلنْث لْ َأر  ُ  َرلْ ِه ِلْبنْقر لْ  ِر َ ِذنَّا رُةَبِق َعر َ  َرَفلْ  َر وُُلللْلنْ نْفرِضلْوَ لْلْ رفِر ُويرِس َرلْ  َنَْفأ
َر  ُبِس لْ  َر  ُ  َر  َرلْ ُه لْنْلَعر َلْ َأر  ََفرِضلْوَ لْلْ رفِررلْ ُهَيلْلِعر َبِر ُِحلَفرِا َلبِّهِنْ نْبلْا ِ رلْ ُه ُُسُورلْ ُهلْنْتَء َجر نَّ  َنْف
َر  ُ ِي لْهنْ لْس َر ِِ ر  ُ  َر  َرلْ 
ِ ِرَا َحَور ِلْ  ِلْا ر َ ِ رر نَّل ُر َبِر َ لْلَف ََورُاَي لْحَور ِنَّ ا ِ ر نَّل َآر ُا َقر َلَسلَْأ ر لَْوَأور نَّ  َنْف
ين ِِل لْش ُر ِِ   رَلِسَخَورِاِد َبِعرفِر لْت ََخر لْيَقرِتِنَّا ر ِنَّ ا رَتنَّلُسر َلَسلَْأ ر لَْوَأور نَّ َارلْ ُهُنْ  َيم ِرلْ ُه َُف لْنْلَنْ ر ُ َرلْ  َنْف
َر وُلِف  َلْا ر َِا َلُه  رررر
Terjemahnya: 
Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di bumi, lalu mereka 
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. 
Mereka itu  lebih banyak dan lebih hebat kekuatannya serta (lebih banyak) 
peninggalan-peninggalan peradabannya di bumi, maka apa yang mereka 
usahakan itu tidak dapat menolong mereka. Maka ketika para rasul datang 
kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka merasa 
senang dengan ilmu yang ada pada mereka dan mereka dikepung oleh 
(azab) yang dahulu mereka memperolok-olokkannya. Maka ketika mereka 
melihat azab Kami, mereka berkata: "kami hanya beriman kepada Allah 
saja, dan kami ingkar kepada sembahan-sembahan yang telah kami 
persekutukan dengan Allah". Maka iman mereka ketika mereka telah 
melihat azab Kami tidak berguna lagi bagi mereka. Itulah (ketentuan) 
Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan ketika itu 
rugilah  orang-orang kafir.
13
 
Istilah sunnatulla>h pada ayat ke-85 pada surah al-Mu’min di atas, 
dimaknai sebagai azab yang ditimpakan kepada umat-umat terdahulu yang 
                                                 
12Abu> ‘Abd al-H{aq bin Ga>lib bin ‘At{iyyah, al-Muh{arrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-
‘Azi>z, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1422 H), h. 444. 
13
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 476.  
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menyombongkan diri dan mengingkari janji mereka untuk beriman kepada para 
rasul. Uraian pada ayat sebelumnya yaitu ayat ke-82, menjelaskan mengenai 
keadaan kaum-kaum terdahulu yang disiksa karena pelanggaran yang mereka 
lakukan. Maka pada ayat berikutnya Allah kemudian menjelaskan sebab-sebab 
diturunkannya siksaan tersebut, sehingga wajar bila term sunnatulla>h pada ayat 
ke-85 di atas diartikan sebagai ketetapan Tuhan berupa azab kepada umat-umat 
yang mendurhakai utusan-Nya.
14
   
Contoh berikutnya dapat dilihat pada penggunaan term sunnatulla>h pada 
QS. al-Fath{/48: 23 yang oleh al-Zamakhsya>ri> ditafsirkan sebagai ketentuan Allah 
berupa pertolongan yang diberikan kepada para rasul-Nya, sehingga memperoleh 
kemenangan ketika menghadapi musuh-musuh mereka.
15
  
رَينِل ِ لْؤ ُلْ ِارًَة آر َ  ُ َِاَورلْ  ُلْلَعرِا نَّلا رَيِيلْ َأر نَّف ََورِاِذَهرلْ  َُارَلنَّج َنْفر َهَنْ وُذُخلَْأترًَةيرِث َرَِنِ َغ َر ُنَّ ا ر ُ َُيَعَو
  ً ِق َ لْس ُر ًط َل ِرلْ  ُ َِي لْهَنْ َو ررٍء لْيَشربِّهِل ُرى ََعر ُنَّ ا ر َ  ََور َ ِر ُنَّ ا رَا َحَأر لْيَقر َه لْنْ  ََعر وُوِي لْقنْترلْلَرىَل لُْخأَو
 ًل ِيَق رر ًيرِص َرَلََور ًّ ِاَور َوُيَِيَرَلَرنَُّثُرَو َ لْدَ لْلْ ر ُنَّا ََار وُلَف َر َ ِذنَّا ر ُ ُ َنْت َقر لْ َاَو رررِتِنَّا ر ِنَّ ا رَةنَّلُس
رًي ِيلْبنْتر ِنَّ ا رِةنَّلُسِارَيَِ ر لْ َاَورُللْبنْقر لْ  ِر لْت ََخر لْيَق رررر
Terjemahnya:  
Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan perang yang banyak yang 
dapat kamu ambil, maka Dia segerakan (harta rampasan perang) ini 
untukmu, dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu (agar 
kamu mensyukuri-Nya), dan agar menjadi bukti bagi orang-orang mukmin, 
dan agar Dia menunjukkan kamu ke jalan yang lurus. Dan (kemenangan-
kemenangan) atas negeri-negeri lain yang tidak dapat kamu perkirakan, 
tetapi sesungguhnya Allah telah menentukannya. Dan Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Dan Sekiranya orang-orang yang kafir itu memerangi 
kamu, pastilah mereka akan berbalik melarikan diri (kalah), dan mereka 
tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong. (Demikianlah) hukum 
                                                 
14
Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, Vol. XI, Edisi Baru, (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 676-679.  
15
 Lihat: al-Zamakhsya>ri>, al-Kasysya>f, Juz IV, h. 341. 
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Allah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tidak akan 
menemukan perubahan pada hukum Allah itu.
16
 
 Uraian ayat ke-20 sampai pada ayat ke-21 surah al-Fath{ ini  memuat janji 
Allah kepada kaum muslimin, bahwa mereka akan dijaga dari kebinasaan yang 
disebabkan oleh musuh-musuh mereka, baik yang berasal dari golongan ahli kitab 
maupun dari golongan kaum musyrikin Mekah. M. Quraish Shihab  dalam 
tafsirannya menjelaskan bahwa seandainya pada saat itu betul-betul terjadi 
pertempuran antara kaum muslimin dan kaum musyrikin, lewat pertolongan 
Allah tentunya kaum muslimin akan memperoleh kemenangan melawan 
golongan kafir, karena hal tersebut merupakan sunnatulla>h yang telah berlaku 
dari dahulu bahwa Allah akan membantu dan memenangkan hamba-hamba-Nya 
dari lawan yang mereka hadapi.
17
  
Meskipun pemaknaan istilah sunnatulla>h oleh al-Qur’an dapat diartikan 
dengan makna yang berbeda-beda, dari ragam makna tersebut dapat ditemukan 
benang merah yang menghimpun makna dari penggunaan term tersebut. 
Sunnatulla>h beserta  term lain yang semakna dengannya seperti istilah sunnatina> 
dan sunnatulawwali>n, kesemuanya digunakan oleh al-Qur’an pada ayat-ayat yang 
berkaitan dengan konteks kemasyarakatan, sehingga tepat jika dikatakan bahwa 




 Al-Qur’an tidak hanya menggunakan terminologi sunnatulla>h untuk 
menunjukkan makna ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum kemasyarakatan. 
Dapat pula ditemukan penjelasan pada uraian ayat lainnya yang oleh para 
mufasir, juga dianggap memberikan informasi akan adanya hukum sosial tertentu 
                                                 
16
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 513.  
17
Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, Vol. XII, Edisi Baru (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 545-547.  
18
Lihat: M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, h. 472.  
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yang berlaku bagi suatu komunitas. Seperti pada uraian QS. al-Ra‘d/13: 11 yang 
berbicara mengenai hukum perubahan sosial, atau QS. al-A‘ra>f/7: 34 yang 
menjelaskan mengenai batas waktu yang ditetapkan Tuhan terkait dengan masa 
eksistensi dari suatu masyarakat.
19
 
 Tujuan esensial dari konsep sunnatulla>h yang diperkenalkan oleh al-
Qur’an, sejatinya berupaya menumbuhkan kesadaran kepada masyarakat akan 
adanya ketentuan-ketentuan Allah yang mengikat dan mengatur keberlangsungan 
kehidupan mereka. Dengan bercermin pada kisah-kisah kaum terdahulu yang 
ditimpa azab karena pelanggaran yang mereka lakukan terhadap hukum-hukum 
kemasyarakatan, setiap umat yang datang sesudahnya diharapkan mampu 
mengambil pelajaran sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama.
20
 
2. Karakteristik Sunnatulla>h 
a. Konsisten 
QS. al-Ah{za>b/33: 62. 
رًي ِيلْبنْتر ِنَّ ا رِةنَّلُسِارَيَِ ر لْ َاَورُللْبنْقر لْ  ِر لْ  ََخر َ ِذنَّا رفِر ِنَّ ا رَةنَّلُس    
Terjemahnya : 
Sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum(mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan pada 
sunnah Allah.21 
Karakteristik pertama dari hukum kemasyarakatan yang diperkenalkan 
oleh al-Qur’an ialah bersifat pasti/konsisten. Term sunnatulla>h pada ayat 33 QS. 
al-Ah{za>b di atas merupakan bentuk dari masd{ar mu’akkad, yaitu kata asal yang 
                                                 
19
Lihat: M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat, Edisi Baru, (Cet. I; Bandung: Mizan, 2013), h. 384. Lihat juga: Ali 
Nurdin, Quranic Society, h. 126-129. 
20
Lihat: Mardan, Konsepsi Al-Qur’an: Kajian Tafsir Tematik atas Sejumlah Persoalan 
Masyarakat,  Jilid II (Makassar: Alauddin Unibersity Press, 2012), h. 106.  
21
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 426. 
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pelaksanaannya menunjukkan makna kepastian.
22
 Menurut al-Baid{a>wi> kalimat 
walantajida lisunnatilla>hi tabdi>la>, menunjukkan makna bahwasanya hukum-
hukum kemasyarakatan yang telah Allah tetapkan itu tidak akan mengalami 
perubahan, dan tidak ada seorang pun yang mampu untuk merubah ketetapan-
Nya.
23
 Hal yang sama juga dijelaskan oleh al-Qurt{ubi> dalam tafsirnya al-Ja>mi‘ li 
Ah{ka>m al-Qur’a>n, yang menyebutkan makna kalimat walantajida lisunnatilla>hi 
tabdi>la>, dengan arti tidak beralih dan tidak berganti.24 Penegasan al-Qur’an 
mengenai keniscayaan sunnatulla>h dapat pula ditemukan pada uraian ayat 
lainnya seperti QS. al-Isra>’/17: 77. 
رًي  ِلْ َر َل ِنَّلُسِارُيَِ رَلََور َل ُِسُور لْ  ِر َ َ لْنْبنْقر َللْ َسلَْوأر لْيَقر لْ  َرَةنَّلُسرررر
Terjemahnya :  
 (Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul Kami yang 




 Bila diperhatikan penggalan kalimat walantajida lisunnatilla>hi tah{wi>la> 
dari ayat ke-77 surah al-Isra>’ ini memiliki redaksi yang mirip dengan QS. al-
Ah{za>b/33: 62. Jika pada surah sebelumnya kepastian dari ketetapan hukum-
hukum kemasyarakatan digambarkan al-Qur’an dengan menggunakan kata 
tabdi>la>, ayat  ini mengganti posisi kata tabdi>la> dengan term tah{wi>la>. Sebagian 
mufasir mengartikan kata tah{wi>la> pada surah ini dengan makna kata tabdi>la> itu 
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Abu> H{ayya>n Muh{ammad bin Yusuf al-Andalusi>, al-Bah{r al-Muh{i>t{, Juz VIII (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1420 H), h. 506.  Lihat juga: al-Zamakhsya>ri>, al-Kasysya>f, Juz III, h. 561.  
23
Na>s{r al-Di>n Abu> sa‘i>d Abdulla>h bin ‘Umar al-Baid{a>wi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-
Ta’wi>l, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1418 H), h. 239. 
24
 Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Ah{mad al-Qurt{ubi>, al-Jami‘ li Ah{ka>m al-Qur’a>n, Juz 
XIV (Cet. II; Kairo: Da>r al-Kitab al-Mis{riyyah, 1384 H/1964 M), h. 247. 
25





 Masih terkait dengan konteks ayat-ayat sunnatulla>h lainnya, pada surah 
Fa>t}ir/35: 43, al-Quran justru menggunakan kedua kata tersebut pada saat yang 
bersamaan.   
رَينِانَّوَ لْلْ رَتنَّلُسر نَّلَ ِر َوُُلللْلَنْ رلْلَهنْفر ِ ِ لْهَِأ ر نَّلَ ِرُئبِّهِ نَّسا رُل لْ  َلْا رُق 
َِيَرَلََورِئبِّهِ نَّسا رَل لْ  ََورِضلْوَ لْلْ رفِر ًو َب لْ  ِ لْس 
رًي  ِلْ َر ِنَّ ا رِتنَّلُسِارَيَِ ر لْ َاَورًي ِيلْبنْتر ِنَّ ا رِتنَّلُسِارَيَِ ر لْ  َنْف ررر 
Terjemahnya:  
 Karena kesombongan (mereka) di bumi dan karena rencana (mereka) yang 
jahat. Rencana yang jahat itu hanya akan menimpa orang yang 
merencanakannya sendiri. Mereka hanya menunggu (berlakunya) ketentuan 
kepada orang-orang yang terdahulu. Maka kamu tidak akan mendapatkan 
perubahan bagi ketentuan Allah, dan tidak (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi ketentuan Allah itu.
27
 
Ibnu ‘A<syu>r menyebutkan bahwa kata tabdi>la>  berasal dari kata al-tabdi>l 
yang berarti tagyi>ru syai’/perggantian sesuatu. Sedangkan  kata tah{wi>la>  sendiri 
berasal dari kata al-tah{wi>l yang berarti memindahkan sesuatu dari tempat semula 
ke tempat yang lainnya. Kata tersebut merupakan bentukan dari kata al-h{aul 
yang menunjukkan makna perpindahan arah/posisi/kubu.
28
 M. Quraish Shihab 
mengemukakan pendapat sebagian ulama yang memaknai kata tabdi>la>/pergantian 
dengan arti bahwa siksa Allah kepada kaum-kaum yang menolak ajaran-Nya 
sebagai bagian dari sunnatulla>h itu sendiri, tidak akan berganti dengan siksa yang 
lain. Sedangkan kata tah{wi>la>/penyimpangan dalam konteks tersebut 
menunjukkan makna bahwa bencana yang seharusnya menimpa suatu 
masyarakat, tidak  mungkin dapat dialihkan dengan memindahkannya kepada 
                                                 
26
 Lihat: Abu> Muha{mmad al-H{usain bin Mas‘u>d al-Bagawi>, Ma‘a>lim al-Tanzi>l fi> Tafsi>r 
al-Qur’a>n, Juz III (Cet. I; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\  al-‘Arabi>, 1420 H), h.  148. Liha juga: 
Mans{ur bin Muh{ammad bin ‘Abd al-Jabba>r al-Sam‘a>ni>, Tafsi>r al-Sam‘a>ni>, Juz III (Cet. I; Riyadh: 
Da>r al-Wat{an, 1418 H/1997 M), h. 267.  
27
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 439.  
28Muh{ammad T{a>hir bin Muh{ammad bin ‘A<syu>r, al-Tah{ri>r al-Ma‘na> al-Sadi>d wa Tanwi>r 






 Terlepas dari perbedaan makna dari penggunaan kedua 
istilah tersebut, uraian ayat-ayat sebelumnya memberikan penegasan akan 
hakikat  dari hukum-hukum sosial yang telah digariskan Allah sebagai sunnah-




Hukum kemasyarakatan yang dijelaskan sebelumnya selain bersifat pasti 
juga memiliki ciri universal dalam artian bahwa hukum tersebut berlaku untuk 
seluruh komunitas tanpa terkecuali,  tidak melihat ras, suku, ideologi, golongan, 
ataupun bentuk keragaman lainnya termasuk persoalan keimanan.
31
 Hal ini 
dijelaskan pada uraian QS. A<li-‘Imra>n/3: 137.ر 
َرين ِ بِّهِذ َ ُلْا رُةَبِق َعر َ  َرَفلْ  َر وُُلللْ  َفرِضلْوَ لْلْ رفِر ُويرِسَفر ٌَلُسرلْ  ُ ِلْبنْقر لْ  ِر لْت ََخر لْيَق  
Terjemahnya: ررر 
Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah (Allah), karena itu 
berjalanlah kamu ke (segenap penjuru)  bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).
32
 
 Ayat ini mendeskripsikan salah satu bentuk dari sunnatulla>h berupa silih 
bergantinya fase kemenangan ataupun kekalahan yang dialami umat Islam dalam 
peperangan. Pada penjelasan ayat-ayat sebelumnya al-Qur’an menceritakan kisah 
mengenai kekalahan umat Islam yang terjadi pada masa perang Uhud. Perang 
tersebut terjadi pada bulan Syawal di tahun ketiga hijrah. Sejarah mencatat 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
XI (Cet. III; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 495.   
30Lihat: Muh{ammad T{a>hir bin Muh{ammad bin ‘A<syu>r, al-Tah{ri>r al-Ma‘na> al-Sadi>d wa 
Tanwi>r al-‘Aql al-Jadi>d min Tafsi>r al-Kita>b al-Maji>d, Juz XV (Tunisia: Da>r al-Tu>nisiyyah, 1984 
H), h. 180. Lihat juga: Ah{mad bin Mus{t{afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz  XV (Cet. I; Mesir: 
Mus{t{afa> al-Ba>bi> al-H{alabi>, 1365 H/1946 M), h. 81.  
31
Ali Nurdin, Quranic Society, h. 131.  
32
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 67.  
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bahwa pada peperangan tersebut kaum muslimin mengalami kekalahan yang 
cukup telak, dengan banyaknya korban yang berjatuhan dari kubu Islam.
33
  
Faktor utama yang menyebabkan umat Islam mengalami kekalahan, 
setelah sebelumnya sempat memukul mundur pasukan kafir sehingga terpojok 
ialah ketidakpatuhan pasukan pemanah yang tidak mengindahkan perintah Nabi 
saw, dan meninggalkan tempat mereka karena tergiur dengan harta rampasan 
perang yang ditinggalkan oleh kaum musyrik. Kesempatan ini kemudian 
digunakan oleh pihak musuh yang pada waktu itu dipimpin oleh Kha>lid bin 
Wali>d untuk menyerang balik kaum muslimin.
34
  
Ayat di atas memberikan penegasan bahwa hukum kemasyarakatan yang 
ditentukan oleh Allah pasti berlaku bagi seluruh kaum, tidak terkecuali kepada 
umat Islam sendiri. Secara logika kaum muslimin pada saat itu yang notabenenya 
merupakan orang-orang beriman yang mengikuti ajaran Rasulullah saw, 
seharusnya mampu memperoleh kemenangan. Akan tetapi fakta yang terjadi 
ternyata bertentangan dengan hal tersebut. Menjawab pertanyaan ini Sayyid 
Qut{b berkomentar bahwa semua persoalan masyarakat berjalan mengikuti 
hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Status sebagai kaum muslimin 
serta keimanan, belum cukup untuk meraih kemenangan. Oleh karena itu perlu 
dipelajari dan diupayakan sebab-sebab, serta dihindari hal-hal yang dapat 
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Lihat: {Ah{mad bin Mus{t{afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz IV (Cet. I; Mesir: Mus{t{afa> 
al-Ba>bi> al-H{alabi>, 1365 H/1946 M), h. 51.   
34
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Masih dalam surah yang sama, informasi mengenai karakteristik 
sunnatulla>h yang universal ini dikukuhkan kembali pada ayat ke-140 sebagai 
lanjutan dari ayat di atas.  
ر ُل َآر َ ِذنَّا ر ُنَّ ا ر َ َلْ نْ ِاَورِا نَّلا رَ لْينَنْ ر َُلُِو َُي رُم نَّ َ لْلْ ر َلْ ِتَور ُ ُلْنْث ِرٌحلْلنْقرَملْ َقلْا ر نَّس َر لْيَقنْفرٌحلْلنْقرلْ  ُ لْسَسلَْيمر لْ  ِ
َرين ِِا نَّلا ر ظُّ ُِيَرَلَر ُنَّ ا َورَء َيَهُشرلْ  ُلْل ِرَذ ِنَّ َنْ َو      
Terjemahnya :  
Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka mereka pun (pada 
perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka 
mendapat pelajaran), dan agar Allah membedakan orang-orang yang 
beriman (dengan orang-orang kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya 
(gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang zalim.
36
 
Jika pada perang Uhud umat Islam mengalami kekalahan ketika 
menghadapi kaum musyrikin, maka hal yang sama juga dialami oleh kaum kafir 
Mekah pada peristiwa perang Badar. Silih bergantinya kemenangan serta 
kekalahan yang dialami oleh kedua kelompok ini memberikan pelajaran bahwa 
keberhasilan ataupun kegagalan suatu masyarakat, merupakan bagian dari 
sunnatulla>h yang telah Allah tetapkan dengan mewujudkan sebab-sebab/faktor-
faktor yang apabila mampu dipenuhi oleh mereka, maka keberhasilan itu dapat 
diperoleh begitu juga sebaliknya. 
Pada konteks perang misalnya, menurut al-Mara>gi> kemenangan hanya 
dapat diperoleh bagi kelompok yang mengenal serta mampu memenuhi dan 
menjaga agar faktor-faktor penunjang keberhasilan mereka dapat tetap 
terpelihara. Sebab-sebab tersebut di antaranya ialah seperti adanya rasa saling 
mengerti/kesepakatan antar individu dalam kelompok, persatuan, keteguhan, 
                                                 
36
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strategi yang baik, tekad yang kuat, memiliki persiapan dan persediaan, disertai 
hal-hal lainnya yang dibutuhkan untuk menyusun kekuatan tempur mereka.
37
 
Bila diperhatikan, redaksi ayat ke-140 surah A<li-‘Imra>n di atas 
menyatakan bahwa silih bergantinya kemenangan serta kekalahan diperuntukkan 
kepada manusia, bukan pada kaum mukminin ataupun kaum kafir. Oleh sebab 
itu, apabila kaum kafir pada gilirannya mampu memperoleh kemenangan, hal ini 
bukan berarti bahwa Allah memberi kemenangan tersebut karena kekafiran 
mereka. Akan tetapi keberhasilan mereka disebabkan karena mereka memang 
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh Allah untuk memperoleh 
kemenangan tersebut, atau dengan kata lain mengikuti sunnatulla>h-Nya.38  
Keberhasilan serta kegagalan yang dipergilirkan di antara kalangan umat 
manusia, oleh Tuhan dimaksudkan agar dengannya keadilan dapat ditegakkan, 
membuat tatanan kehidupan bermasyarakat semakin mantap, serta memberikan 
stimulan pada orang-orang yang berpikir agar mengenal dan memahami sifat dari 
sunnatulla>h yang berlaku umum.  Dari sini mereka diharapkan mampu menyadari 




B. Peradaban Masyarakat 
1. Pengertian Peradaban 
Istilah peradaban (civilization) berasal dari term latin civis yang 
digunakan untuk menunjukkan keadaan/pola hidup suatu komunitas tertentu 
yang dianggap maju dan berbeda dari pola kehidupan masyarakat lainnya yang 
dianggap masih primitif/barbar. Pada mulanya istilah ini digunakan oleh 
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Al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz IV, h. 79.  
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Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, Vol. II (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 215.  
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masyarakat Yunani dan Romawi kuno untuk mengidentifikasi entitas negara 
(state) dan bangsa (nation).40  Terminologi peradaban dalam disiplin ilmu sosial 
dan budaya sering pula disinonimkan dengan istilah kebudayaan. Istilah 
kebudayaan sendiri bila ditinjau dari aspek kebahasaan berasal dari bahasa latin 
colera/colere yang berarti mengolah, mengerjakan, mengembangkan tanah 
(bercocok tanam). Dari makna dasar ini istilah tersebut kemudian dikembangkan 
menjadi term culture, yang didefinisikan sebagai segala daya dan upaya manusia 
untuk mengubah dan mengolah alam.
41
 Pendapat lain menyebutkan bahwa kata 
kebudayaan dijelaskan berasal bahasa sanskerta, dari kata buddhayah yaitu 
bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi atau akal.  Secara umum makna 




 Terdapat dua pendapat terkait dengan kedua istilah tersebut yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pembanding. Pertama, ialah pandangan yang 
membedakan antara cultur (kebudayaan) dan civilization (peradaban). Pandangan 
ini dikemukakan oleh pendukung mazhab Jerman atau Eropa kontinental. Istilah 
peradaban sering digunakan sebagai persamaan yang lebih luas dari istilah 
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Lihat: Chris Jenks, Culture, terj. Erika Setyawati, Culture: Studi Kebudayaan, Jilid II 
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budaya yang populer dalam kalangan akademis.
43
 Setiap manusia dapat 
berpartisipasi dalam sebuah budaya, yang dapat diartikan sebagai kepercayaan, 
nilai, bahan perilaku, seni, adat istiadat, dan kebiasaan dalam tradisi yang 
membentuk pola hidup dari masyarakat. Dalam artian yang sama, peradaban 
dapat diartikan sebagai perbaikan pemikiran, tata krama, atau rasa. Civilization 
lebih ditekankan pada persoalan-persoalan non abstrak, yang sifatnya materiil, 
terutama yang menyangkut aspek-aspek teknologi dan mekanik,  sedangkan 
kultur penekanannya lebih bersifat abstrak,  menyentuh pada aspek-aspek nilai, 
ide, intelektual, moralitas dan aspek-aspek lainnya.
44
 
 Peradaban dianggap merupakan manifestasi  dari kemajuan kebudayaan 
yang berwujud dalam kehidupan sosial, politik, ekonomi dan teknologi. Ia 
berkaitan dengan bidang kehidupan yang bersifat praktis. Sedangkan dimensi 
manifestasi dari kebudayaan tercermin dalam seni, sastra, agama dan moral, yang 
berasal dari hasrat dan gairah murni, berada di atas tujuan praktis dari hubungan 
kemasyarakatan.
45
 Pandangan kedua ialah pendapat yang menyamakan antara 
term peradaban dan kebudayaan. Pandangan tersebut datang dari luar mazhab 
pemikiran Jerman, termasuk Perancis dan Amerika. Lazimnya istilah civilization  
                                                 
43Vita Fitria, ‚Konflik Peradaban Samuel P. Huntington: Kebangkitan Islam yang 
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menjadi terjemahan Inggris dari kata kultur, karena telah dianggap sebagai satu 
kesatuan yang melekat secara utuh.
46
   
 Di sisi lain term peradaban juga diidentikkan dengan istilah masyarakat 
madani. Ciri umum dari masyarakat ini ialah karakteristik individu-individunya 
yang berkemanusiaan, saling menghargai antar sesama manusia sebagai makhluk 
ilahi, pluralistik, majemuk, serta demokratis meskipun memiliki ragam perbedaan 
antar satu dengan lainnya. Terminologi madani ini diadopsi dari konsep 
masyarakat Madinah yang dibangun oleh Rasulullah saw pada masanya.
47
   
 Meskipun para pakar berbeda pandangan ketika mendeskripsikan makna 
dari istilah peradaban, apakah ia berbeda ataupan sama dengan term kebudayaan, 
dapat dipahami bahwa terminologi tersebut digunakan untuk menunjukkan suatu 
entitas budaya masyarakat yang dianggap maju/tinggi. Pada hakikatnya 
peradaban menggambarkan pola hidup masyarakat yang beradab dari berbagai 
aspeknya. Beradab dalam kehidupan sosial, politik, ekonomi, hukum, dan pada  
sisi kehidupan masyarakat yang lainnya.  Peradaban mendeskripsikan keadaan 




2. Peradaban Perspektif Al-Qur’an 
Secara eksplisit tidak ditemukan term yang digunakan secara langsung 
oleh al-Qur’an untuk menunjukkan istilah peradaban. Akan tetapi jika makna 
peradaban diartikan sebagai keadaan masyarakat yang maju serta makmur dari 
berbagai dimensi kehidupan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
                                                 
46Vita Fitria, ‚Konflik Peradaban Samuel P. Huntington: Kebangkitan Islam yang 
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dalam uraian ayat-ayatnya al-Qur’an juga mengajarkan nilai-nilai serta spirit 
terbentuknya kondisi masyarakat ideal yang menjadi ciri dari peradaban itu 
sendiri. 
QS. Ibra>hi>m/14: 35. 
َرم َل لْ َ لْلْ رَيُبلْ َنْ ر لْ َأرنَّ ِ ََور ِلْبُل لْج َور ًل ِآرَي َنْبلْا ر َذَهرلْل َ لْج ر بِّهِاَور ُ ِه َللْنْ  ِرَا َقرلْ  َِو رررر
Terjemahnya :  
 Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini 




QS. al-Baqarah/2: 126. 
رِلِخ لْلْ رِملْ نْ لْا َور ِنَّ ا ِ رلْ ُه لْنْل ِر َ َآر لْ  َرِا َل َنَّثا ر َ ِر ُ َ لَْهأر لْاُزلْو َور ًل ِآر ًي ََنْ ر َذَهرلْل َ لْج ر بِّهِاَور ُ ِه َللْنْ  ِرَا َقرلْ  َِو
ُريرِص َلْا رَسلْ ِ َورِو نَّلا رِا َذَعر َ ِرُاظُّل َلْ َأرنَُّثُرًي  َِقر ُ ُبِّهِنْ  ََُأفرَلَف َر لْ  ََورَا َق  
Terjemahnya :   
 Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri 
Mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezki berupa buah-buahan kepada 
penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian.‛ Dia (Allah) berfirman: "Dan kepada orang yang kafir akan aku 
beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab 
neraka itulah seburuk-buruk tempat kembali".
50
 
 Kedua ayat di atas merupakan doa yang diminta oleh Nabi Ibra>hi>m as 
kepada Allah swt yang diabadikan oleh al-Qur’an ketika ia dan anaknya hendak 
mendiami wilayah Mekah. Dari kedua ayat tersebut al-Qur’an mengisyaratkan 
cita-cita masyarakat berperadaban dengan ungkapan al-balad a>minan/baladan 
a>minan yang mengandung makna ; pertama, negeri yang oleh penduduknya 
dijadikan tempat untuk menegakkan ajaran salat, menebar keselamatan, 
kedamaian, serta menuai ampunan dan pemeliharaan dari Tuhan. Kedua, negeri 
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yang tidak hanya menjanjikan ketentraman lahir seperti buah-buahan yang 
melimpah tetapi juga menjanjikan ketentraman batin, penduduknya senantiasa 
dapat menyatakan kesyukuran kepada Allah swt tanpa ada rasa takut sedikit pun 
sehingga membuat negeri tersebut dicintai dan dirindukan oleh masyarakatnya.
51
 
Pada ayat lainnya kehidupan masyarakat yang makmur dan sejahtera sebagai ciri 
masyarakat berperadaban digambarkan pula oleh al-Qur’an dengan istilah 
baldatun t{ayyibah seperti yang termuat pada QS. Saba’/34: 15. 
رٌةَببِّهِ َطرٌةَيلْ َنْ ر َُار وُل ُ لْش َورلْ  ُبِّهِ َورِالِْزور لْ  ِر  ُ ُرٍا َِشَِورٍين
َِيمر لْ َعر ِ  َنَّلَجرٌَة آرلْ ِهِل َ لْس َرفِر ٍَبَسِار َ  َر لْيَقَا
ٌرو ُف َر بٌّاَوَوررر 
Terjemahnya : 
 Sungguh, bagi kaum Saba' ada tanda (kebesaran Tuhan) di tempat 
kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
kiri, (kepada mereka dikatakan), "Makanlah olehmu dari rezki yang 
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) 
adalah negeri yang baik (nyaman) sedang (Tuhanmu) adalah Tuhan yang 
Maha Pengampun".
52 
 Konteks ayat ke-15 surah Saba’ ini mengisahkan keadaan Kerajaan Saba’ 
yaitu sebuah kerajaan yang berdiri pada abad VIII SM yang pengaruh 
kekuasaannya pada saat itu mencakup wilayah Eithopia dan Ma’rib, salah satu 
negeri yang terkenal pada saat itu dengan bendungannya yang sangat besar.
53
 
Saba>’ ‘Abd al-Sya>m bin Yasjub bin Ya’rub bin Qatan adalah raja pertama yang 
membangun kerajaan tersebut sekitar tahun 950 SM. Sebagaimana yang 
diinformasikan oleh ayat ini, kerajaan tersebut pada masanya merupakan 
kerajaaan yang makmur dan sejahtera. Faktor utama yang menyebabkan kerajaan 
                                                 
51Mardan, ‚Peradaban Perspektif  Al-Qur’an‛, h. 137. 
52
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 430.  
 
53
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
X, Edisi Baru, (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 589. 
37 
 
tersebut mampu mencapai kegemilangan dikarenakan keberadaan bendungan 
Ma’rib/’Arim  yang terletak di kota itu. Di antara dua buah gunung pada kota 
tersebut bendungan ini didirikan. Pada mulanya kondisi negeri Saba’ selalu 
dilanda kekeringan dan banjir sebelum dibangun bendungan tersebut. Kedaan 
negeri ini kemudian berubah setelah bendungan Ma’rib dibangun. Pada 
gilirannnya kemakmuran negeri Saba’ tercapai dengan bermunculannya kebun-
kebun yang menandakan betapa suburnya tempat itu.
54
   
 Kata (ٌرةَببِّهِ َط)/t{ayyibah terambil dari kata (ا ط)/t{a>ba yang berarti sesuai, 
baik dan menyenangkan bagi subjeknya. Baldatun t{ayyibah yang dimaksudkan 
oleh ayat ini ialah kondisi negeri di mana persatuan dan kesatuan masyarakatnya 
terjalin secara harmonis, aman sentosa, serta melimpah rezekinya dan dapat 
diperoleh dengan mudah oleh penduduknya.
55
 Gelar inilah yang pada mulanya 
disematkan al-Qur’an kepada kerajaan Saba’ namun karena kelalaian dan 
keingkaran mereka maka logo tersebut kemudian dicabut, sehingga kerajaan ini 
kemudian porak-poranda dilanda banjir bandang.
56
   
QS. al-Baqarah/2: 143. 
 ر َللْ  ََجر  ََور ًي ِهَشرلْ  ُلْ  ََعرُا ُسنَّلا ر َ  ُ ََورِا نَّلا رى ََعرَء َيَهُشر  ُ  ُ َِار ً َسَورًةنَّ ُأرلْ  ُ َللْ  ََجر َِاَذ ََو
رى ََعر نَّلَ ِرًَةيرِب ََار لْت َ  َر لْ  َِور ِلْ نْبِقَعرى ََعر ُ َِق لْنْلَنْ ر لْ نَّمِرَا ُسنَّلا رُعِبنَّ َنْ ر لْ  َر َ َلْ نِْلار نَّلَ ِر َه لْنْ  ََعرَتلْل ُرِتِنَّا رَة َ لْنْبِقلْا 
ٌر  ِحَورٌووُءَلَارِا نَّلا ِ ر َنَّ ا رنَّ  ِرلْ  ُ َ َيم ِرَع ِ  ُِار ُنَّ ا ر َ  َر  ََور ُنَّ ا رىَيَهر َ ِذنَّا    
Terjemahnya :  
Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) ‚umat 
pertengahan‛ agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak 
menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan 
agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik 
                                                 
54
 Ali Nurdin, Quranic Society, h. 116-117. 
55
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h,  Vol. X, h. 590. 
56
Mardan, Konsepsi Al-Qur’an, Jilid II,  h. 66. 
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kebelakang. Sungguh (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi 
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada 
manusia.
57 
QS. A<li ‘Imra>n/3: 110. 
رُل لَْهأر َ َآر لْ َاَور ِنَّ ا ِ ر َ ُل ِ لْؤُنْتَورِل َلْل ُلْا ر َِعر َلْ َه لْنْلنْتَورِووُللْ  َلْا ِ ر َوُل ُلَْأترِا نَّل ِار لْتَِجل لُْخأرٍةنَّ ُأرَل لْنْ َخرلْ  ُلْل ُ
َر  ُقِس َفلْا ر ُُُهلنْث لْ َأَور َ ُل ِ لْؤ ُلْا ر ُُه لْنْل ِرلْ َُلُر ًل لْنْ َخر َ  ََارِا  َ ِلْا        
Terjemahnya :  
Kamu (umat Islam) adalah umat  terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, 
namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.
58
 
Semangat peradaban juga tertuang pada kandungan ayat ke-143 surah al-
Baqarah dan ayat ke-110 surah A<li ‘Imra>n di atas. Ciri-ciri peradaban menurut al-
Qur’an yang dijelaskan oleh ayat-ayat tersebut, mendiskripsikan karakteristik 
masyarakat yang memiliki ideologi moderat, disertai interaksi sosial dalam 
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan asas-asas amar makruf nahi mungkar. 
Keadaan masyarakat dengan paradigma moderat menyebabkan mereka tidak 
hanyut oleh materialisme dan tidak pula menghantarkan mereka membumbung 
tinggi ke alam ruhani sehingga tidak lagi berpijak di bumi. Semangat moderasi 
menjadikan masyarakat mampu memadukan aspek-aspek material dan spiritual, 
ruhani dan jasmani dalam segala aktivitas. Prinsip wasat{iyah mengajarkn 
masyarakat terbuka berinteraksi dan berdialog dengan semua pihak, agama, 
budaya, ataupun bentuk-bentuk peradaban lainnya.
59
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 22.  
58
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64.   
59
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, h. 434. Lihat juga : Ah{mad bin Must{afa> al-
Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz II (Cet. I; Mesir: Maktabah Mus{t{afa> al-Ba>bi> al-H{alabi>, 1365 
H/1946 M), h. 6. 
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Selain paradigma moderat al-Qur’an juga meletakan tiga landasan pokok 
yang menjadi pilar terbentuknya masyarakat berperadaban yaitu amar makruf 
nahi mungkar, dan iman kepada Allah. Penggandengan perintah amal makruf 
nahi mungkar dengan kalimat beriman kepada Allah pada redaksi ayat ke-110 
surah A<li-‘Imra>n di atas memberikan isyarat bahwa perintah untuk berbuat baik 
dan mencegah kemungkaran yang dimaksud pada ayat tersebut haruslah sesuai 
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Meskipun diakui bahwa tiga prinsip pokok 
yang disebutkan oleh ayat tersebut bisa juga dimiliki oleh umat-umat lain, akan 
tetapi  bila ditinjau dari aspek-aspeknya tentunya berbeda dengan konsep amar 




Dari uraian-uraian ayat sebelumnya dipahami bahwa nilai-nilai peradaban 
yang diajarkan oleh al-Qur’an tidak semata-mata berorientasikan pada kemajuan 
masyarakat dari aspek materialistis, akan tetapi visi yang diemban juga tidak 
lepas dari aspek-aspek rohaniah. Jika masyarakat berperadaban/civil society 
menurut paradigma Barat bermula dari revolusi Prancis pada tahun 1789 M,  
berinduk dan bertumpu pada sekularisme, yakni penduniaan segala aspek 
kehidupan  serta cita-cita masyarakat yang bersendikan etika hedonisme, maka 
konsep masyarakat berperadaban menurut al-Qur’an sendiri adalah masyarakat 
bertuhan/civil dei, yang menyandarkan diri atas keesaan Tuhan serta tidak lepas 
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Lihat: Ah{mad bin Mus{t{afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz VI (Cet. I; Mesir: 
Maktabah Must{afa> al-Ba>bi> al-H{alabi>, 1365 H/1946 M), h. 30. 
61
Mardan, Konsepsi Al-Qur’an, Jilid II,  h. 63-64. 
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BAB III 
KAJIAN TAH{LI<LI< QS. AL-A‘RA<F/7: 34. 
A. Selayang Pandang Mengenai QS. Al-A‘ra>f 
Surah ini dinamai dengan sebutan al-A‘ra>f  diambil dari penggunaan term 
al-a‘ra>f yang terdapat pada ayat ke-46 dalam surah tersebut.1 Ibnu Jari>r Al-T{abari> 
menjelaskan bahwa kata al-a‘ra>f merupakan bentuk jamak dari kata ‘urf, bangsa 
Arab menggunakan istilah tersebut untuk menyebut setiap dataran tanah yang 
memiliki kedudukan ataupun posisi yang tinggi.
2
 Istilah al-a‘ra>f pada ayat 
tersebut digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan tempat yang terletak di atas 
dinding ataupun tembok yang menjadi pembatas antara surga dan neraka. 
Penyebutan kata al-a‘ra>f dalam al-Qur’an tidak ditemukan pada tempat lain 
kecuali pada uraian ayat ke-46 dan ke-48 surah ini,  yang digunakan  untuk 
menggambarkan keadaan para ahl al-a‘ra>f/penghuni al-a‘ra>f  di akhirat kelak.3  
Al-T{abari> meriwayatkan dari H{uz\aifah mengenai makna ungkapan as{h{a>b 
al-a‘ra>f  yang disebutkan pada ayat ke-48 surah ini, bahwa mereka adalah kaum 
yang seimbang antara amal kebaikan dan keburukannya. Karena kebaikannya 
mereka tidak dimasukkan ke dalam neraka, sedangkan perbuatan buruk yang 
pernah  mereka lakukan menghalangi mereka untuk masuk surga. Maka Allah 
kemudian  menempatkan mereka di atas batas antara  surga dan neraka sampai 
kemudian nasib mereka akan diputuskan oleh-Nya.
4
 Hamka dalam tafsirnya 
                                                 
1
Muh{ammad T{a>hir bin Muh{ammad bin ‘A<syu>r, al-Tah{ri>r al-Ma‘na> al-Sadi>d wa Tanwi>r 
al-‘Aql al-Jadi>d min Tafsi>r al-Kita>b al-Maji>d, Juz VIII (Tunisia: Da>r al-Tu>nisiyyah, 1984 H), h.  
5.  
2
Wahbah bin Mus}t{afa> al-Zuh{aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz VIII (Damaskus: Da>r al-Fikr al-Ma‘a>s}ir, 1418 H/ 1998 M), h. 133. 
3
Ibnu ‘A<syu>r, al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, Juz VIII, h. 5.  
4
Wahbah al-Zuh{aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Juz VIII, h. 133.  
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menyebutkan bahwa kelak dihari kiamat nanti akan ditemukan segolongan 
hamba Allah yang ditempatkan di atas benteng yang mengantarai surga dan 
neraka. Karena kedudukan mereka yang berada di antara surga dan neraka, 
mereka bisa bercakap-cakap dengan penghuni kedua tempat tersebut. 
Selanjutnya dengan karunia Allah swt, para penghuni al-a‘ra>f ini kemudian 
dimasukkan kedalam surga jannatun na‘i>m.5 
Surah al-A‘ra>f sendiri dikategorikan sebagai surah makkiyyah dan 
merupakan bagian dari  kelompok tujuh surah-surah panjang yang terdapat dalam 
al-Qur’an.6 Sesuai urutan penurunannya surah al-A‘ra>f merupakan surah ke-39 
yang diturunkan sesudah surah S{a>d dan sebelum surah al-Jin, menurut penjelasan 
Ja>bir yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abba>s.7 Sebuah hadis yang diriwayatkan dari 
Ummu Salamah menyebutkan bahwa Rasulullah saw ketika salat magrib 
membaca dua surah yang panjang, dan surah al-A‘ra>f adalah salah satu dari dua 
surah yang dimaksud pada riwayat tersebut.
8
 Meskipun surah ini dikelompokkan 
sebagai surah makkiyyah, beberapa riwayat menyebutkan ayat-ayat tertentu 
dalam surah tersebut yang dikategorikan sebagai ayat-ayat madaniyyah. Qata>dah 
misalnya menyebutkan bahwa ayat ke-163 surah al-A‘ra>f diturunkan di Madinah. 
Sedangkan menurut Muqa>til terdapat sepuluh ayat dalam surah al-A‘ra>f yang 
dikategorikan sebagai ayat-ayat madaniyyah yaitu ayat ke-163 sampai pada ayat 
ke-172.
9
 Berbeda dengan pendapat Muqati>l, al-Syauka>ni> dalam Fath{ al-Qadi>r 
                                                 
5
Lihat: Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Juz VIII (Cet. I; Singapura: 
Kyodo-Shing Loong Printing Industries, 1983), h. 2309. 
6
Kelompok surah-surah tersebut yang dimaksud ialah surah al-Baqarah, A<li ‘Imra>n, al-
Nisa>, al-Ma>’idah, al-An‘a>m, al-A‘ra>f, dan Bara>’ah. Lihat: Ibnu ‘A<syu>r, al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, 
Juz VIII, h. 6-7. 
7
Ibnu ‘A<syu>r, al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, Juz VIII, h. 7. 
8
Lihat: Ibnu ‘A <syu>r, al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, Juz VIII, h. 5. 
9
Lihat: Ibnu ‘A<syu>r, al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, Juz VIII, h. 6.  
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membatasi uraian ayat ke-163 sampai ke-171, sebagai bagian dari ayat-ayat 
madaniyyah yang terdapat dalam surah ini.10  Akan tetapi dari sekian pendapat di 
atas pendapat yang paling kuat menurut kesepakatan para ulama menyebutkan 
bahwa keseluruhan ayat-ayat pada surah ini diturunkan di Mekah.
11
  
Secara umum tema pokok dari kandungan surah ini sama halnya dengan 
kandungan surah al-An‘a>m dan surah-surah makkiyyah lainnya, memuat 
penjelasan menyangkut prinsip-prinsip dasar akidah.
12
 Sekian banyak persoalan 
yang diuraikan pada surah al-An‘a>m dirincikan melalui penjelasan kandungan 
surah al-A‘ra>f, khususnya menyangkut kisah beberapa nabi. Tujuan utamanya 
menurut al-Biqa>‘i> ialah sebagai bentuk peringatan terhadap orang-orang yang 
berpaling dari ajakan yang disampaikan oleh surah al-An‘a>m yakni, seruan 
kepada tauhid, kebajikan dan kesetiaan pada janji serta ancaman terhadap siksa 
duniawi dan ukhrawi.
13
 Wahbah al-Zuh{aili> dalam tafsirnya menyebutkan 
sembilan topik yang menjadi poin dari pembahasan isi surah al-A‘ra>f sebagai 
berikut : 
1. Al-Qur’an sebagai kala>mulla>h.  Surah ini dibuka dengan menyebutkan 
fungsi al-Qur’an sebagai mukjizat Rasul yang sifatnya abadi, sebagai 
bagian dari nikmat Allah, dan oleh karenanya manusia diwajibkan 
untuk mengikuti apa yang diajarkan oleh al-Qur’an. 
2. A<dam as sebagai nenek moyang manusia. Seluruh manusia berasal 
dari nenek moyang yang satu yaitu A<dam as. Allah memerintahkan 
                                                 
10
Lihat: Muh {ammad bin ‘Ali> bin Muh{ammad al-Syauka>ni>, Fath{ al-Qadi>r, Juz II (Cet. I; 
Damaskus : Da>r Ibnu Kas\i>r,  1414 H), h. 213. 
11
Lihat: Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid VIII, h. 2308.  
12
Lihat: Sayyid Qut{b Ibra>hi>m H{usain al-Sya>rabi>, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz III (Cet. XVII; 
Beirut : Da>r al-Syuru>q, 1412 H), h. 1243.  Lihat juga: Wahbah al-Zuh{aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Juz 
VIII, h. 133. 
13
M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h : Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
V (Cet. IX; Tangerang : Lentera Hati, 2007), h. 4. 
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para malaikat untuk sujud kepada A<dam sebagai bentuk 
penghormatan serta salam mereka padanya, dan bukan sebagai bentuk 
penyembahan ataupun pengultusan. Kisah A<dam yang tergoda dengan 
tipu daya Iblis sehingga dikeluarkan dari surga dan diturunkan ke 
bumi,  memberikan isyarat bahwa dalam kehidupannya manusia selalu 
bergelut dengan kejahatan dan kebatilan. Oleh karena itu manusia 
diajarkan untuk selalu meminta pertolongan untuk beribadah kepada 
Allah, dan agar diberi petunjuk menuju kebaikan serta kebenaran. 
Penjelasan mengenai kisah A<dam dan Iblis yang juga disebutkan pada 
surah ini merupakan bentuk ta’ki>d atas kisah tersebut yang 
sebelumnya telah diceritakan oleh al-Qur’an pada uraian surah al-
Baqa>rah. 
3. Pengukuhan tauhid. Ia sebagai ikrar dengan  mengesakan Allah, 
beribadah hanya kepada-Nya, ikhlas dengan agama-Nya, serta berikrar 
dengan hanya membenarkan dan mengikuti apa yang disyariatkan 
oleh-Nya. 
4. Wahyu dan risalah. Wahyu yang dimaksud di sini ialah apa yang 
diturunkan oleh Allah ke dalam hati Rasulullah saw.  Substansinya 
memuat pesan akan risalah ketuhanan yang dimandatkan kepada 
Rasululllah saw. 
5. Takrir atas informasi mengenai pembalasan dihari kemudian yang 
akan terjadi di alam akhirat. 
6. Petunjuk tentang wujud Allah. Allah swt menunjukkan begitu banyak 
tanda-tanda akan keberadaan wujud-Nya yang dapat ditemukan 
dengan mengamati alam sekitar. Penciptaan langit dan bumi selama 
enam masa, pergantian siang dan malam, peredaran matahari bulan, 
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dan bintang sesuai perintah-Nya, serta tumbuhnya tanam-tanaman 
dari dalam tanah merupakan contoh dari beragam petunjuk akan 
keberadaan-Nya yang dapat diamati oleh manusia. 
7. Ancaman akan kebinasaan. Allah swt membinasakan bangsa-bangsa 
yang berlaku  zalim, dan mengancam manusia dengann azab serupa 
yang akan diturunkan oleh-Nya bagi umat lainnya yang juga berbuat 
demikian. Sedangkan bagi umat yang beriman dan beramal saleh oleh-
Nya diberi kebaikan dan berkah. 
8. Kisah-kisah para nabi. Allah swt menyebutkan kisah beberapa nabi 
seperti Nu >h{, Hu>d, S{a>lih{, Lu>t{, Syu‘aib, dan Mu>sa> untuk mengingatkan 
manusia akan nasib orang-orang yang mendustakan para nabi, sebagai 
nasihat dan pelajaran bagi mereka. 
9. Celaan terhadap penyembah berhala.  Ejekan  ditujukan kepada para 
penyembah berhala bahwa apa yang mereka sembah, yaitu berhala-
berhala tersebut tidak mampu mendengar dan melihat, serta tidak 
mampu memberikan manfaat dan kemudaratan.
14
 
B. Tafsir Mufrada>t dan I‘ra>b QS. Al-A‘ra>f/7: 34. 
1. Teks Ayat dan Terjemahnya 
َان  ُ ِ مْ تَ مْ  َا َ َا ًَا  َاَن  ُ ِمْ  َ مْ  َا َامْ  ُ ُ َ َاَا  َا  َ َِ ا ٌ َ َا ٍمَّ ُ الِّ  ُ َِ   اااا
Terjemahnya : 
Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila ajalnya tiba 





                                                 
14
Lihat:  Wahbah al-Zuh{aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Juz VIII, h. 134-135. 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Dua Sehati, 1433 




2. Tafsir Mufrada>t 
a. ٍا مَّ ُ    
Secara etimologi term (ٍا مَّ ُ )/ummah berasal dari  kata yang tersusun dari 
huruf hamzah dan mi>m ganda, yang memiliki beberapa makna dasar seperti asal, 
tempat kembali, kelompok, agama, postur tubuh, masa, dan tujuan.
16
 Definsi kata 
ummah dalam al-Mu‘jam al-Wasi>t{ diartikan dengan makna kelompok manusia 
yang berhimpun karena didorong oleh ikatan tertentu, seperti persamaan sifat, 
kepentingan, cita-cita, agama, wilayah, ataupun waktu.
17 Hampir senada dengan 
definisi tersebut, al-As{faha>ni> menyebutkan makna dari kata ini dalam artian 
semua kelompok yang terhimpun oleh sesuatu, seperti kesamaan agama, waktu, 




Selain digunakan untuk menunjukkan makna kelompok manusia yang 
terhimpun oleh sesuatu, al-Qur’an juga menggunakan terminologi ummah dengan 
makna yang lebih umum serta beragam. Dari pengulangan kata tersebut beserta 
bentuk lainnya sebanyak 64 kali di dalam al-Qur’an, dapat dihimpun ragam 
makna dari term tersebut sebagai berikut; agama (QS. al-Anbiya>’/21: 92 dan QS. 
al-Mu’minu>n/23: 32), waktu (QS. Hu>d/11: 8 dan QS. Yu>suf/12: 45), 
pemimpin/panutan/imam seperti yang dinisbahkan al-Qur’an pada Nabi Ibra>hi>m 
as (QS. al-Nah{l/16:  120), kelompok jin (QS. al-A‘ra>f/7: 38), kelompok hewan 
(QS. al-An‘a>m/6: 38).19 
                                                 
16
Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I (t.t., Da>r al-Fikr, 
1399 H/1979 M), h. 21. 
17
Ibra>him Mus{t{afa>, dkk., al-Mu‘jam al-Wasi>t{, Juz I (t.t., Da>r al-Da’wah, t.th.), h. 27.  
18
Muh{ammad bin H{usain al-Ra>gib al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, (Beirut: 
Da>r al-Sya>miyat, 1412 H/1992 M), h.  86.  
19
Lihat: M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosakata, Jilid III, Edisi 
Revisi  (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 1035. Lihat juga: M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. 
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Kata ummah yang secara khusus ditujukan oleh al-Qur’an untuk 
menunjukkan arti kelompok manusia, dalam uraian ayat-ayatnya 
diinterpretasikan dengan makna yang berbeda-beda yaitu; pertama, bermakna 
setiap generasi manusia yang diutus kepada mereka seorang nabi ataupun rasul 
(QS. al-An‘a>m/6: 42, QS. Yu>nus/10: 47, QS. al-Nah{l/16: 36, 63, QS. al-
Mu’minu>n/23: 44, QS. al-Qas{as{/28: 75). Kedua, bermakna jemaah atau golongan 
manusia tertentu yang menganut agama tertentu (QS. al-A‘ra>f/7: 159, 181, QS. 
Hu>d/11: 48, al-Nah{l/16: 36, QS. A<li ‘Imra>n/3: 104, 110). Ketiga,  berarti 
himpunan manusia dari berbagai lapisan sosial, yang terikat oleh ikatan sosial 
tertentu (QS. al-Anbiya>’/21: 92, QS. al-Mu’minu>n/23: 52). Keempat, bermakna 




Penggunaan istilah ummah pada ayat-ayat makkiyyah, secara garis 
besarnya mengacu pada penekanan makna akan kesatuan masyarakat, dengan 
mengakomodir berbagai kelompok primordial yang ada. Termasuk pula di 
dalamnya penekanan akan titik temu berbagai kepercayaan masyarakat. 
Sedangkan term ummah pada kelompok ayat madaniyyah  lebih banyak 
dikaitkan dengan kelompok Islam sendiri.
21
 Menurut Rasyi>d Rid{a> istilah ummah 
yang disebutkan di dalam al-Qur’an dapat disimpulkan memuat makna al-
jama>‘ah. Yaitu kelompok manusia yang dipersatukan oleh ikatan sosial, sehingga 
mereka dapat disebut sebagai umat yang satu. Sedangkan al-Qurt{ubi> memahami 
berbagai pengulangan istilah tersebut oleh al-Qur’an, dengan makna setiap 
golongan manusia yang diutus kepada mereka seorang nabi ataupun rasul.
22
 
                                                                                                                                     
Burhanudin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah Alfaazhul Qur’an, (Cet. I; Bandung: Media 
Fitrah Rabbani, 2012), h. 61.  
20
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Quran, Jilid III, h. 1035.  
21
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Quran, Jilid III, h. 1035. 
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b. ٌا  َ َ  
Kata (ٌا  َ َ)/ajal sendiri secara kebahasaan mengandung makna batas 
waktu, saat kematian, dan kematian itu sendiri.
23
 Ibnu Fa>ris menyebutkan 
definisi dari kata tersebut dengan arti batas waktu bagi kematian yang dijelaskan 
baik menurut pandangan agama maupun pandangan umum lainnya.
24
 Selain 
diartikan dengan batas waktu dalam konteks kematian, Ibnu Manz{u>r juga 
menyebutkan makna kata ajal secara umum dengan arti maddatu al-syai’/batas 
waktu dari sesuatu.
25
 Makna kata tersebut dalam al-Mu‘jam al-Wasi>t{ diartikan 
dengan makna batas waktu dari sesuatu/waktu yang membatasi akhir dari 
sesuatu.
26  
Term tersebut terulang di dalam al-Qur’an sebanyak 46 kali, dengan 
rincian sebagai berikut; kata ajal sebanyak tiga puluh kali, kata ajala> tiga kali, 
ajalana>, ajaluhu, ajalihi, ajalaini, masing-masing sekali, ajaluha> tiga kali,  
ajaluhum enam kali, dan yang terakhir kata ajaluhunna sebanyak lima kali.27 
Kata ajal oleh al-Qur’an dapat dimaknai dengan arti yang beragam, sesuai 
dengan konteks dari penggunaan term tersebut pada masing-masing ayat itu 
sendiri. Contohnya seperti ungkapan ajalin musamma>/waktu yang sudah 
ditentukan, dalam QS. al-Nah{l/16: 61 yang ditafsirkan dengan makna hari 
kiamat. Kalimat serupa juga dapat ditemukan pada uraian QS. al-H{ajj/22: 5,  
yang diartikan sebagai masa bagi seorang ibu untuk melahirkan, serta pada ayat 
                                                 
23
Lihat: al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, h. 65. 
24
Ibnu Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, h. 64.  
25
Muh{ammad bin Mukram bin Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz XI (Beirut: Da>r al-S}a>dr, 1414 
H/1994 M), h.  11. 
26
 Ibra>him Mus{t{afa>, dkk., al-Mu‘jam al-Wasi>t{, Juz I, h. 7. 
27
Lihat: Muh{ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qura>n, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1412 H/1992 M), h. 18-19.    
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ke-33 yang di maknai dengan arti waktu penyembelihan hewan hadyu.28 
Sedangkan konteks dari kata ajal yang dimaknai dalam artian kematian sendiri 
dapat ditemukan penggunaannya pada QS. al-An‘a>m/6: 2.29 Kata ajal yang 
disebutkan pada redaksi ayat ke- 34 surah al-A‘ra>f di atas, seperti yang dijelaskan 
oleh Wahbah al-Zuh{aili> dan Ibnu ‘A<syu>r dimaknai pula dengan arti batas waktu 
yang telah ditetapkan oleh Allah.
30
\ Dari sini dapat dipahami bahwa penggunaan 
istilah ini oleh al-Qur’an, secara umum tetap berkaitan dengan makna  
kebahasaannya.  
c. َا   َ 
 Kata ja>’a merupakan bentuk dari kata kerja lampau/fi‘il ma>d{i> yang berarti 
datang. Tradisi kebahasaan Arab juga memperkenalkan istilah lain yang 
digunakan untuk menunjukkan aktifitas dengan makna yang sama, yaitu term ( 
تي )/ata>. Meskipun kedua istilah ini secara umum digunakan untuk 
mendeskripsikan makna kedatangan sesuatu, akan tetapi masing-masing kata 
tersebut memiliki penekanan makna yang berbeda. Kata ata> spesifik digunakan 
untuk menunjukkan kedatangan sesuatu dengan cara yang mudah, sedangkan 
istilah ja>’a mengindikasikan makna yang lebih umum.31  
Kata ja>’a juga dapat digunakan untuk memberikan informasi akan 
kedatangan sesuatu yang bersifat indrawi maupun maknawi. Sedangkan kata ata> 
digunakan untuk menunjukkan kedatangan sesuatau secara maknawi, seperti 
datangnya perintah tertentu dan sebagainya. Oleh sebab itulah al-Suyu>t{i> dalam 
                                                 
28
Lihat: M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanudin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: 
Syarah Alfaazhul Qur’an, h. 14.  
29
Lihat: al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, h. 65.  
30
Lihat: Ibnu ‘A<syu>r, al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, Juz VIII, h. 103. Lihat juga : Wahbah al-
Zuh{aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Juz VIII, h. 194. 
31
Lihat: al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, h. 212. Lihat juga: M. Dhuha Abdul 
Jabbar dan N. Burhanudin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah Alfaazhul Qur’an, h. 9.  
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al-Itqa>n menyebutkan bahwa kata ajal pada ayat ke-34 surah al-A‘ra>f ini 
disebutkan kedatangannya dengan menggunakan term ja>’a, karena kedatangan 
ajal memang dapat disaksikan secara kasatmata.32    
d. َان  ُ ِ مْ تَ مْ  َ dan َان  ُ ِمْ  َ مْ  َ  
Kata yastaqdimu>n merupakan fi‘il mud{a>ri‘ dari kata istaqdama, yang kata 
aslinya tersusun oleh huruf  qa>f, da>l, dan mi>m. Susunan dari tiga huruf tersebut 
dalam Maqa>yis al-Lugah diartikan dengan makna keberadaan sesuatu di posisi 
depan/yang terdahulu.
33
 Sama halnya dengan kata yastaqdimu>n, kata 
yasta’khiru>n juga merupakan bentuk fi‘il mud{a>ri‘ dari kata ista’khara, yang 
makna asal katanya merupakan antonim dari akar kata istaqdama  itu sendiri.34 




Kedua kata di atas mengikuti patron kata (َا  َ مْ تَ   )/istaf‘ala. Wazan kata 
tersebut dalam bahasa Arab memiliki ragam  kandungan makna yang berbeda 
dari penggunaanya. Salah satu makna yang terkandung dari patron kata istaf‘ala 
ini menunjukkan makna ب ط  /al-t{alab, yang berarti meminta/memohon sesuatu.  
Seperti ungkapa istagfartulla>h yang berarti aku meminta/memohon ampunan 
pada Allah.
36
 Dari sini kalimat la> yasta’khiru>na sa>‘atan wa la>yastaqdimu>n, secara 
harfiah dapat diterjemahkan dengan arti tidak dapat meminta penundaan atau 
percepatan sesaatpun.
37  
                                                 
32‘Abdurrah {ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>,  al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz II 
(Mesir: al-Hai’ah al-Mis{riyyah al-‘A<mmah, 1394 H/1974 M), h. 365. 
33
Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>‘, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V (t.t., Da>r al-Fikr, 
1399 H/1979 M), h. 65. 
34
Lihat: Ibnu Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, h. 70.   
35
Ibra>him Mus{t{afa>, dkk., al-Mu‘jam al-Wasi>t{, Juz I, h. 8.  
36
Ah{mad bin Muh{ammad al-H{amala>wi>, Syaz\a> al-‘Arf fi> Fanni al-S{arf, (Riyadh: 
Maktabah al-Rusyd al-Riya>d{, 1312 H/1894 M), h. 34.  
37
Lihat: Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 207.  
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Menurut M. Quraish Shihab penambahan huruf si>n pada kata 
yasta’khiru>na dan yastaqdimu>n mengaksentuasikan makna bahwa meskipun 
manusia berusaha bersungguh-sungguh untuk memperlambat ataupun 




e. ًا َا  َ 
Secara umum penggunaan istilah (ًا َا  َ)/sa>‘ah oleh masyarakat Arab 
diartikan dengan beberapa makna seperti jam, waktu, atau jangka waktu tertentu. 
Kata tersebut oleh al-Qur’an dalam bentuk indefinitive/nakirah, digunakan untuk 
menunjukkan periode waktu tertentu yang boleh jadi lebih kecil dari satuan hari, 
jam menit, ataupun detik.
39
 Term sa>‘ah pada redaksi ayat di atas menurut para 
mufasir dimaknai sebagai bagian terkecil dari satuan waktu. Penggunaan kata ini 
mengisyaratkan makna  apabila ajal yang telah ditetapkan bagi tiap-tiap umat 




3. I‘ra>b Ayat 
)ا ٌ َ َا ٍمَّ ُ الِّ  ُ َِاa.   ( 
 Huruf (َا )/wa>u pada permulaan penggalan ayat di atas berfungsi sebagai 
huruf isti’na>fiyyah yang menunjukkan makna bahwa penggalan ayat tersebut 
merupakan permulaan kalimat baru.
41
 Frasa (الِّ  ُ ِ)/likulli adalah rangkaian jarr 
                                                 
38
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h,  Vol. V, h. 83-84. 
39
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Quran, Jilid III, h. 848. 
40
Lihat: Muh{ammad bin ‘Abduh bin H{asan Khairulla>h dan Muh{ammad Rasyi>d bin ‘Ali> 
Rid{a>, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VIII (Mesir: al-Haia’ah al-Mis{riyyah al-‘A<mmah, 1990), h. 359. Lihat 
juga: Abu> ‘Abd al-H{aq bin Ga>lib bin ‘At{iyyah, al-Muh{arrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, 
Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1422 H), h. 396. 
41Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal fi> I‘ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz VIII (Cet. 
IV; Beirut: Da>r al-Rasyi>d, 1418 H), h. 398. Lihat juga: Ah{mad Mus{t{afa>, I‘ra>b Al-Qur’a>n wa 
Baya>nuh, Juz III (Cet. IV; Beirut: Da>r al-Yama>mah, 1415 H), h. 341. 
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majru>r yang berkedudukan sebagai khabar muqaddam/khabar yang 
didahulukan.
42
 Kata (ٍا مَّ ُ )/ummah sendiri merupakan mud{a>f ilaih yang di-jarr, 
sedangkan kata (ٌا  َ َ)/ajal kedudukannya dalam i‘ra>b sebagai mubtada’ 
mu’akhkhar.43  
)امْ  ُ ُ َ َاَا  َا  َ َِ ( b. 
 Pendapat pertama menyebutkan fungsi dari huruf (َا ) /fa>’ pada potongan 
ayat di atas sebagai huruf ‘at{af yang menunjukkan relasi antara penggalan 
kalimat  tersebut dengan kalimat sebelumnya.
44 Pendapat lainnya menjelaskan 
fungsi huruf ini sebagai huruf isti’na>fiyyah, sehingga kalimat sesudahnya 
dipahami sebagai permulaan kalimat baru.
45
 Kata (  َِإ)/iz\a> di sini kedudukannya 
sebagai z{arf yang mengandung makna al-syart{. Kata tersebut memberikan isyarat 
mengenai informasi yang akan disebutkan pada penggalan kalimat berikutnya 
sebagai jawa>b syart{.46 Berikutnya ialah kalimat (امْ  ُ ُ َ َاَا  َ)/ja>’a ajaluhum sebagai 
susunan fi‘il ma>d{i> beserta fa>‘il yang di-rafa‘ dengan d{ami>r hum sebagai mud{a>f 
ilaih.47 
ا)َان  ُ ِ مْ تَ مْ  َا َ َا ًَا  َاَن  ُ ِمْ  َ مْ  َا َ  ( c. 
 Kalimat la> yasta’khiru>na sa>‘ah wa la> yastaqdimu>n merupakan jawa>b syart{ 
dari kata (  َِإ)/iz\a> yang telah disebutkan terlebih dahulu. Huruf (ا َ)/la> di sini 
                                                 
42Ah{mad ‘Ubaid al-Du‘a>s, I‘ra>b al-Qur’a>n, Juz I (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Muni>r,  1425 
H), h. 359. Lihat juga: Ah{mad Mus{t{afa>, I‘ra>b al-Qur’a>n, Juz III, h. 341-342. Lihat juga: Mah{mu>d 
bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal, Juz VIII, h. 398.  
43
Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal, Juz VIII, h. 398.  Lihat juga: Ah{mad 
‘Ubaid al-Du‘a>s, I‘ra>b al-Qur’a>n, Juz I, h. 359. Lihat juga: Ah{mad Mus{t{afa>, I‘ra>b al-Qur’a>n, Juz 
III, h. 342. 
44Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal, Juz VIII, h. 398.  
45Ah{mad ‘Ubaid al-Du‘a>s, I‘ra>b al-Qur’a>n, Juz I, h. 359.  Lihat juga: Ah{mad Mus{t{afa>, 
I‘ra>b al-Qur’a>n, Juz III, h. 342. 
46Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal, Juz VIII, h. 398.  Lihat juga: Ah{mad 
Mus{t{afa>, I‘ra>b al-Qur’a>n, Juz III, h. 342. Lihat juga: Ah{mad ‘Ubaid al-Du‘a>s, I‘ra>b al-Qur’a>n, Juz 
I, h. 359. 
47
Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal, Juz VIII, h. 398.     
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berfungsi sebagai huruf nafi> yang menunjukkan makna penafian, sedangkan  kata  
(َان  ُ ِمْ  َ مْ  َ)/yasta’khiru>na sendiri merupakan bentuk fi‘il mud{a>ri‘ yang di-rafa‘ 
dengan huruf wa>u pada akhir kata yang menunjukkan fa>‘il dari kata tersebut.48 
Berikutnya adalah kata (ًا َا  َ)/sa>‘ah sebagai z{arf  zama>n/keterangan waktu  yang 
di-nas{ab, kedudukannya masih berkaitan dengan kata sebelumnya yaitu kata 
yasta’khiru>n. Terakhir ialah kalimat (َان  ُ ِ مْ تَ مْ  َ َ َ)/wa la> yastaqdimu>n yang di-
‘at{af-kan pada kalimat sebelumnya dengan menggunakan huruf wa>u sebagai 
huruf ‘at{af-nya. Kedudukan kata (َان  ُ ِ مْ تَ مْ  َ)/yastaqdimu>n dalam i‘ra>b sama 
halnya dengan kedudukan kata yasta’khiru>n yang telah dijelaskan sebelumnya.49  
C. Munasabah QS. Al-A‘ra>f/7: 34. 
Pada uraian ayat-ayat sebelumnya al-Qur’an memberikan penjelasan 
kepada manusia mengenai perkara-perkara halal dan haram, serta hal-hal lainnya 
yang berkaitan dengan persoalan taklif.  Allah swt menerangkan kepada manusia 
mengenai hal-hal yang diperbolehkan oleh syariat untuk dimanfaatkan sebagai 
bagian dari rezeki, selama mereka tidak berlebih-lebihan ketika 
menggunakannya. Selanjutnya dijelaskan pula mengenai sebab-sebab munculnya  
pengharaman dalam agama, karena padanya terdapat persoalan-persoalan yang 
bisa membawa kerusakan dan mudarat bagi manusia. Maka berikutnya pada ayat 
ke-34 surah al-A‘ra>f ini al-Qur’an menyinggung persoalan ajal yang ditetapkan 
Tuhan bagi tiap-tiap individu ataupun kelompok tertentu, bahwa mereka tidak 
akan mampu mengelak darinya apabila ajal tersebut telah tiba. Penyebutan ajal 
dalam redaksi ayat ini bertujuan untuk memunculkan rasa takut pada manusia, 
agar dengannya mereka  terdorong untuk berusaha  maksimal menjalankan 
                                                 
48Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal, Juz VIII, h. 398.   
49
Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal, Juz VIII, h. 398.  Lihat juga : Ah{mad 
Mus{t{afa>, I‘ra>b al-Qur’a>n, Juz III, h. 342. Lihat juga: Ah{mad ‘Ubaid al-Du‘a>s, I‘ra>b al-Qur’a>n, Juz 
I, h. 359. 
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perintah-perintah agama yang dibebankan oleh Tuhan kepada mereka 
sebagaimana mestinya.
50
   
Pandangan berbeda dikemukakan oleh M. Quraish Shihab yang mengutip 
pendapat al-Biqa>‘i>, menyangkut relasi makna antara kandungan ayat 34 surah al-
A‘ra>f ini dengan rangkaian ayat-ayat sebelumnya. Rangkaian ayat-ayat terdahulu 
telah mengisyaratkan bahwa manusia secara umum terbagi menjadi dua 
kelompok besar, yaitu kelompok yang memperoleh hidayah dan yang mantap 
kesesatannya. Golongan orang-orang yang sesat mempersekutukan Tuhan dan 
terus menerus  mengada-ada dengan mengatasnamakan-Nya, sehingga kemudian 
mereka dikecam karena perbuatan yang mereka lakukan. Hal ini lalu 
memunculkan pertanyaan mengapa Allah swt tidak langsung menghukum 
mereka atas perbuatan tersebut. Maka ayat ini memberikan penjelasan seakan-
akan menyatakan bahwa apa yang dilakukan oleh orang-orang yang sesat itu 
hanyalah merugikan diri mereka sendiri. Jika manusia ingin bergegas untuk 
menjatuhkan sanksi karena khawatir akan terhalangi di masa mendatang untuk 
melaksanakannya, maka sanski yang diberikan oleh Allah tidak demikian.  Dia 
telah menyiapkan waktu tertentu untuk menjatuhkan sanksi-Nya, dan 
sebagaimana masing-masing orang akan mati dan memperoleh ganjaran 
perbuatan maka tiap-tiap umat untuk mereka juga telah ditetapkan oleh Tuhan 
batas waktu bagi usia dan jatuhnya sanksi itu. Apabila telah datang batas waktu 
yang telah ditetapkan bagi masing-masing mereka, sama sekali ketika itu mereka 
                                                 
50
Lihat: Wahbah al-Zuh{aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r , Juz VIII, h. 194. Lihat juga: Muh{ammad 
bin ‘Amr bin H{asan bin H{usain al-Ra>zi>, Mafa>tih{ al-Gaib, Juz XIV (Beirut: Da>r  ih{ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, 1420 H/ 1999 M), h. 234. 
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Perspektif yang berbeda juga dikemukakan oleh pengarang Tafsir Al-
Azhar Hamka dalam memahami munasabah antara rentetan ayat ke-31 sampai 
pada ayat ke-34 surah al-A‘ra>f. Manusia diperbolehkan untuk mengambil dan 
memanfaatkan nikmat yang terdapat di bumi, dari berbagai macam nikmat yang 
diciptakan Tuhan di alam semesta seperti yang diterangkan pada deretan ayat ke-
31 dan ayat ke-32. Pada ayat berikutnya kemudian Allah swt menerangkan 
kepada anak cucu A<dam mengenai persoalan-persoalan yang diharamkan dalam 
Agama. Tiga rangkaian ayat ini mengajarkan nilai-nilai yang bila mampu 
diaktualisasikan oleh manusia dapat membentuk karakteristik masyarakat yang 
berperadaban. Maka selanjutnya pada ayat ke-34 ini al-Qur’an pula menjelaskan 
mengenai siklus tumbuh kembang sampai pada runtuhnya eksistensi suatu 
masyarakat itu sendiri.
52
   
D. Tafsir QS. Al-A‘ra>f/7: 34 
Ayat ini secara umum dipahami sebagai bagian dari uraian ayat yang 
menjelaskan konsepsi al-Qur’an mengenai hukum-hukum kemasyarakatan. 
Sebelum para pakar sosiologi memperkenalkan teori mengenai fase tumbuh 
kembang sampai runtuhnya peradaban suatu masyarakat beserta faktor yang 
mempengaruhinya, lewat ayat ini jauh sebelumnya al-Qur’an telah memberikan 
penjelasan akan hal tersebut. Selain individu, tiap-tiap kelompok ataupun umat 
juga memiliki ajal/ batas usia yang menjadi kadar eksistensi keberadaanya. Oleh 
karena itu dalam tafsirnya M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa ajal yang 
                                                 
51
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h,  Vol. V, h. 83. Lihat juga : Ibra>hi>m bin ‘Umar 
bin H{asan al-Biqa>‘i>, Naz{m al-Durar fi< Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwa>r, Juz VII (Kairo : Da>r al-
Kita>b al-Isla>mi>, t.th.), h. 392. 
52
Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid VIII, h. 2361.  
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dimaksudkan pada redaksi ayat ke-34 surah al-A‘ra>f ini berbicara mengenai 
keruntuhan sistem suatu masyarakat.
53
 Pada uraian ayat lainnya hal tersebut pula 
ditegaskan oleh al-Qur’an, bahwa setip umat juga memiliki ajal yang menjadi 
batas usia mereka, apabila telah tiba masanya yang menjadi ajal bagi tiap-tiap 
umat tersebut, maka tidak akan ada yang mampu untuk merubah ketentuan 
tersebut. QS. Yu>nus/10: 49. 
اَن  ُ ِمْ  َ مْ  َاَلَ َامْ  ُ ُ َ َاَا  َا  َِإا ٌ َ َا ٍمَّ ُ الِّ  ُ ِاُومَّ   اَا َشا  َا مَّ ِإا  ً مْ َتَنا َ َا ًَّضاي ِمْ تَِن اُك ِ مْ َ ا َامْ ُق
َان  ُ ِ مْ تَ مْ  َا َ َا ًَا  َ  
Terjemahnya :    
Katakanlah (Muhammad), "Aku tidak kuasa menolak mudarat maupun 
mendatangkan manfaat kepada diriku, kecuali  apa yang Allah kehendaki. " 
Bagi setiap umat mempunyai ajal(batas waktu). Apabila ajalnya tiba, 
mereka tidak dapat meminta penundaan atau percepatan sesaat pun. 
54
 
QS. al-Mu’minu>n/23: 43. 
َان  ُ ِمْ  َ مْ  َا  َ َا  َ َ َ َا ٍمَّ ُ ا مْ  ِا ُ ِ مْ  َا  َاا 
Terjemahnya : 




Konteks kedua ayat tersebut berbeda dengan firman Allah pada QS. A<li ‘Imra>n/3: 
185 yang berbicara mengenai ajal perorangan ataupun individu tertentu.  
اَز َ ا مْ  َتَ ا َمََّن مْلْ ا َ ِمُْد َاِر مَّن  ا َِااَِحز مْحُزا مْ َم َا ِ َ َي ِمْ  اَممْ َتَ امْ َُكر  ُُ اَنمْ مَّتَ  َُتَ ا َ مَّنَِّإ َاِتمْ َممْ  ا ُ َِئ  َاٍسمْ َتَناُّ ُك
ِار  ُ ُمْ  اُا  َ َا مَّ ِإا َيمْتَن ُّ   اُا ََي مْا ا  َ َ 
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56 
 
Terjemahnya :    
Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari kiamat 
sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barangsiapa dijauhkan dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh dia memperoleh 
kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya.
56
 
 Dari penelusuran yang penulis lakukan dengan merujuk pada beberapa 
kitab tafsir, ditemukan bahwa secara umum  para mufasir menginterpretasikan 
makna ajal masyarakat yang disebutkan pada redaksi ayat ke-34 surah al-A‘ra>f di 
atas, sebagai azab ataupun sanksi dari Tuhan kepada umat-umat yang 
membangkang dan mengingkari risalah yang ditujukan untuk mereka.
57
 
 Al-T{abari> misalnya menyebutkan bahwa ajal yang dimaksud pada ayat 
tersebut ialah waktu yang Allah tentukan untuk menghukum orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya, mendustakan rasul, serta berpaling dari nasihat-nasihat 
yang disampaikan kepada mereka. Apabila ajal tersebut telah tiba, yaitu waktu 
yang telah Allah tentukan untuk mengazab mereka, maka sanksi itu akan 
ditimpakan oleh-Nya.
58
 Hal semakna juga dijelaskan oleh al-Zamakhsya>ri> dan 
Abu> H{ayya>n dengan redaksi yang sedikit berbeda. Menurut pendapat keduanya 
ayat ke-34 surah al-A‘ra>f ini merupakan ancaman yang diperuntukkan bagi 
penduduk Mekah, berupa azab yang diturunkan sebagai ajal yang telah 
ditetapkan di sisi Allah, sebagaimana yang pernah diturunkannya kepada kaum-
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‘Arabi>, 1418 H), h. 11. Lihat juga: Al-Syauka>ni>, Fath{ al-Qadi>r, Juz II , h. 231. Lihat juga : Abu> al-
Lais| Na>s{r bin Muha{mmad al-Samarqindi>, Bah{r al-‘Ulu>m, Juz I (t.d.), h.  512. 
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 Kaum Nu>h, ‘A<d, S|amu>d, Fir‘aun (beserta pengikutnya), 
dan kaum Lu>t{ adalah contoh masyarakat yang disebutkan oleh al-Qur’an, yang 




 Pandangan yang mengaitkan makna ajal ummah dengan arti hukuman 
ataupun sanksi, bukan hanya disebutkan oleh mufasir dari kalangan tabiin 
maupun generasi sesudahnya sampai pada era kontemporer, akan tetapi pendapat 
tersebut juga dikemukakan oleh mufasir dari kalangan sahabat.
61
 Al-Ra>zi> dan al-
Bagawi> dalam tafsir mereka meriwayatkan pendapat Ibnu ‘Abba>s yang juga 
mengidentikkan konotasi makna ajal sebagai sanksi bagi setiap masyarakat yang 
menolak ajaran rasul yang diutus pada mereka. Berdasarkan riwayat tersebut 
Ibnu ‘Abba>s mengemukakan makna dari penjelasan ayat ini yang memberikan 
informasi, bahwa sesungguhnya Allah swt menangguhkan hukuman bagi tiap-
tiap umat yang mendustakan utusan-Nya, sampai pada waktu yang telah 
ditetapkan. Ia tidak akan menjatuhkan sanksi kepada mereka hingga tiba waktu 
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yang menjadi akhir kesudahan bagi kaum-kaum itu. Apabila waktunya telah tiba 
maka azab itupun pasti diturunkan.
62
 
 Ajal masyarakat berupa azab yang dijelaskan sebelumnya tidak begitu 
saja diturunkan oleh Tuhan tanpa sebelumnya mengutus rasul kepada kaum-
kaum tersebut. Tolak ukurnya ialah sikap dan respon dari masyarakat tersebut 
terhadap ajaran yang disampaikan pada mereka. Jika kaum itu mendustakan, 
menolak, ataupun menentang rasul yang diutus, maka sanksi itupun akan 
diberikan  pada mereka.
63
 Hal ini seperti yang ditegaskan dalam QS. al-Isra>’/17: 
15 dan QS. al-Qas{as{/28: 59. 
 اَينِب لِّذ َ ُا مَّنُكا  َ َاى َ مْ ُ اَرمْز ِاٌَاِرز َاُِرز َا َ َا  َ مْتَي ََااُّ ِض َا َ مَّنَّ َِ امَّ َضا مْ  َ َاِو ِ مْ تَِن اي ِ َ مْ َتَ ا َ مَّنَّ َِ اى َ َ مْى ا ِ َ
ا ً  َُرا َ َ مْتَ َتَنا مَّ َحاا 
ااTerjemahnya : 
Barang siapa berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), maka sesungguhnya 
itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa tersesat maka 
sesungguhnya (kerugian) itu bagi dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa 
tidak dapat memikul dosa orang lain, tetapi Kami tidak akan menyiksa 




ا مَّ ِإاى َ ُمْ  اي ِ ِ مْ  ُا مَّنُكا  َ َا َِن  َ آامْ  ِمْي ََاا  ُ مْتَ َتَ ا ً  َُرا  َلِّ ُ افِا َ َمْتَ َتَ ا مَّ َحاى َ ُمْ  اَك ِ مْ  ُاَكُّبَراَن َكا  َ َ
َان ُم ِ َ ا  َ ُ مَْى َ   
Terjemahnya :  
 Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri, sebelum Dia 
mengutus seorang rasul di ibukotanya yang membacakan ayat-ayat Kami 
kepada mereka; dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan (penduduk) 
negeri; kecuali penduduknya melakukan kezaliman.
65
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Di sisi lain makna ajal yang diidentikkan sebagai azab menurut penjelasan 
Muh{ammad ‘Abduh, Rasyi>d Rid{a>, al-Mara>gi,> dan Wahbah al-Zuh{aili>, hanya 
diperuntukkan kepada kaum-kaum yang memang khusus diutus kepada masing-
masing mereka rasul-rasul tertentu. Berbeda dengan Rasulullah saw yang 
memang tidak diutus hanya kepada satu kaum saja. Oleh sebab itu Allah swt 
kemudian mengangkat siksa yang pernah memusnahkan generasi umat-umat 
terdahulu, sebagai bentuk karunia yang diberikan kepada umat-umat sesudahnya 
yang hidup setelah Rasulullah saw diutus.
66
  Ini sesuai dengan firman-Nya pada 
QS. al-Anbiya>’/21: 107. 
َاينِم َ  َمْ ِ ا ًَمْ َرا مَّ ِإاَا َنمْ  َمَْر ا  َ َااا 
Terjemahnya :  
Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad)  melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.
67
 
 Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa pemaknaan ajal 
masyarakat sebagai azab lebih tepat bila dinisbahkan kepada keadaan kaum-
kaum terdahulu. Permasalahan yang muncul berikutnya ialah bagaimana 
menempatkan makna ajal ummah  untuk konteks masyarakat yang hidup setelah 
kedatangan Rasul saw sebagai penyempurna risalah kenabian sebelumnya. Jika 
merujuk pada pendapat di atas maka makna ajal masyarakat yang diidentikkan 
dengan arti azab, tidak seharusnya digeneralisasikan untuk keadaan setiap umat. 
Pertimbangan lainnya yang perlu diperhatikan ketika  memaknai kandungan 
ayat-34 surah al-A‘ra>f tersebut ialah korelasinya dengan kandungan ayat-ayat 
sunnatulla>h lainnya. 
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 Salah satu karakteristik dari hukum-hukum kemasyarakatan yang 
diperkenalkan oleh al-Qur’an ialah sifatnya yang umum/universal seperti yang 
disebutkan dalam QS. A<li-‘Imra>n/3: 137 dan 140. Hal ini berarti bahwa hukum-
hukum tersebut pasti berlaku untuk setiap masyarakat tanpa terkecuali.
68
 Bila 
makna ajal ummah hanya dipahami dengan artian sanksi yang membinasakan 
suatu kaum, maka kesan yang muncul seolah-olah mengambarkan bahwa umat-
umat yang hidup pada generasi sesudah Rasulullah saw diutus, tidak tersentuh 
oleh hukum-hukum sosial yang ditetapkan Tuhan bagi setiap masyarakat. 
Sedangkan sebelumnya al-Qur’an telah menyebutkan bahwa ciri  dari hukum-
hukum tersebut bersifat universal. Dari sini ruang interpretasi terbuka untuk 
memaknai kembali terminologi ajal ummah yang disebutkan dalam redaksi surah 
al-A‘ra>f ayat ke-34 sesuai dengan konteks lain yang lebih tepat . 
Sudut pandang berbeda dikemukakan oleh pakar lainnya yang tidak 
memaknai term ajal hanya dalam konteks azab yang memusnahkan kehidupan 
suatu masyarakat, akan tetapi ajal ummah di sini diinterpretasikan sebagai batas 
kehidupan yang menjadi akhir dari masa kejayaan suatu orde masyarakat. 
Muh{ammad ‘Abduh, Rasyi>d Rid{a>, al-Mara>gi>, dan M. Quraish Shihab adalah 
contoh ulama yang memiliki pandangan seperti demikian. Ajal masyarakat dalam 
konteks ini menurut pandangan para pakar tersebut berkaitan dengan silih 
bergantinya eksistensi daulat  suatu bangsa.  
 Berakhirnya masa kejayaan, kebahagian, serta kemerdekaan suatu bangsa, 
yang kemudian berganti dengan fase kesengsaraan, kehinaan, sampai pada 
tingkatan hilangnya kemerdekaan dari bangsa tersebut adalah arti dari ajal 
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Quran, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 121.  
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ummah  yang dijelaskan oleh Muh{ammad ‘Abduh, Rasyi>d Rid{a>  dan al-Mara>gi>.69 
Pemaknaan istilah ajal dalam hal ini tentunya berbeda dengan konteks azab yang 
dikemukakan oleh pendapat pertama. Jika makna ajal yang berarti azab 
berdasarkan pendapat pertama sampai pada taraf  mampu membinasakan suatu 
kaum, maka ajal menurut versi pendapat kedua tidak sampai pada tataran 
tersebut.
70
 Siklus kejayaan dan keruntuhan daulah suatu bangsa yang disebutkan 
di atas kesemuanya tunduk dan terikat pada sunnatulla>h, yaitu hukum-hukum 




  M. Quraish Shihab membangun argumentasinya ketika memaknai 
makna ajal masyarakat dalam arti keruntuhan orde suatu masyarakat, dengan 
mengaitkan ayat ke-34 surah al-A‘ra>f tersebut beserta ayat-ayat lainnya dalam 
al-Qur’an yang juga berbicara mengenai hukum-hukum kemasyarakatan. Dalam 
penafsirannya ia menghubungkan ayat ke-34 surah al-A‘ra>f di sini dengan QS. al-
Isra>’/17: 76. 
اًلَي َِقا مَّ ِإاَك ََلَ ِاَن ُ  َمْ َتَ ا َا  ًِإ َا  َ مْتَن ِاَا  ُِ مْ ُِي ا ِمْرَ مْا ا َ ِاَكَن ُّز ِ َ مْ ََي ا ُد َكا مْنِإ َااا   
Terjemahnya : 
Dan sungguh, mereka hampir membuatmu (Muhammad) gelisah di negeri 
(Mekah) karena engkau harus keluar dari negeri itu, dan kalau terjadi 
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 Ayat di atas menurut pandangan M. Quraish Shihab memberikan 
informasi akan salah satu hukum kemasyarakatan yang dijelaskan oleh al-Qur’an, 
yaitu kebinasaan bagi kelompok masyarakat yang telah mencapai puncak 
kebejatan. Konteks kebejatan yang dimaksudkan pada ayat tersebut berkaitan 
dengan kasus yang dialami oleh Rasulullah saw, di mana pada saat itu terjadi 
percobaan pembunuhan dan pengusiran yang dilakukan oleh kaum kafir Mekah 
terhadap dirinya.
73
 Peristiwa tersebut juga diabadikan dalam QS. al-Taubah/9: 
40.  
ا َاِو ِِح َص ِاُل  َُتَ امْ ِإاِر  َمْ  افِا َُهُامْ ِإاِ مْينتَنمْتَث اَنِ َثا  ُ ََكا َ ِذمَّ  اُو َ َ مْ  َامْ ِإاُومَّ   اَُه َصَنا مْ  َتَ اُه  ُُصمْنتَ ا مَّ ِإ
اى َ مْ ُّ   ا  ُ ََكا َ ِذمَّ  ا ََم َِكا َ َ َ َا َىمْ  َتَ امْلَاٍد ُنُِبِاُه َمَّ َ َاِومْي ََااُو ََني ِ َاُومَّ   اَلَزمْتََن َ ا َن َ َاَومَّ   امَّنِإا مْنَزمَْتَ
ٌا ي َِحاٌز ِزَااُومَّ   َا َيمْ  ُمْ  اَيِىاِومَّ   ا َُم ََِك     ااا 
Terjemahnya :  
Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya Allah telah 
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekah); 
sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, 
ketika itu dia berkata kepada sahabatnya: "Jangan engkau bersedih, 
sesungguhnya Allah bersama kita." Maka Allah menurunkan ketenangan- 
kepadanya (Muhammad) dan membantu dengan bala tentara (malaikat-
malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan Dia menjadikan seruan orang-




Jika ancaman mengenai kebinasaan yang dimaksudkan oleh QS. al-
Isra>’/17: 76 diartikan sebagai azab yang memusnahkan suatu masyarakat, maka 
hal itu tentunya bertentangan dengan fakta sejarah yang terjadi, karena sejarah 
mencatat bahwa setelah Rasulullah saw berhijrah ke Madinah kaum musyrik 
Mekah masih tetap hidup tanpa ada siksaan yang diturunkan pada mereka. Ini 
tentunya menimbulkan pertanyaan apakah telah terjadi penyimpangan terhadap 
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sunnatulla>h, sedangkan dalam uraian ayat-ayatnya al-Qur’an berulang kali 
menegaskan bahwa hukum-hukum masyarakat yang digariskan oleh Tuhan itu 
tidak akan pernah mengalami perubahan. QS. al-Ah{za>b/33: 62. 
اًلَ  ِمْ تَ اِومَّ   ا ِمَّن ُ ِا ََِ ا مْ  ََا ُمْ تَقا مْ  ِا مْ  َ َا َ ِذمَّ  افِاِومَّ   ا َمَّن ُ     
Terjemahnya : 
Sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum (mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan pada 
sunnah Allah.75 
QS. al-Isra>’/17:77. 
اًلَ  ِمَْتَا َن ِمَّن ُ ِا َُِ ا َ َا َن ِ ُُرا مْ  ِاَك َ مْتَ تَقا َنمْ  َمَْر ا مْ َقا مْ  َا َمَّن ُاااا
Terjemahnya :  
 (Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul Kami yang 




QS. Fa>t{ir/35: 43. 
اَين ِمََّ مْا اَتمَّن ُا مَّ ِإاَن  ُُظمْنَتَ امْ  َتَ اِو ِ مْى َِبا مَّ ِإاُئلِّيمَّ   ا ُ مْ َممْ  ا ُي
َِيَا َ َاِئلِّيمَّ   ا َ مْ  َ َا ِمْرَ مْا افِا ًر  َ مْ  ِ مْ  
اًلَ  ِمَْتَاِومَّ   اِتمَّن ُ ِا ََِ ا مْ  ََاًلَ  ِمْ تَ اِومَّ   اِتمَّن ُ ِا َ
َِ ا مْ  َتَ ااا 
Terjemahnya:  
 Karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena rencana (mereka) 
yang jahat. Rencana yang jahat itu hanya akan menimpa orang yang 
merencanakannya sendiri. Mereka hanyalah menunggu (berlakunya) 
ketentuan kepada orang-orang yang terdahulu. Maka kamu tidak akan 
mendapat perubahan bagi ketentuan Allah, dan tidak (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi ketentuan Allah itu.
77
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 426. 
76
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 290.  
77
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 439.  
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Berangkat dari pertimbangan-pertimbangan di atas maka M. Quraish 
Shihab kemudian menarik kesimpulan bahwa kehancuran suatu masyarakat atau 
dengan kata lain kehadiran ajalnya, tidak serta-merta menyebabkan kondisi 
penduduknya musnah secara total. Bahkan bisa saja secara personal mereka 
semua tetap hidup, akan tetapi sistem/orde, nilai dan norma yang dianut oleh 
masyarakat tersebut yang kemudian berganti dengan sistem dan nilai-nilai yang 
lainnya. Hal ini terbukti beberapa tahun setelah peristiwa pengusiran yang 
dialami oleh Rasulullah saw. Sistem dan pandangan hidup  masyarakat jahiliah 
Mekah pada saat itu kemudian runtuh dan berganti setelah ditaklukkan oleh 
pasukan muslim pada peristiwa penaklukkan Mekah.
78
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Lihat: M. Quraish Shihab. Wawasan Al-Qur’an, h. 428. Lihat juga: M. Quraish Shihab, 
Secercah Cahaya Ilahi, Edisi Baru (Cet. II; Bandung: Mizan, 2013), h. 474. Lihat juga: Artani 
Hasbi, ‚Gagasan Al-Quran Tentang Hukum Sejarah‛, Jurnal Syamil 3, no. 1 (2015) : h.   186-187. 
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BAB IV 
ANALISIS MENGENAI KERUNTUHAN PERADABAN SUATU 
MASYARAKAT PARADIGMA AL-QUR’AN 
A. Hakikat Keruntuhan Peradaban Masyarakat dalam QS. Al-A‘Ara>f/7: 34. 
Relasi antara term ummah dan ajal yang digunakan oleh al-Qur’an untuk 
menunjukkan terminologi keruntuhan peradaban masyarakat dalam QS. al-
A‘ra>f/7: 34, esensinya bila ditelusuri dapat disimpulkan bermula dari pudarnya 
nilai-nilai keagamaan/nuansa religiositas dalam kehidupan bermasyarakat. Dari 
pendapat para mufasir yang telah penulis kemukakan pada bab sebelumnya 
menyangkut makna dari ungkapan  ٌ  ََأ  ٍمَّ ُأ/ummatinn ajalun, dipahami bahwa 
keruntuhan peradaban masyarakat yang dimaksudkan pada ayat ke-34 surah al-
A‘ra>f ini dapat diinterpretasikan dengan dua makna yaitu; pertama berarti 
musnahnya populasi masyarakat disebabkan azab seperti yang terjadi pada 
peradaban masyarakat-masyarakat terdahulu (kaum Nu>h, S|amu>d, ‘A<d, Fir‘aun 
(beserta pengikutnya), Lu>t{ dan lain-lain). Kedua, ia bisa dimaknai sebgai fase 
jatuhnya daulat suatu bangsa sebagai bagian dari ciri entitas peradaban suatu 
masyarakat, seperti berakhirnya kekuasaan masyarakat kafir Mekah setelah 
ditaklukkan oleh pasukan muslim pada masa Nabi saw.
1
  
Kedua bentuk dari ajal masyarakat yang disebutkan di atas terjadi 
disebabkan karena hilangnya peran agama sebagai fondasi penopang peradaban. 
                                                 
1
Lihat: Abu> ‘Abd al-H{aq bin Ga>lib bin ‘At{iyyah, al-Muh{arrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b 
al-‘Azi>z, Juz II  (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1422 H), h. 395. Lihat juga: Abu> 
H{ayya>n Muh{ammad bin Yusuf al-Andalusi>, al-Bah{r al- Muh{i>t{, Juz V (Beirut: Dar al-Fikr, 1420 
H), h. 45. Lihat juga: Muh{ammad bin Jari>r al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n,  Juz XII 
(Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1420 H/2000 M), h. 405. Lihat juga: Muh{ammad bin 
‘Abduh bin H{asan Khairulla>h dan Muh{ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid{a>, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VIII 
(Mesir: al-Haia’ah al-Mis{riyyah al-‘A<mmah, 1990), h. 358. Lihat juga: Ah{mad bin Mus{t{afa> al-
Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz VIII (Cet. I; Mesir : Maktabah Mus{t{afa> al-Ba>bi> al-H{alabi>, 1365 
H/1946 M), h. 142. Lihat juga: M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, Edisi Baru (Cet. II; 
Bandung: Mizan, 2013), h. 474. Lihat juga: Artani Hasbi, ‚Gagasan Al-Quran Tentang Hukum 
Sejarah‛, Jurnal Syamil 3, no. 1 (2015) : h.   186-187. 
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Sanksi berupa azab yang membinasakan kehidupan umat-umat terdahulu sebagai 
salah satu bentuk keruntuhan peradaban itu sendiri, jika diamati ia berawal dari 
penolakan terhadap ajaran agama yang dibawa oleh nabi ataupun rasul yang 
diutus kepada mereka.
2
 Pendustaan agama yang dilakukan oleh generasi-generasi 
terdahulu ini tidak berhenti hanya pada batas pengingkaran terhadap keesaan 
Tuhan. Akan tetapi  kekafiran tersebut kemudian mendorong mereka untuk 
mengacuhkan aturan-aturan kemasyarakatan yang ditentukan oleh agama. Di sini 
status agama sebagai sistem pengatur kehidupan sosial kemudian hilang sehingga 
asas peradaban itupun secara otomatis hilang dari kehidupan mereka. Pada 
konteks berbeda kejatuhan rezim kekuasaan suatu masyarakat yang menjadi 
bentuk lain dari ciri runtuhnya peradaban suatu komunitas, juga tidak lepas dari 
pengaruh pudarnya nilai-nilai ajaran agama sebagai pilar peradaban masyarakat.  
Hamka misalnya menyebutkan kebobrokkan nilai akhlak sebagai penyebab 
tergulingnya orde kekuasaan masyarakat jahiliah pada masa Nabi.
3
  
Berbagai macam bentuk kesewenangan dan ketimpangan sosial yang 
terjadi dalam suatu komunitas sebagai pemicu keruntuhan peradaban suatu 
masyarakat, hakikatnya tidak lepas dari fenomena pengabaian nilai-nilai 
ketuhanan yang terjadi dalam suatu ekosistem sosial. Al-Qur’an sebelumnya 
telah mengisyaratkan bahwa para nabi dan rasul yang diutus  oleh Tuhan pada 
tiap-tiap generasi masyarakat, selalu diperhadapkan dengan ideologi-ideologi 
tertentu yang mengarahkan kehidupan suatu masyarakat sehingga mendorong 
                                                 
2
Lihat: Abu> Muh{ammad al-H{usain bin Mas‘u>d al-Bagawi>, Ma‘a>lim al-Tanzi>l fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1420 H), h. 190. Lihat juga: Nas{r al-
Di>n Abu> sa‘i>d Abdulla>h bin ‘Umar al-Baid{a>wi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, Juz III (Cet. 
I; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1418 H), h. 11. Lihat juga: Muh{ammad bin ‘Ali > bin 
Muh{ammad al-Syauka>ni>, Fath{ al-Qadi>r, Juz II, (Cet. I; Damaskus : Da>r Ibnu Kas|i>r, 1414 H), h. 
231. Lihat juga : Abu> al-Lais\ Nas{r bin Muha{mmad al-Samarqindi>, Bah{r al-‘Ulu>m, Juz I (t.d.), h.  
512. 
3
Lihat: Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Juz VIII (Cet. I; Singapura: 
Kyodo-Shing Loong Printing Industries, 1983), h. 2363-2364.  
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mereka untuk mengabaikan perintah agama dan mempertahankan tradisi-tradisi 
kejahilian mereka.
4
 Hal tersebut disebutkan al-Qur’an dalam uraian ayat-ayatnya 
seperti pada QS. al-Baqarah/2: 170. 
 َنوُلِقْع َي َلَ ْمُهُؤَابآ َناَك ْوَلََوأ َانَءَابآ ِهْيَلَع اَن ْ يَفَْلأ ا َ ُعِبمَّت َن  َْب اوُلَاق ُهمَّللا َلَز َْنأ ا َ اوُعِبمَّتا ُُمَلَ  َيِق اَذِإَو
 َنو َُت ْ َي َلََو ا ًْي َ     
Terjemahnya :  
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak!), kami mengikuti apa yang kami dapati 
pada nenek moyang kami (melakukannya)." Padahal,  nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui apapun, dan tidak mendapat petunjuk.
5
 
QS. al-Ma>’idah/5: 104. 
 َناَك ْوَلََوأ َانَءَابآ ِهْيَلَع َان ْ ََو ا َ اَن ُبْسَح اوُلَاق ِلوُسمَّرلا َلَِإَو ُهمَّللا َلَز َْنأ ا َ َلَِإ اْوَلاَع َت ُْمَلَ  َيِق اَذِإَو
 َنو َُت ْ َي َلََو ا ًْي َ َنو َُلْع َي َلَ ْمُهُؤَابآ    
Terjemahnya : 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Marilah (mengikuti) apa yang 
diturunkan Allah dan (mengikuti) Rasul." Mereka menjawab, "Cukuplah 
bagi kami apa yang kami dapati nenek moyang kami (mengerjakannya)." 
Apakah (mereka akan mengikuti) juga nenek moyang mereka walaupun 




QS. Yu>nus/10: 78. 
 ا َُكَل ُنَْنَ ا ََو ِضْرَْلْا فِ ُءَاِيْبِْكْلا ا َُكَل َنوُكَتَو َانَءَابآ ِهْيَلَع َان ْ ََو امَّ َع اَن َتِفْل َِتل اَن َت ْ َِأ اوُلَاق
 َ ِن ِ ُْ ِ     
Terjemahnya :  
Mereka berkata "Apakah engkau datang kepada kami untuk memalingkan 
kami dari apa (kepercayaan) yang kami dapati nenek moyang kami 
mengerjakannya (menyembah berhala),  dan agar kamu berdua mempunyai 
                                                 
4
Lihat: M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat, Edisi Baru (Cet. I: Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), h.  388-389. 
5
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Dua Sehati, 1433 
H/2012 M, h. 26.  
6
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 125. 
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 Sikap masyarakat yang bersikukuh untuk mempertahankan nilai-
nilai/pandangan hidup yang bertentangan dengan asas-asas kehidupan 
bermasyarakat sesuai dengan tuntunan agama inilah yang kemudian mencederai 
sendi-sendi  kehidupan sosial mereka.  
Karakteristik peradaban yang digagaskan oleh al-Qur’an berupaya 
menciptakan watak masyarakat yang bebas dari belenggu kehidupan duniawi. Ia 
menjadikan akidah sebagai landasan kehidupan bermasyarakat sehingga aktifitas 
mereka tidak hanya berorientasikan pada aspek-aspek materialistis, tetapi tetap 
berpegang pada nilai-nilai keilahian.
8
 Masyarakat yang melepaskan diri dari asas 
ketuhanan secara tidak langsung telah membatasi visi hidup mereka hanya untuk 
mencapai keunggulan dan kegemilangan materi. Dari sini kerakusan, ketamakan, 
serta kesewenang-wenangan kemudian muncul sehingga  menyebabkan mereka 
mengabaikan asas-asas budi pekerti luhur yang juga menjadi inti dari ciri-ciri 
masyarakat berperadaban. Ketimpangan sosial ini yang kemudian menyebabkan 
eksistensi peradaban suatu masyarakat jatuh dari kejayaannya. 
Dalam studi perkembangan peradaban manusia, peran agama memang 
diakui memiliki andil dalam fase pembangunan suatu peradaban. Meskipun peran 
yang dimainkan terkadang dominan ataupun marginal, kepercayaan/agama selalu 
terlibat dalam proses kelahiran peradaban. Jika diasumsikan bahwa agama, 
keyakinan, ataupun kepercayaan termasuk ideologi yang menjadi asas bagi setiap 
peradaban, maka hal itu dapat diterima dan sangat beralasan. Sebab kehidupan 
sosial ataupun manifestasi lahiriah dari suatu masyarakat pasti bersumber dari 
                                                 
7
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 217. 
8
Mardan, Konsepsi Al-Qur’an: Kajian Tafsir Tematik atas Sejumlah Persoalan 
Masyarakat, Jilid II, (Makassar: Alauddin Unibersity Press, 2012),  h. 63-64.  
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nilai-nilai yang menjadi kepercayaan dasarnya/basic belief, baik kepercayaan 
pada Tuhan ataupun pada asas ideologi lainnya. Bangsa-bangsa kuno seperti 
Yunani, Mesir, India, dan sebagainya, membangun peradaban mereka dari sebuah 
agama, keyakinan, ataupun kepercayaan. Dengan alasan tersebut sejalan dengan 
teori di atas Muh{ammad ‘Abduh Juga berpandangan bahwa agama atau 
keyakinan adalah asas segala peradaban.
9
    
Peradaban Islam itu sendiri terbentuk dari kebudayaannya yang 
bersumber dari prinsip-prinsip ajaran agama. Berbeda dengan konsep agama 
ardi/bumi yang justru terbentuk dari kebudayaan.
10
 Peradaban Islam lahir dari 
manifestasi nilai-nilai al-Qur’an dan sunah. Di sini peradaban menjadi ejawantah 
dari teks-teks keagamaan yang berelaborasi dengan nilai-nilai lokal dan nampak 
pada kehidupan bermasyarakat.  
Kaitannya dengan asas peradaban Islam, keimanan menurut Sayyid Qut{b 
merupakan sumber darinya. Keimanan yang dimaksud bukan sekadar 
kepercayaan kepada Tuhan, akan tetapi ia menjadi kombinasi antara prinsip 
tauhid dan kemanusiaan. Maka dari itu asas-asas peradaban Islam menurutnya 
tersusun dari nilai ketakwaan kepada Tuhan, keyakinan kepada keesaan-Nya,  
supremasi kemanusiaan di atas segala sesuatu yang bersifat material, 
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan, penjagaan dari kecenderungan hewani, 
penghormatan terhadap keluarga, dan kesadaran diri akan peran masyarakat 
sebagai khalifah Allah di bumi berdasarkan petunjuk dan perintah-Nya. Ragam 
kemajuan yang dicapai oleh masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan seperti 
sistem sosial, ekonomi, politik, dan lainnya dalam pandangan Sayyid Qut{b bisa 
                                                 
9
Hamid Fahmy Zarkasyi, ‚Tamaddun Sebagai Konsep Peradaban Islam‛, Jurnal 
Tsaqafah  11, no. 1, Mei  (2015): h. 4-5. 
10
Lihat: Fadil, Pasang Surut Peradaban Islam dalam Lintasan Sejarah, (Cet. I; Malang: 
UIN Malang Press, 2008), h. 20-21. 
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disebut sebagai peradaban islami selama ia tetap berteraskan pada syariat Allah 
dan bercirikan nilai-nilai moral Islam.
11
  
Dari sini dipahami bahwa esensi peradaban masyarakat dari sudut 
pandang Islam, sebenarnya merupakan modernisasi kehidupan bermasyarakat 
yang dilakukan melalui aktualisasi nilai-nilai agama. Jika peradaban secara 
umum dikembangkan melalui kreasi akal dan budi manusia, maka peradaban 
Islami lahir dari kreasi akal dan budi yang bersifat dinamis dengan berpijak pada 
dalil-dalil naqli. 
Jika agama menjadi tumpuan dari peradaban, maka tolak ukur 
kehancurannya dapat dikenali dari hilangnya asas tumpuan tersebut. Bila  
gagasan pertama peradaban manusia ditunjang oleh wawasan keagamaan, 
kejatuhannya menurut Ma>lik bin Nabi disebabkan karena pudarnya nilai-nilai  
keagamaan dan moral. Ia berkaitan erat dengan kesadaran diri manusia yang 
dibentuk dari potensi roh dan akal. Ma>lik bin Nabi menolak pendapat yang 
menyebutkan bahwa kemunduran umat Islam disebabkan oleh pengaruh agama, 
sebaliknya kemunduran tersebut dinisbahkan kepada keadaan penganutnya.
12
 
Ma>lik bin Nabi menekankan kombinasi tiga unsur dalam kehidupan yang 
dapat menjadi tonggak peradaban yaitu, manusia sebagai makhluk sosial, sumber 
daya alam, dan ide. Peradaban manusia tidak dapat berdiri kukuh hanya 
bersandarkan kepada kekayaan material tanpa ditopang oleh gagasan untuk 
memanfaatkan potensi alam tersebut. Begitu juga dengan unsur lainnya, 
kesemuanya tidak dapat berdiri sendiri. Meskipun ketiga unsur di atas telah 
                                                 
11
Hamid Fahmy Zarkasyi, ‚Tamaddun Sebagai Konsep Peradaban Islam‛, h. 5. Lihat 
juga: Che Haslina Abdullah, ‚Pembinaan Tamaddun Islam Seimbang Melalui Psikologi Islam‛, 
Jurnal Hadhari 5, no. 1 (2013): h. 203. 
12
Norazlan Hadi Yaacob dan Aiza Maslan, ‚Manusia dan Perkembangan peradaban: 
Beberapa Aspek Pemikiran Malek Bennabi dan Ali Syariati‛, Journal of Human Capital 
Development  7,  no. 1, Juni  (2014): h. 89-90.   
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dimiliki oleh suatu masyarakat, pembangunan peradaban mereka tetap harus 
didukung oleh unsur lainnya yaitu agama. Bahkan menurutnya unsur terakhir 
inilah yang menjadi kunci utama dari proses tersebut.
13
 
Pendapat filsuf kontemporer muslim ini banyak dipengaruhi oleh gagasan 
pemikiran Ibnu Khaldun menyangkut siklus kehidupan peradaban masyarakat. 
Menurutnya kemorosotan peradaban suatu masyarakat dipengaruhi oleh 
dorongan nafsu yang mempengaruhi paradigma kehidupan mereka. Hal ini 
menyebabkan mereka kemudian mengabaikan potensi akal dan roh yang dimiliki 
sehingga kesadaran akan pentingnya agama sebagai asas kehidupan mulai 
terkikis sedikit demi sedikit. Dari sini egoisme dan individualistis mewabah 
sehingga berbagai macam ketimpangan sosial mulai bermunculan. Kehidupan 
masyarakat berorientasikan pada paham-paham kebendaan sehingga 
menimbulkan kerusakan akhlak dan moral. Di sini kejatuhan peradaban mereka 




Ide tersebut juga didukung oleh pandangan Ali Syariati yang juga 
menempatkan tauhid sebagai dasar pembangun serta pengembang masyarakat 
dan peradaban. Menurutnya pembangunan masyarakat dan pembinaan sebuah 
peradaban yang unggul, menuntut penyerapan konsep tauhid ke dalam setiap 
aktivitas kehidupan masyarakat. Tauhid merupakan asas kehidupan individu dan 
masyarakat. Kejahilan, ketamakan, serta bentuk kezaliman lainnya 
                                                 
13
Norazlan Hadi Yaacob dan Aiza Maslan, ‚Manusia dan Perkembangan peradaban: 
Beberapa Aspek Pemikiran Malek Bennabi dan Ali Syariati‛, h. 90  
14
Lihat: Norazlan Hadi Yaacob dan Aiza Maslan, ‚Manusia dan Perkembangan 
peradaban: Beberapa Aspek Pemikiran Malek Bennabi dan Ali Syariati‛, h. 91-92. 
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mengakibatkan munculnya kerusakan, dan keruntuhan moral. Sebaliknya, tauhid 
memberikan kebebasan dan keselamatan kepada manusia.
15
     
B. Wujud  Keruntuhan Peradaban Masyarakat dalam QS. Al-A‘ra>f/7: 34. 
Wujud keruntuhan peradaban suatu masyarakat yang diisyaratkan dalam 
QS. al-A‘ra>f/7: 34 dengan istilah ummatin ajalun, terdiskripsikan lewat kalimat 
نو ُ ِْق َتْسَي َلََو  ًَعاَس َنوُرِخْأَتْسَي َلَ ْم ُُل ََأ َءا َ اَذَِإف /faiz\a> ja>’a ajaluhum la> yasta’khiru>na 
sa>‘atan wa la> yastaqdimu>n. Penggalan ayat ke-34 surah al-A‘ra>f tersebut 
mengaksentuasikan makna akan keniscayaan runtuhnya peradaban suatu 
masyarakat bila ajal-nya telah tiba. Hal ini bukan berarti bahwa masyarakat tidak 
memiliki kesempatan untuk memperpanjang usia peradabannya. Akan tetapi 
mafhu>m yang dapat dipahami dari pesan al-Qur’an pada ayat tersebut, 
menunjukkan bahwa suatu masyarakat tetap mampu mempertahankan eksistensi 
peradaban mereka selama ajal-nya belum datang, dengan menghindari faktor-
faktor penyebab keruntuhannya.
16
     
1. Faktor-Faktor Penyebab Runtuhnya Peradaban Suatu Masyarakat. 
Dari sudut pandang tafsir secara umum dapat dikatakan bahwa sebab 
utama yang memicu suatu peradaban masyarakat gagal mempertahankan 
eksistensinya, ialah penolakan ataupun pelanggaran yang mereka lakukan 
terhadap tuntunan-tuntunan agama. Muh{ammad ‘Abduh, al-Mara>gi> dan Rasyi>d 
Rid{a> misalnya, mengaitkan  sebab bergantinya masa kegemilangan suatu bangsa 
menjadi fase kemunduran dan kemudian runtuh, dengan pelanggaran-pelanggaran 
terhadap petunjuk  syariat yang dijelaskan pada rentetan ayat sebelum ayat ke-34 
                                                 
15
Norazlan Hadi Yaacob dan Aiza Maslan, ‚Manusia dan Perkembangan peradaban: 
Beberapa Aspek Pemikiran Malek Bennabi dan Ali Syariati‛, h. 94.   
16
Lihat: Muh{ammad ‘Abduh dan Rasyi>d Rid{a>, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VIII, h. 359.   
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surah al-A‘ra>f tersebut (ayat ke-31 dan 33). Bentuk-bentuk penyelewengan yang 
dimaksud di sini ialah : 
a. Berlebih-lebihan ketika memanfaatkan nikmat-nikmat yang diberikan, 
seperti perhiasaan dan jenis rezeki baik lainnya 
b. Berbuat aniyaya, keji, dosa, serta perbuatan zalim lainnya terhadap sesama 
manusia. 
c. Tenggelam dengan paham-paham khurafat, syirik, ataupun kepercayaan 
terhadap berhala-berhala. Serta mendustakan Allah dengan menerapkan 
hukum-hukum yang tidak disyariatkan oleh-Nya.
17
  
Jenis-jenis pelanggaran di atas tidak hanya memberikan dampak negatif 
terhadap pelakunya, tetapi secara langsung maupun tidak juga memberikan efek 
terhadap kelangsungan hidup masyarakat yang ada di sekitarnya. Komunitas 
sosial terbentuk dari kumpulan individu-individu, yang masing-masing mereka 
memiliki andil dalam struktur kemasyarakatan. Sehingga wajar bila kesalahan 
yang dilakukan oleh person tertentu juga dapat menimbulkan pengaruh buruk 
terhadap lingkungan sosial.  
1) Budaya Konsumerisme/Gaya Hidup Boros. 
Perilaku konsumtif berlebih-lebihan merupakan salah satu sebab pemicu 
runtuhnya peradaban suatu masyarakat, seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya. Imbauan yang disampaikan kepada manusia agar tidak melampaui 
batas ketika menikmati dan memanfaatkan berbagai macam nikmat Allah, 
sebenarnya telah dijelaskan oleh al-Qur’an. Al-Qur’an menggunakan dua 
terminologi untuk menunjukkan makna perilaku konsumtif berlebihan, yang 
                                                 
17
Lihat: Muh{ammad ‘Abduh dan Rasyi>d Rid{a>, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VIII, h. 358.  Lihat 
juga: Al-Mara>gi>, Tafsi>r Al-Mara>gi>, Juz VIII, h. 142.  
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disebut dengan istilah isra>f  dan tabz\i>r. Contoh penggunaan kedua term tersebut 
dapat ditemukan pada uraian QS. al-A‘ra>f/7: 31 dan QS. al-Isra>’/17: 26-27  
 َ ِِفرْس ُْلا بُّ ُِ  َلَ ُهمَّنِإ اوُِفرْسُت َلََو اُوبَر ْاَو اوُلَُكو  ٍ ِْس َ لِّ ُك  َْنِع ْمُكَتَنِيز او ُُخ  ََآآ  َِبَاي    
Terjemahnya : 
Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi janganlah berlebihan. 
Sesungguhnya, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.
18
 
ًاري ِْب َت ْر لِّ َب ُت َلََو  ِيِبمَّسلا َنْباَو  َِكْس ِْلاَو ُهمَّقَح َبَْرُقْلا اَذ ِتآَو   َناَوْخِإ اُوناَك َنِيرلِّ َب ُْلا مَّنِإ
ًاروُفَك ِهلِّبَرِل ُنَاطْيمَّشلا َناََكو  ِِطاَيمَّشلا     
Terjemahnya : 
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang 




Isra>f digunakan untuk menunjukkan pengonsumsian sesuatu yang pada 
dasarnya halal, namun terlarang karena kadarnya yang berlebihan. Makan dan 
minum hukumnya halal bahkan bisa menjadi wajib pada kondisi darurat, akan 
tetapi aktivitas tersebut yang dilakukan secara berlebihan dalam kondisi normal 
itulah yang dimaksudkan dengan isra>f. Begitu juga dalam konteks aktivitas 
konsumtif lainnya seperti penggunaan pakaian dan sebagainya. Sedangkan tabz\i>r 
diartikan sebagai sikap konsumtif yang melampaui batas secara mutlak terhadap 
segala sesuatu. Isra>f dapat pula dipahami dalam arti kesalahan/kelebihan dalam 
                                                 
18
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154.   
19
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 284.  
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ukuran yang diberikan, dan tabz\i>r  sebagai kesalahan memberi sesuatu yang 
bukan pada sasarannya.
20
   
Budaya konsumerisme dalam tinjauan ekonomi, muncul disebabkan 
karena terjadinya penyimpangan orientasi dari kegiatan konsumsi. Teori ekonomi 
konvesional menyebutkan bahwa pada dasarnya perilaku konsumtif seseorang 
diawali dari upayanya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Seorang konsumen 
diasumsikan selalu berupaya untuk memperoleh kepuasan tertinggi dalam suatu 
kegiatan konsumsi. Dari sini dipahami bahwa motif dari perilaku konsumtif 
konsumen dari sudut pandang ekonomi konvensional itu sendiri, berkaitan 
dengan upaya pemenuhan kepuasan diri/maksimalisasi hasrat (utility).21  
Bermula dari motif awalnya yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup, dalam perkembangannya aktivitas konsumsi masyarakat kemudian 
mengalami pergeseran orientasi. Perkembangan teknologi, pesatnya 
pembangunan dan industrialisasi, memiliki andil terhadap perubahan motif 
perilaku konsumtif.
22
 Masyarakat cenderung terdorong untuk terus menggunakan 
berbagai macam produk yang dihasilkan mengikuti tren yang ada. Hal ini 
dilakukan bukan semata-mata untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, akan 
                                                 
20
Lihat: M. Quraish Shihab, Yang Hilang dari Kita: Akhlak (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2016), 198.  
21
Lihat: Ikhawan Aulia Fatahillah, ‚Implementasi Konsep Etika dalam Konsumsi 
Perspektif Ekonomi Islam‛, Jurnal Hukum Islam 13, no. 1, November (2013): 157. Lihat juga: 
Syaparuddin, ‚Prinsip-Prinsip Dasar Al-Qur’an Tentang Perilaku Konsumsi‛, Jurnal Ulumuna : 
Jurnal Studi Keislaman 15, no. 2, Desember (2011): 357. Lihat juga: Andi Bahri S., ‚Etika 
Konsumsi dalam Perspektif Ekonomi Islam‛, Jurnal Hunafa: Jurnal Studi Islamika 11, no. 2, 
Desember (2014): 350-351. Lihat juga: Abdurrahman Kasdi, ‚Tafsir Ayat-Ayat Konsumsi dan 
Implikasinya Terhadap Pengembangan Ekonomi Islam‛, Jurnal Equilibrium 1, no. 1, Juni (2013): 
20. 
22
Lihat: Safuwan, ‚Gaya Hidup, Konsumerisme dan Modernitas‛, Jurnal Suwa 5, no. 1, 
April (2007): 41-42.   
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tetapi motifnya kemudian berubah menjadi ajang untuk meningkatkan status 
sosial, serta memperoleh pengakuan antara sesama.
23
    
Pergeseran nilai-nilai ini memunculkan stigma di tengah-tengah 
masyarakat, yang mana penghargaan dan penghormatan terhadap seseorang 
kemudian diukur  dari seberapa mewah gaya hidupnya.  Seseorang yang memiliki 
sepeda misalnya, cenderung secara psikologis merasa rendah diri pada orang yang 
memiliki sepeda motor. Pemilik sepeda motorpun merasa kurang percaya diri bila 
membandingkan dirinya dengan pengguna kendaraan beroda empat. Sebaliknya 
rasa percaya diri dan martabat seseorang justru dapat meningkat tinggi, 
berbanding lurus dengan kuantitas daya konsumsi. Semakin banyak, mewah, 
serta mahal produk yang digunakan, maka semakin tinggi pula derajat sosial dan 
ekonominya  dalam pandangan anggota masyarakat yang lain.
24
  
Budaya konsumerisme ini kemudian melahirkan watak masyarakat yang 
terikat dengan falsafah hedonisme. Tiap-tiap individu dalam ekosistem sosial 
akan terus berupaya untuk mengejar kegemilangan materi, yang dengannya dapat 
menunjang kemudahan mereka dalam mengonsumsi berbagai macam bentuk 
komoditas lainnya, agar citra diri/status sosialnya dikalangan masyarakat bisa 
tetap terjaga. Egosentrispun muncul sehingga rasa solidaritas dan kepedulian 
terhadap sesama kemudian hilang. Sikap berlebih-lebihan menghalangi seseorang 
untuk membangun solidaritas dengan sesama karena egoisme pribadi. Ia 




                                                 
23Lihat: Alfitri, ‚Budaya Konsumerisme Masyarakat Perkotaan‛, Majalah Empirika 11, 
no. 1 (2007): 8. Lihat juga: Andi Bahri S., ‚Etika Konsumsi dalam Perspektif Ekonomi Islam‛, h. 
359-361. 
24Lihat: Andi Bahri S., ‚Etika Konsumsi dalam Perspektif Ekonomi Islam‛, h. 359-361. 
25
Nasaruddin Umar, Menuai Fadhilah Dunia, Menuai Berkah Akhirat, (Cet. I; Jakarta: 
PT Elex Media Komputindo, 2014), h. 25.  
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Dampak dari sikap boros yang mengantarkan kejayaan suatu peradaban 
masyarakat mengakhiri kegemilangannya, lebih spesifik disebutkan al-Qur’an 
pada ayat ke-16 surah al-Isra>’. Di sini al-Qur’an mengaitkan gaya hidup mewah 
orang-orang yang berkecukupan sebagai sebab dari jatuhnya eksistensi peradaban 
suatu masyarakat. 
ًاير ِ َْت اَهَانْرمَّ  ََف ُلْوَقْلا ا َ ْ يَلَع مَّقَحَف ا َيِف اوُقَسَف َف ا َيِفَر ْ ت ُ َانْر ََأ  ًَيْر َق َكِل ْ ُن َْنأ َانْآََرأ اَذِإَو     
Terjemahnya :  
 Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar menaati 
Allah), tetapi bila mereka melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, 
maka  sepantasnya berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman Kami), 
kemudian Kami binasakan sama sekali (negeri itu).
26
 
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menyebutkan bahwa pola hidup 
mewah dan foya-foya yang dilakukan oleh penguasa ataupun orang-orang 
berpengaruh dalam suatu komunitas, pada hakikatnya dapat merusak sendi-sendi  
sistem dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini disebabkan karena gaya hidup 
mereka yang berorientasikan pada prinsip materialis, sehingga mereka kemudian 
melalaikan kewajiban dan mengabaikan hak-hak masyarakat lain, dengan 
membiarkanya hidup dalam garis kemiskinan. Dari sini pertikaian dan 
perselisihan bisa terjadi disebabkan oleh kecemburuan yang muncul karena 
perbedaan strata sosial.
27
 Bahaya dari sikap boros yang berujung pada 
perpecahan, persaingan dan kecemburuan karena memperebutkan harta, 
sebelumnya juga telah disebutkan oleh Nabi dalam sebuah riwayat hadis. 
                                                 
26
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 283. 
27
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
VII (Cet. III; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 434. 
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... ىَلَع ْتَطِسُب ا ََك اَي ْن بُّ لا ُمُكْيَلَع َطَسْب ُت َْنأ ْمُكْيَلَع ىَشَخَأ ْنِكَلَو ،ْمُكْيَلَع ىَشْخَأ َرْقَفلا َلَ ِهمَّللاَو َف
 ْم ُ ْ تَكَلَْهأ ا ََك ْمُكَكِل ْ ُتَو اَهوُسَفاَن َت ا ََك اَهوُسَفاَن َت َف ،ْمُكَل ْ ب َق َناَك ْن َ. 
Artinya : 
 ...Demi Allah, bukanlah kemiskinan yang kutakuti atas kalian. Tetapi aku 
takut terbentangnya kemegahan dunia atas kalian, sebagaimana yang 
pernah terbentang pada umat-umat yang lalu. Menjadikan kalian bersaing 
memperebutkannya, sebagaimana mereka bersaing. Sehingga kalian 
dibinasakan sebagaimana mereka binasa. (HR. al-Bukha>ri> dan Muslim).  
 Fakta sejarah telah membuktikan budaya konsumerisme ini sebagai salah 
satu penyebab runtuhnya kejayaan peradaban-peradaban terdahulu. Dinasti 
Umaiyyah misalnya, selain karena  ketidakmampuan penguasanya untuk 
menggalang persatuan sehingga memicu terjadinya gesekan antara golongan 
masyarakat, pola hidup sebagian mereka yang bermewah-mewahan juga menjadi 
sebab yang kemudian mengantarkan peradaban ini menemui ajalnya.
29
 
2) Berbuat Aniaya, Dosa, serta Perbuatan Zalim lainnya terhadap Sesama 
Manusia. 
 َْلَ ا َ ِهمَّللِاب اوُِكرْشُت َْنأَو لِّقَْلْا ِْيرَِغب َيْغ َبْلاَو َْثْ ِْلْاَو َنَطَب ا ََو ا َ ْ ن ِ َر ََظ ا َ َشِحاَوَفْلا َلِّبَِّر  َمَّرَح َا مَّنَِّإ  ُْق
 َنو َُلْع َت َلَ ا َ ِهمَّللا ىَلَع اوُلوُق َت َْنأَو ًانَاطْلُس ِِهب ْللِّز َن ُي     
Terjemahnya:  
Katakanlah (Muhammad), "Tuhanku hanya mengharamkan segala 
perbuatan keji, yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, 
perbuatan zalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan 
                                                 
28
Lihat: Muh{ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugir>ah al-Bardizbah al-Bukha>ri>, 
S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h.  96. Bandingkan dengan: 
Abu> al-H{usain Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>buri>, S{ah{i>h{ Muslim, Juz IV 
(Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h.  2273. 
29
Lihat: Muh. Jabir, ‚Dinasti Umayyah di Suriah: Pembentukan, Kemajuan, dan 
Kemundurannya‛, Jurnal Hunafa 4, no. 3, September (2007): h. 278-279. Lihat juga: Nelly Yusra, 
‚Diambang Kemunduran dan Kehancuran Dinasti Bani Umayyah‛, Jurnal Pemikiran Islam 37,  
no. 2, Desember  (2012): h. 117-118. 
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alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kamu membicrakan tentang Allah 
apa yang tidak kamu ketahui."
30
 
Selain sikap boros yang kemudian melahirkan kesenjangan sosial dan 
mempengaruhi kestabilan orde suatu masyarakat, secara umum al-Qur’an juga 
mengaitkan perbuatan dosa serta kezaliman di antara manusia, sebagai faktor 
penyebab jatuhnya eksistensi peradaban suatu masyarakat, seperti yang 
disebutkan pada ayat ke-33 surah al-A‘ra>f di atas. Deskripsi al-Qur’an mengenai 
hal tersebut dapat pula ditemukan pada uraian ayat-ayat lainnya seperti pada : 
QS. al-Kahfi/18: 59.  
ا ًِعْو َ ْم ِِكِل ْ َِل اَنْلَع ََو او ََُلظ امَّ َل ْمُهاَنْكَلَْهأ ىَرُقْلا َكِْلتَو   
Terjemahnya : 
 Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 
zalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka.
31
 
Al-T{abari>, al-Ra>zi>, serta al-Bagawi> menyebutkan makna kata  (ىَرُقْلا)/al-
qura> pada redaksi ayat di atas dengan arti penduduk negeri, yaitu generasi umat 
terdahulu seperti kaum Nu>h, S|amu>d, Lu>t{, ‘A<d, penduduk kota Aikah, serta umat 
lainnya. Konteks ayat di atas berkaitan dengan ancaman yang ditujukan untuk 
kaum musyrikin Mekah  oleh al-Qur’an, dengan menyebutkan nasib masyarakat-
masyarakat terdahulu yang diazab karena mendustakan ayat-ayat Tuhan dan 
berbuat zalim, agar mereka mengambil pelajaran darinya.
32
  
 Ayat tersebut menyebutkan  kezaliman sebagai indikator dari faktor yang 
menyebabkan peradaban umat-umat terdahulu musnah. Bila ditelisik kembali, 
                                                 
30
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154. 
31
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 300.  
32Lihat: Muh{ammad bin ‘Umar bin H{asan bin H{usain al-Ra>zi>, Mafa>tih{ al-Gaib, Juz XXI 
(Beirut: Da>r  ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1420 H/ 1999 M), h. 476. Lihat juga: Muh{ammad bin Jari>r 
al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz XVIII (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 
1420 H/2000 M), h.  53. Lihat juga: Abu> Muh{ammad al-H{usain bin Mas‘u>d al-Bagawi>, Ma‘a>lim 
al-Tanzi>l fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz III (Cet. I; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>., 1420 H), h. 202. 
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sejarah memang merekam berbagai macam kezaliman dan perbuatan-perbuatan 
amoral lainnya yang diperbuat oleh generasi-generasi terdahulu. Kaum ‘A<d 
misalnya selain kufur dan sombong dengan kemajuan yang dicapai oleh 
peradaban mereka pada saat itu, juga terkenal dengan kebengisan dan kekejaman 
terhadap tawanan-tawanannya, bahkan pula kepada sesamanya. Selain itu mereka 
juga banyak melakukan pelanggaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan.
33
   
QS. al-Ma>’idah/5: 79.  
 َنوُلَعْف َي اُوناَك ا َ َ  َِْبل ُووُلَع َف ٍرَكْن ُ ْنَع َنْوَهاَن َت َي َلَ اُوناَك      
Terjemahnya :  
Mereka tidak saling mencegah perbuatan mungkar yang selalu mereka 
perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat.
34
 
Ayat ke-79 surah al-Ma>’idah ini memberikan penjelasan mengenai sebab 
dilaknatnya kaum Bani Israil yang telah dikisahkan pada uraian ayat-ayat 
sebelumnya. Ibnu Kas\i>r dalam tafsirnya mencantumkan beberapa riwayat terkait 
dengan penafsiran ayat di atas. Dari riwayat-riwayat itu ditemukan keterangan 
bahwa kaum tersebut dikutuk karena kebiasaan mereka berbuat dosa dan 
melakukan perbuatan haram lainnya. Tokoh-tokoh ulama mereka yang semula 
melarang hal itu, justru kemudian berbalik membiarkan kebiasaan-kebiasaan 




Bentuk lain dari perbuatan aniaya ataupun zalim yang secara langsung 
dapat menggangu tatanan peradaban suatu masyarakat, ialah persilisihan antar 
                                                 
33
Kementerian Agama RI, Kisah Para Nabi Pra-Ibrahim: Dalam Perspektif Al-Qur’an 
dan Sains, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quran, 1433 H/2012 M), h. 86.  
34
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 121.  
35Lihat: Isma>‘il bin ‘Umar bin Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘az{i>m, Juz III (Cet. II; t.t. Da>r 
T{ayyibah, 1420 H/ 1999 M), h. 160-161. 
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golongan yang terjadi di dalam suatu ekosistem sosial. Hal ini disebutkan dalam 
QS. al-Anfa>l/8: 46.  
 َنِيرِبامَّللا َع َ َهمَّللا مَّنِإ اُوبْْااَو ْمُك ُِر  ََه َْتَو اوُلَشْف َت َف اوُعَزاَن َت َلََو ُهَلوُسَرَو َهمَّللا اوُعيَِطأَو      
Terjemahnya : 
Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan 
bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar.
36
 
Perpecahan yang terjadi dalam suatu komunitas dapat mengganggu 
kestabilan kedaulatan kelompok tersebut. Akar perselisihan ini dapat merusak 
solidaritas serta memecah-belah kesatuan mereka. Validitas informasi yang 
diberikan oleh ayat di atas juga dapat dibuktikan dengan mengamati periode 
keruntuhan daulat bangsa-bangsa yang dahulu.  Perebutan kekuasaan yang terjadi 
di antara daulat Abbasiyyah dan Fatimiyyah  menjadi sebab runtuhnya peradaban 
Islam di Sisilia.
37
 Hal yang sama juga terjadi pada peradaban masyarakat 
Mycenae dan Hellenik sebagai bagian dari peradaban yunani kuno yang hancur 
dipengaruhi oleh konflik internal.
38
  
3) Penyimpangan Tauhid, Nilai/Norma yang dianut Masyarakat. 
... َنو َُلْع َت َلَ ا َ ِهمَّللا ىَلَع اوُلوُق َت َْنأَو ًانَاطْلُس ِِهب ْللِّز َن ُي َْلَ ا َ ِهمَّللِاب اوُِكرْشُت َْنأَو     
Terjemahnya: 
...Dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu, 
sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, dan (mengharamkan) 
kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui."
39
 
                                                 
36
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 183. 
37
Lihat: M. Fajrul Munawir, ‚Islam di Sicilia: Asal-Usul, Kemajuan, dan Kehancuran‛,  
Jurnal El-Harakah 11, no. 3 (2009): h. 231.  
38Lihat: Sudrajat, ‚Yunani Sebagai Icon Peradaban Barat‛, Jurnal Istoria 8, no. 1, 
September  (2010):  15-17.  
39
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154. 
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Bentuk-bentuk penyimpangan akidah seperti syirik, khurafat, ataupun 
takhayul adalah faktor lainnya dari sebab runtuhnya peradaban suatu masyarakat, 
yang juga disebutkan pada QS. al-A‘ra>f/7: 33. Penghambaan diri kepada selain 
Allah bisa dikatakan merupakan sumber dari segala kejahatan, kedurhakaan, dan 
dosa-dosa lainnya. Ia merupakan bentuk pelanggaran terbesar manusia terhadap 
Tuhan yang paling dibenci oleh-Nya.
40
 Hal tersebut ditegaskan oleh al-Qur’an 
pada ayat ke-13 surah Luqma>n 
 ٌمي َِع ٌمُْل َل  َْرلِّشلا مَّنِإ ِهمَّللِاب  ِْرْشُت َلَ مَّ َ ُبَاي ُُه َِعي َوُهَو ِهِْنبِلَ ُنا َُْقل َلَاق ْذِإَو     
Terjemahnya : 
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! janganlah engkau mempersekutukan 




 Tiap-tiap masyarakat memiliki nilai-nilai kepercayaan yang dianut dalam 
kehidupan sosialnya. Nilai-nilai inilah yang membentuk pola pikir dan 
mewujudkan aktivitas keseharian mereka. Kesyirikan merupakan ciri dari 
penyelewengan nilai-nilai hidup, yang pada akhirnya akan membentuk pola dan 
sikap masyarakat yang bertentangan dengan syariat agama. Kesyirikan pada era 
modern bukan lagi ditandai dengan prosesi penyembahan berhala secara fisik 
berupa patung dan sebagainya. Akan tetapi ia mengambil wujud pemujaan segala 
sesuatu secara berlebihan, seperti mendewakan harta benda, jabatan/kekuasaan 
dan lain-lain.
42
 Oleh sebab itulah mengapa Islam kemudian mengajarkan 
masyarakatnya untuk mengesakan Tuhan serta menentang terjadinya kesyirikan. 
                                                 
40
Lihat: Mardan, Wawasan Al-Qur’an Tentang Malapetaka, (Jakarta: Pustaka Arif, 
2009), h. 112. Lihat juga: Ali Nurdin, Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal 
dalam Al-Quran, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 125. 
41
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.  
42Lihat: Roni Ismail, ‚Hakikat Monoteisme Islam: Kajian atas Konsep Tauhid Laa Ilaaha 
Illa Allah‛, Jurnal Religi 10, no. 2, Juli (2014): 177.  
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Hal ini disebabkan karena kesyirikan yang telah menjadi fenomena sosial, akan 
melahirkan kesewenang-wenangan dan tirani.
43
 Ketimpangan sosial, serta 
kesewenang-wenangan inilah yang mengakibatkan peradaban suatu bangsa 
kemudian roboh.  
Di sisi lain kepercayaan terhadap khurafat ataupun takhayul sebagai 
bentuk lain dari kesyirikan itu sendiri, dapat pula menghambat produktivitas dan 
mempengaruhi etos kerja masyarakat. Seperti percaya terhadap hari-hari tertentu 
yang dianggap buruk, sehingga menghalangi masyarakat untuk bekerja dan 
berkarya. Hal inilah yang kemudian melahirkan kejumudan dan mempengaruhi 
lajur perkembangan peradaban suatu masyarakat. Sebaliknya, tauhid 
membebaskan masyarakat dari belenggu-belenggu kepercayaan yang dapat 
membatasi karya serta kreatifitas mereka.
44
   
   Bila dianalogikan dengan bencana alam yang terjadi karena rusaknya 
keseimbangan ekosistem oleh ulah tangan manusia, keruntuhan peradaban suatu 
masyarakat sebenarnya juga dipengaruhi oleh hal yang sama. Keduanya 
disebabkan oleh kerusakan yang dilakukan oleh manusia, baik secara fisik 
maupun secara moril.
45
 Isyarat akan hal ini  telah banyak dikemukakan di dalam 
al-Qur’an. Seperti pada QS. al-Ru>m/30: 41.  
 َنوُع ِْر َي ْم ُمَّلَعَل اوُل َِع ي ِمَّلا َ ْع َب ْم َُقي ُِِيل ِسامَّنلا ي َِْيأ ْتَبَسَك َا ِ ِرْحَبْلاَو لِّر َبْلا فِ ُآاَسَفْلا َر ََظ 
   
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M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, h. 484-485. 
44Lihat: Roni Ismail, ‚Hakikat Monoteisme Islam: Kajian atas Konsep Tauhid Laa Ilaaha 
Illa Allah‛, h. 181-182.   
45
Lihat: Muhadi Zainuddin, ‚Teologi Bencana dalam Al-Qur’an‛, Jurnal Unisia 35, no. 
78, Januari  (2013): h. 48-49. Lihat juga: Achmad Muhlis, ‚Bencana Alam dalam Perspektif Al-




Terjemahnya :  
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke  jalan yang benar).
46
 
QS. al-Syu>ra>/42: 30. 
 ٍير َِك ْنَع وُفْع َيَو ْمُكي َِْيأ ْتَبَسَك ا ََِبف  ٍَبيِل ُ ْن ِ ْمُكَباَاَأ ا ََو    
Terjemahnya :  
Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan 




QS. al-Nisa>’/4: 79. 
 ىَفََكو ًلَوُسَر ِسامَّنِلل  َاَنْلَسَْرأَو َكِسْف َن ْن َِف  ٍ َلِّيَس ْن ِ َكَباَاَأ ا ََو ِهمَّللا َن َِف  ٍَنَسَح ْن ِ َكَباَاَأ ا َ
ا ًي ِ َ ِهمَّللِاب    
Terjemahnya :  
Kebajikan apapun yang kamu peroleh, adalah dari sisi Allah, dan keburukan 
apa pun yang menimpamu, itu dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami 
mengutusmu (Muhammad) menjadi Rasul kepada (seluruh)  manusia. Dan 
cukuplah Allah yang menjadi saksi.
48
 
QS. al-A‘ra>f/7: 100. 
 ْم ُ َف ْمِِبِوُل ُق ىَلَع ُعَبْطَنَو ْمِِبُِون ُِب ْمُهاَن ْ بَاَأ ُءاَشَن ْوَل َْنأ ا َِلَْهأ  ِْع َب ْن ِ َضْرَْلْا َنُوِثَري َني ِمَِّلل  ِ ْ َي َْلََوأ
 َنوُع َْسَي َلَ   
Terjemahnya :    
Atau apakah belum jelas bagi orang-orang yang mewarisi suatu negeri 
setelah (lenyap) penduduknya ? bahwa kalau Kami menghendaki pasti 
                                                 
46
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 408.  
47
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 486.  
48
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 90.  
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Kami siksa mereka karena dosa-dosanya; dan Kami mengunci hati mereka 
sehingga mereka tidak dapat mendengar (pelajaran).
49
 
 Eksploitasi sumber daya alam yang dilakukan manusia dapat menganggu 
keteraturan alam beserta sistemnya. Penebangan hutan tanpa diadakannya 
reboisasi, adalah contoh perbuatan manusia yang dapat merusak lingkungan, dan 
pada gilirannya dapat memicu terjadi bencana alam. Bila dikaitkan dengan 
konteks kemasyarakatan, keruntuhan orde ataupun kepunahan peradaban suatu 
masyarakat itu sendiri terjadi disebabkan oleh pelanggaran yang dilakukan 
manusia terhadap sunnatulla>h. Faktor-faktor yang dijelaskan pada penjelasan 
ayat-ayat sebelumnya, seperti gaya hidup boros, hilangnya prinsip keadilan, 
merebaknya kezaliman, pelanggaran terhadap hak-hak kemanusiaan, perselisihan, 
serta penyelewengan akidah adalah bentuk pelanggaran terhadap syariat agama 
yang kemudian berdampak pada rusaknya tatanan sistem kehidupan 
bermasyarakat. Hal inilah yang menyebabkan wujud peradaban suatu masyarakat 
mencapai batas akhir usianya dan kemudian mengalami keruntuhan.  
2. Upaya Masyarakat untuk Menjaga Eksistensi  Peradabannya 
Ajal masyarakat yang menjadi batas kegemilangan suatu orde 
masyarakat meskipun telah diketahui faktor pemicunya, kepastian waktunya 
menjadi  pengetahuan yang berada diluar nalar manusia. Para mufasir sendiri 
menyebutkan bahwa kepastian dari waktu tersebut merupakan bagian dari ilmu 
Allah yang tidak diketahui oleh manusia.
50
 Ibnu Khaldun lewat teori siklus 
peradabannya menyebutkan bahwa umur suatu masyarakat umumnya dapat 
mencapai kisaran seratus duapuluh tahun. Setelah mencapai batas umur tersebut 
                                                 
49
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 163.  
50
Lihat: Muh{ammad ‘Abduh dan Rasyi>d > Rid{a>, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VIII, h. 359. Lihat 
juga: al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz VIII, h. 142.  Lihat juga: Wahbah bin Mus}t{afa> al-Zuh{aili>, 
al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi >dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manhaj, Juz VIII (Damaskus: Da>r al-Fikr al-
Ma‘a>s}ir, 1418 H/ 1998 M), h. 194. Lihat juga: Abu> H{ayya>n, al-Bahr al-Muhi>t{, Juz V, h. 45.  
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maka masa kegemilangan komunitas itu akan berganti menjadi fase kemunduran 
dan kemudian runtuh.  Meskipun begitu ia tetap mengakui bahwa kisaran umur 
kejayaan peradaban masyarakat yang disebutkannya itu, bisa saja berubah bila 




Walaupun periode keruntuhan tersebut tidak dapat diperkirakan 
waktunya, peluang hidup peradaban suatu masyarakat tetap bisa dipertahankan 
dengan menghindari faktor pemicu keruntuhannya, ataupun memperbaiki  
kerusakan-kerusakan yang terjadi apabila salah satu sebab tersebut telah nampak 
gejalanya dalam suatu komunitas. Ibarat kausalitas, ajal masyarakat ditentukan 
Tuhan dengan mewujdkan sistem yang berkaitan dengan sebab dan akibat. 
Isyarat ini menunjukkan bahwa suatu kaum sebenarnya dapat mencegah 
kehancuran peradaban mereka, selama kehendak dan usaha yang diwujudkan 
mampu menghindari sebab-sebab keruntuhan tersebut.
52
  
Masyarakat yang hampir menemui batas ajal-nya dapat memperbaiki 
keutuhan peradaban mereka, selama semangat dan kesadaran untuk bangkit 
kembali dengan berpegang teguh pada tuntunan agama tetap ada pada diri 
mereka. Oleh sebab itulah Hamka dalam tafsirnya merangkaikan ayat ke-34 
surah al-A‘ra>f tersebut dengan lanjutan ayat berikutnya, yaitu ayat ke-35 sebagai 
solusi dari al-Qur’an kepada masyarakat yang ingin kembali berusaha untuk 
menjaga kedaulatan peradabannya.
53
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Abdurrah{ma>n bin Muh{ammad, Muqqadimah Ibnu Khaldun, terj. Ahmadie Thoha, h. 
210.  
52
Lihat: al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz VIII, h. 142-143. Lihat juga: Muh{ammad 
‘Abduh dan Rasyi>d ‘Ali> Rid{a>, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VIII, h. 359. 
53
Lihat: Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Juz VIII, h. 2364-2365. 
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 ْمُه َلََو ْم ِْيَلَع ٌفْوَخ َلََف َحَلْاَأَو ىَقمَّ تا ِن ََف تَِايآ ْمُكْيَلَع َنوبُّلُق َي ْمُكْن ِ  ٌُسُر ْمُكمَّن َِيتَْأي امَّ ِإ  ََآآ  َِبَاي
 َنُونَزْ َ    
Terjemahnya :  
Wahai anak-anak Adam! jika datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu 
sendiri, yang menceritakan ayat-ayat-Ku kepadamu, maka barangsiapa 
yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, maka tidak ada rasa takut pada 
mereka dan, mereka  tidak bersedih hati.
54
 
Ukuran kejayaan dan kebahagiaan suatu umat menurut pandangan Islam, 
pada hakikatnya ditentukan oleh ketaatan masyarakatnya dalam menjalankan 
perintah syariat, komitmen mereka terhadap agama, serta kesungguhannya 
berpegang teguh pada nilai-nilai akhlak dan kebajikan. Sebaliknya kondisi 
mereka yang semula makmur dapat berganti menjadi sukar dan sulit, ketika 
mereka menyalahi perintah agama, jauh dari nilai-nilai akhlak dan kebajikan, 
serta melakukan perbuatan-perbuatan yang buruk seperti kemungkaran, 
kezaliman, dan kerusakan yang diperbuat di antara mereka. Kesemuanya itu 
dapat mempercepat kehancuran peradaban mereka.
55
    
Upaya masyarakat untuk memperpanjang usia peradabannya bisa saja 
berhasil, tetapi hal tersebut tetap tidak akan mengubah ajal yang telah ditetapkan 
untuk mereka. Ini dikarenakan ajal  yang dimaksudkan pada redaksi surah al-
A‘ra>f ayat ke-34 tersebut, merupakan bagian dari ilmu Allah tentang segala 
sesuatu.  Ia mencakup pengetahuan mengenai apa yang hendak diusahakan oleh 
masyarakat tersebut, dan yang tidak diusahakan oleh mereka, begitu pula dengan 
konsekuensi dari masing-masing usaha itu.
56
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154.  
55
Wahbah al-Zuh{aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Juz VIII, h. 196.  
56
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h : Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,  Jilid 
V (Cet. IX; Tangerang : Lentera Hati, 2007), h. 84.  
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Cepat lambatnya kedatangan ajal suatu masyarakat, bergantung pada 
sejauh mana kerusakan yang mewabah di tengah-tengah kelompok tersebut 
merusak sendi-sendi peradaban mereka. Kerusakan ini bisa dianalogikan dengan 
kerusakan tubuh seseorang oleh penyakit karena kebiasaan buruknya yang sering 
mengonsumsi minuman keras. Dampak yang muncul sebagai efek samping dari 
penggunaan minuman itu tentunya bergantung dari kadar intensitasnya. Begitu 
juga dengan pengaruh berbagai macam ketimpangan sosial dan kezaliman yang 
menjadi sebab runtuhnya orde kegemilangan suatu masyarakat. Bila pelanggaran 
terhadap hukum-hukum sosial semakin leluasa terjadi ditengah-tengah komunitas 




C. Urgensi Keruntuhan Peradaban Masyarakat dalam QS. Al-A‘ra>f/7: 34. 
Ajal masyarakat yang disebutkan dalam QS. al-A‘ra>f sebagai tanda bagi 
hancuranya eksistensi peradaban suatu masyarakat, pada esensinya ditujukan 
sebagai peringatan kepada manusia agar mau belajar dari hukum-hukum 
kemasyarakatan yang dijelaskan oleh al-Qur’an. Dengan mempelajari sejarah 
kejatuhan peradaban masyarakat-masyarakat terdahulu yang diabadikan oleh al-
Qur’an, generasi berikutnya diharapkan mampu mengambil manfaat darinya, 
menghindari kesalahan-kesalahan yang diperbuat oleh masyarakat lampau agar 
tidak bernasib sama seperti mereka. 
Sama halnya dengan upaya yang dapat dilakukan oleh suatu masyarakat 
untuk mempertahankan peradaban mereka sebelum menemui ajal-nya, jika 
komunitas tersebut kemudian gagal sehingga daulat peradaban mereka pun 
kemudian runtuh, maka setelah periode kehancuran tersebut kesempatan untuk 
                                                 
57
Lihat: al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz VIII, h. 143. Lihat juga: Muh{ammad ‘Abduh 
dan Rasyi>d Rid{a>, Tafsi>r al-Mana>r, Juz VIII, h. 360. 
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kembali membangun peradaban itupun masih tetap ada. Setelah melalui fase 
keruntuhannya, menurut M. Quraish Shihab peradaban suatu masyarakat dapat 
dibangun kembali dengan memulai babak baru selama person-person di dalamnya 
memenuhi persyaratan untuk mewujudkan perubahan dan pembaharuan, sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Tuhan.
58
 Hal ini merupakan konsekuensi 
dari karakteristik sunnatulla>h yang bersifat universal. Masyarakat yang 
sebelumnya gagal mempertahankan keutuhan kedaulatannya, tetap berkesempatan 
untuk kembali mencapai kejayaan peradaban mereka dengan memenuhi prasyarat 
yang diperlukan untuk meraih hal tersebut.  Ini ditegaskan dalam firman-Nya QS. 
A<li-‘Imra>n/3: 140.  
... ِسامَّنلا َ ْ َب َاُلَِوا َُن  ُامََّيْلْا َكِْلتَو....    
Terjemahnya : 
...Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran)....
59
 
Muh{ammad al-Ba>hi> seperti yang dikutip oleh M. Quraish Shihab, 
menyebutkan bahwa Islam itu sendiri juga memperkenalkan prinsip tolak belakang 
yang mirip dengan konsep hukum dialektika.
 
Kerapuhan sesuatu bila sampai pada 
titik akhirnya merupakan pertanda  dari kehidupan baru, karena pada batas itulah 
terjadi intifa>d{ah/tolak balik menuju kebangkitan, sesuai dengan prinsip tolak 
belakang yang telah disebutkan sebelumnya. Menurut al-Ba>hi>  dalam kaitannya 
dengan masyarakat, tidak menjadi masalah apabila pada periode tertentu mereka 
dipimpin oleh orang-orang yang rakus, tidak bertanggung jawab, ataupun memiliki 
visi yang berbeda dengan kelompok tersebut. Karena dari situlah pertanda bahwa 
kehidupan baru bagi masyarakat itu akan segara datang setelah periode tersebut 
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Lihat: M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, h. 476.   
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 Isyarat mengenai prinsip ini digambarkan pula oleh al-Qur’an pada 
beberapa redaksi ayat seperti: 
QS. al-Ru>m/30: 19.     
 لِّيَْلْا َن ِ َتلِّي َْلا  ُِرْ َُو ِتلِّي َْلا َن ِ مَّيَْلْا  ُِرْ ُ....   
  Terjemahnya :  




QS. Luqma>n/31: 29. 
 ِ ْيمَّللا فِ َرا َمَّ نلا  ُِلُويَو ِرا َمَّ نلا فِ  َْيمَّللا  ُِلُوي َهمَّللا مََّنأ َر َت َْلََأ....     
Terjemahnya : 
Tidakkah engkau memperhatikan, bahwa Allah memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam....
62
 
QS. al-Insyira>h{/94: 5-6.  
ًارْسُي ِرْسُعْلا َع َ مَّنَِإف    ًارْسُي ِرْسُعْلا َع َ مَّنِإ      
Terjemahnya :  
Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan.
63
 
 Transformasi suatu masyarakat dari keadaan tertentu menuju pada keadaan 
yang berbeda dari semula, dalam  sudut pandang sosiologi disebut dengan istilah 
perubahan sosial. Pakar sosiologi Indonesia Selo Sumarjan, mendefinisikan 
perubahan sosial sebagai bentuk-bentuk perubahan pada lembaga-lembaga 
kemasyarakatan dalam suatu komunitas, yang mempengaruhi sistem sosial, 
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M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, h. 476-477. 
61
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 414.  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 596.  
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termasuk di dalamnya nilai-nilai sikap dan pola perilaku antar kelompok pada 
komunitas tersebut. Pengertian lain menyebutkan perubahan sosial sebagai 
modifikasi yang terjadi baik disebabkan oleh pengaruh intern ataupun ekstern, 
yang mempengaruhi pola kehidupan manusia. Sedangkan pakar sosiolog lainnya 
Hendro Puspito mendefinisikan perubahan sosial sebagai transformasi yang terjadi 
dalam satuan waktu tertentu, di mana dari interval waktu itu kondisi suatu 
masyarakat menampilkan karakteristik yang berbeda dari keadaan semula.
64
 
Kaitannya dengan proses transformasi tersebut, peran agama yang 
dimainkan oleh pemeluknya juga memiliki andil dalam pembangunan peradaban 
masyarakat sebagai bagian dari bentuk perubahan sosial. Ajaran agama dapat 
rnemberikan dorongan kepada pemeluknya untuk turut berpartisipasi dalam suatu 
proses perubahan, serta memberikan motivasi terhadap proses aktif dalam 
pembangunan masyarakat. Latar belakang sosial yang berbeda dari para 
penganutnya menjadikan sebab muncul dan menyebarnya gagasan serta nilai yang 
pada akhirnya nanti dapat mempengaruhi sikap mereka dalam menjalani  
kehidupan bermasyarakat. Proses perencanaan, pelaksanaan ataupun pemanfaatan 
hasil-hasil pembangunan baik yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga 
masyarakat, pemerintah maupun oleh kalangan masyarakat itu sendiri, juga 
membuka peluang bagi agama untuk terlibat melalui peran penganutnya.
65
 
Gagasan edukatif menyangkut perubahan masyarakat sebagai solusi bagi 
komunitas yang ingin kembali membangun peradabannya, dijelaskan oleh al-
Qur’an dalam kandungan QS. al-Anfa>l/8: 53 dan QS. al-Ra‘d/13: 11.   
                                                 
64Ali Imran, ‚Peranan Agama dalam Perubahan Sosial Masyarakat‛, Jurnal Hikmah 2,  
no. 1, Juni  (2015): h. 26-27.   
65Middya Boty, ‚Agama dan perubahan Sosial: Tinjauan Perspektif Sosiologi Agama‛, 
Jurnal Istinbath, no.15, Juni  (2015): h. 46.  
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 ٌميِلَع ٌعي َِ  َهمَّللا مََّنأَو ْم ِِسُف َْنِأب ا َ اوُرلِّ يَغ ُي مَّ َح  ٍْو َق ىَلَع ا َ ََع َْنأ  ً َِْعن ًارلِّ يَغ ُ ُكَي َْلَ َهمَّللا مَّنَِأب َكِلَذ  
    
Terjemahnya :  
Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu 
nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu 




... ْن ِ ُْمَلَ ا ََو ُهَل مَّآَر َ َلََف اًءوُس  ٍْوَِقب ُهمَّللا َآَاَرأ اَذِإَو ْم ِِسُف َْنِأب ا َ اوُرلِّ يَغ ُي مَّ َح  ٍْوَِقب ا َ ُرلِّ يَغ ُي َلَ َهمَّللا مَّنِإ
 ٍلاَو ْن ِ ِِهنوُآ     
Terjemahnya : 
...Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya, dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
67
 
Kedua ayat di atas juga merupakan bagian dari kelompok ayat-ayat 
sunnatulla>h yang terdapat di dalam al-Qur’an. Hukum kemasyarakatan yang 
termuat pada kedua ayat tersebut berbicara mengenai hukum perubahan sosial 
yang berlaku bagi setiap masyarakat, pada tiap-tiap kurun waktu yang ada.
68
 
Penggunaan kata ( ٍْو َق)/qaum pada kedua ayat ini menunjukan makna bahwa 
hukum tersebut tidak hanya berlaku bagi agama, ras, suku, ataupun golongan 




Secara umum kedua ayat tersebut memang mengusung tema transformasi 
masyarakat, akan tetapi bila ditelusuri lebih jauh maka ditemukan bahwa konteks 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 184.  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 250. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. V 
(Cet. III; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 473. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
VI (Cet. VIII; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 569. 
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kedua ayat tersebut memiliki cakupan yang berbeda. QS. al-Anfa>l/8: 53 
memberikan penjelasan megenai perubahan nikmat yang terjadi pada suatu 
masyarakat, sedangkan ayat kedua yaitu QS. al-Ra‘d/13: 11 berbicara mengenai 
perubahan secara umum. Baik transformasi tersebut terjadi dari sisi positif ke 
negatif ataupun sebaliknya. Hal tersebut diisyaratkan dari penggunaan kata (ا َ )/ 
ma> pada redaksi ayat kedua yang menunjukan konotasi makna umum.70
Telah menjadi sebuah ketetapan Tuhan yang bersifat absolut, bahwa 
berbagai macam nikmat  yang telah dilimpahkan-Nya baik kepada kelompok 
ataupun perorangan, bergantung pada akhlak, sifat dan berbagai macam faktor 
lainnya yang diperlukan untuk memperoleh nikmat tersebut. Selama persyaratan-
persyaratan itu terpenuhi, maka nikmat tersebut tetap mampu mereka 
pertahankan. Namun apabila faktor-faktor yang disebutkan sebelumnya 
kemudian berubah disebabkan oleh perbuatan mereka sendiri, maka Allah pasti 
akan mengubah keadaan masyarakat itu dan mencabut nikmat yang telah 
diberikan-Nya, sehingga keadaan mereka yang semula berada pada posis kaya , 
mulia dan kuat  akan berubah menjadi miskin, hina dan lemah.
71
  
Bila dikaitkan dengan topik peradaban, kebangkitan suatu komunitas 
untuk membangun peradaban baru tidak akan mampu terbentuk tanpa usaha  
bersama yang dilakukan oleh tiap-tiap lapisan masyarakatnya. Sejarah Islam 
yang telah diabadikan sejak dahulu oleh al-Qur’an memberikan keterangan yang 
sangat jelas bahwasanya kejayaan, kegemilangan, serta keunggulan yang dicapai 
pada berbagai aspek kehidupan masyarakat Islam seperti, poltik, dan ekonomi 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Vol. VI, h.568. 
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Ah{mad bin Mus{t{afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz X (Cet. I; Mesir: Maktabah 
Mus{t{afa> al-Ba>bi> al-H{alabi>, 1365 H/1946 M), h. 17. 
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tidak akan tercapai tanpa usaha yang dilakukan terlebih dahulu oleh mereka 
untuk merubah keadaan mereka sendiri.
72
 
Karena konteks kedua ayat di atas berhubungan dengan perubahan 
kelompok dan bukan individu, maka dari sini tersirat makna bahwa upaya 
transformasi tersebut tidak akan terjadi bila hanya diupayakan oleh individu 
tertentu saja. Hal ini bisa saja terjadi apabila gagasan pembaharuan yang dimiliki 
oleh person tertentu, kemudian mampu mempengaruhi mindset masyarakat 




Berdasarkan penjelasan pada kedua ayat tersebut, al-Qur’an memberikan 
informasi mengenai dua pelaku perubahan yang terlibat dalam misi pembangunan 
peradaban suatu masyarakat. Pelaku  pertama ialah Allah yang mengubah sisi 
luar/lahiriah masyarakat ataupun aspek-aspek lainnya yang berkaitan dengan 
dimensi sosial, seperti kemiskinan, kekayaan, kemuliaan, kehinaan, persatuan, 
perpecahan dan lain-lain. Pelaku kedua ialah masyarakat yang terlebih dahulu 
melakukan perubahan pada diri mereka sendiri, yang pada kedua ayat ini 
dibahasakan dengan istilah ( ْم ِِسُف َْنِأب ا َ)/ma> bi’anfusihim.74  
Sisi dalam manusia yang menjadi kunci perubahan masyarakat,  oleh al-
Qur’an dinamai dengan istilah ( فن)/nafs. Penggunaan term tersebut pada 
konteks ayat-ayat yang berkaitan dengan topik manusia, dalam al-Qur’an 
diartikan sebagai sisi dalam diri manusia yang memiliki potensi baik dan buruk.
75
 
Hal tersebut dijelaskan dalam firman-Nya QS al-Syams/91: 7-8. 
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Wahbah bin Mus}t{afa> al-Zuh{aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-
Manhaj, Juz XIII (Damaskus: Da>r al-Fikr al-Ma‘a>s}ir, 1418 H/ 1998 M), h.  124. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Vol. VI, h. 568-569. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Vol. VI, h. 569. 
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Lihat: M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 
Umat, Edisi Baru, (Cet. I; Bandung: Mizan, 2013), h. 377-378.  
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اَهامَّوَس ا ََو ٍ ْف َنَو    اَهاَوْق َتَو اَهَرو ُُف ا َ ََْلَََأف     
Terjemahnya: 
Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaannya).  Maka Dia mengilhamkan 
kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.76 
Al-Qur’an juga mengisyaratkan bahwa nafs sebagai sisi dalam manusia 
merupakan wadah yang di dalamnya berisi gagasan ide dan tekad (ira>dah). 
Gagasan dan tekad inilah yang kemudian mempengaruhi seseorang untuk 
bertindak.
77
 Sebagai wadah nafs tidak hanya berisi hal-hal yang disadari seperti 




M. Quraish Shihab menyebutkan tiga unsur pokok dalam wadah nafs yang 
menjadi katalisator bagi tonggak pembangunan peradaban, yaitu : 
a. Ideologi/nilai-nilai  
Ideologi merupakan sistem ide atau gagasan yang dianut oleh suatu 
masyarakat sebagai landasan bagi kehidupan kesehariannya. Ideologi memiliki 
peran netral, selain dapat mendorong komunitas tersebut mencapai kemajuan, ia 
bisa pula menimbulkan kemunduran dan melahirkan berbagai konflik sosial.
79
  
Perubahan yang dapat dicapai oleh masyarakat dipengaruhi oleh orientasi nilai-
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 595.  
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M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, h. 379-380. Lihat juga. M. Quraish Shihab, 
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nilai tersebut. Jika ideologi tersebut hanya berorientasikan pada cita-cita duniawi 
maka pencapaian yang dicapai pun terbatas dan bahkan bisa menghambat lajur 
rekontruksi peradaban mereka. Sebaliknya bila visi yang diemban merupakan 
gagasan luhur dan tinggi maka semakin baik pula hasilnya.
80
 Islam mengajarkan 
bahwa nilai tauhid adalah idologi paling ideal yang seharusnya menjadi visi 
hidup dari landasan peradaban suatu masyarakat. Ia bukan sekedar bagian dari 
konsep yang dianut oleh suatu komunitas, tetapi merupakan prinsip paripurna 




b. Ira>dah (Kehendak/ tekad) 
Dalam konsep tasawuf Ira>dah dianggap mampu membimbing seorang 
hamba menuju kebenaran, dan mencapai tujuan hakiki. Ia muncul dari hasrat 
ataupun keinginan kuat dari pemiliknya untuk sampai pada tujuan yang ingin 
dicapai.
82
 Ira>dah yang kuat itulah yang menghasilkan aktivitas bila disertai 
dengan kemampuan. Ira>dah lahir dari nilai-nilai  yang sebelumnya telah diseleksi 




Ira>dah sebagai komponen pendorong perubahan masyarakat  harus 
berlandaskan pada  nilai-nilai ketauhidan. Masyarakat yang hanya dibatasi oleh 
misi pemenuhan kesejahteraan materiil akan menghasilkan ira>dah yang terbatas, 
bahkan boleh saja paham materialistis tersebut menjadi sebab munculnya konflik 
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Lihat:  M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, h. 388-389. 
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sosial yang memicu peradaban mereka gagal mempertahankan eksistensinya. 
Kaitannya dengan konteks transformasi masyarakat, hal penting lainnya yang 
perlu diperhatikan ialah sosialisasi agar gagasan dan semangat pembaharuan 
tersebut bisa tersebar dan mempengaruh lapisan masyarakat lain.
84
 
c. Kemampuan  
Kemampuan yang dimaksudkan dalam konteks perubahan sosial adalah 
pemahaman atau yang diistilahkan oleh filsuf kontemporer muslim Ma>lik bin 
Nabi dengan sebutan al-mant{iq al-‘amali>/logika kerja. Suatu masyarakat 
misalnya yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah, tidak apat 
mampu mengolah dan memanfaatkannya untuk membangun peradaban mereka 
jika individu-individu di dalamnya tidak memiliki kemampuan untuk 
memanfaatkan potensi tersebut. Bahkan ira>dah yang dimiliki oleh komunitas 
tersebut bisa saja terkikis sehingga membentuk tipe masyarakat dengan ideologi 
fatalisme, ataupun beralih pada visi yang memiliki mutu rendah apabila logika 
kerja ini tidak dimiliki oleh mereka.
85
  
Al-Qur’an menekankan bahwa dalam proses transformasi tersebut, misi 
yang dicita-citakan oleh suatu masyarakat tidak akan tercapai tanpa terlebih 
dahulu diawali dari upaya komunitas itu untuk mengubah keadaan mereka. Di 
sini al-Qur’an menegaskan bahwa  esensi dari keberhasilan proses perubahan ini 
adalah transformasi anfus/sisi dalam masyarakat, karena aspek inilah yang 
nantinya dapat mewujudkan dan mempengaruhi sikap dan pola hidup suatu 
masyarakat.
86
 Di sini masyarakat berperan aktif lewat ikhtiar mereka untuk 
membangun peradabannya. Tanpa usaha sungguh-sungguh kekayaan jiwa yang 
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menjadi potensi dalam diri masyarakat tidak akan mampu diaktualisasikan. 
Namun perlu digarisbawahi manusia sendiri memiliki keterbatasan dalam 
upayanya. Oleh karena itu selain usaha yang dikerjakan oleh tiap-tiap individu 
dalam suatu komunitas sesuai kesanggupan dan kemampuan, mereka juga harus 
menyadari bahwa terkadang apa yang dikehendaki dan diupayakan bisa saja 
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Lihat: Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Juz XIII (Cet. II; Jakarta: 





Dari uraian penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan dari pembahasan skripsi ini sebagai berikut : 
1. Hakikat keruntuhan peradaban suatu masyarakat dari sudut pandang al-
Qur’an seperti yang diisyaratkan oleh ayat ke-34 surah al-A‘ra>f, berkaitan 
dengan pudarnya  nilai-nilai ajaran agama yang menjadi asas interaksi 
sosial manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Jika esensi peradaban 
pada umumnya merupakan pengembangan dari kebudayaan masyarakat, 
maka peradaban dari sudut pandang al-Qur’an merupakan kemajuan 
kebudayaan manusia yang dimanifestasikan melalui penyerapan nilai-nilai 
agama sebagai tonggak peradaban itu sendiri. Dari sini dapat dipahami 
bahwa hilangnya nuansa keberagamaan/religiositas dalam kehidupan 
suatu masyarakat, merupakan tanda bagi keruntuhan peradabannya, 
karena agama sebagai landasan peradaban yang seharusnya menjadi 
fondasi kehidupan mereka telah diabaikan.  
2. Wujud keruntuhan peradaban yang dijelaskan dalam QS. al-A‘ra>f/7: 34 
secara umum berhubungan dengan faktor-faktor pemicu serta batas-batas 
upaya yang dapat dilakukan oleh masyarakat untuk menjaga eksistensi 
peradabannya.  Bila dirangkaikan dengan uraian ayat-ayat lainnya dalam 
al-Qur’an, didapati bahwa pelanggaran terhadap sunnatulla>h/hukum-
hukum kemasyarakatan merupakan faktor utama yang menjadi sebab 
peradaban suatu masyarakat mencapai ajalnya. Secara spesifik al-Qur’an 
menyebutkan gaya hidup boros, kezaliman, perbuatan-perbuatan amoral, 
merebaknya kemungkaran, tirani, perpecahan, serta penyimpangan akidah   
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sebagai bentuk pelanggaran terhadap hukum sosial yang menjadi sebab 
jatuhnya kedaulatan peradaban suatu masyarakat.  Keruntuhan peradaban 
masyarakat ini ditetapkan Tuhan denga mewujudkan sistem yang 
berkaitan dengan sebab dan akibat. Masyarakat tetap memiliki peluang 
untuk memperbaiki dan mempertahankan keutuhan peradabannya selama 
keinginan dan upaya yang mereka lakukan dapat menghindari sebab 
pemicunya.  Apabila salah satu sebab yang menjadi pendorong terjadinya 
keruntuhan tersebut telah nampak gejalanya dalam suatu komunitas, 
maka masyarakat tetap memiliki kesempatan dengan melakukan 
perbaikan sebelum peradaban mereka mencapai batas akhir 
kegemilangannya. 
3. Urgensi dari esensi keruntuhan peradaban masyarakat yang disebutkan 
oleh al-Qur’an, mengajarkan masyarakat agar berhati-hati dan waspada 
terhadap sanksi dari pelanggaran sunnatulla>h berupa ajal yang dapat 
menjatuhkan kejayaan peradaban mereka. Jika masyarakat tersebut 
kemudian gagal dan menyebabkan kedaulatan peradaban mereka 
kemudian runtuh, mereka tetap memiliki kesempatan baru untuk kembali 
membangun kejayaan peradaban mereka setelah melalui fase 
kejatuhannya. Peluang tersebut dapat terwujud selama masing-masing 
individu dalam ekosistem sosial memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan oleh Tuhan, untuk menciptakan perubahan itu. Kunci 
perubahan masyarakat dalam lajur rekontruksi peradaban yang ditekankan 
oleh al-Qur’an, ialah transformasi anfus/revolusi mental masyarakat 
untuk memperbaiki keadaan mereka agar mencapai keunggulan serta 




B. Implikasi dan Saran 
Salah satu visi yang diemban oleh Rasulullah saw sebagai pembawa 
risalah ketuhanan, ialah  berupaya menciptakan transformasi masyarakat dari 
pola hidup kejahilian menjadi masyarakat yang berperadaban/masyarakat 
madani. Oleh sebab itulah lewat tuntunan agamanya, Islam tidak hanya mengatur 
dimensi interaksi antara manusia dan Tuhan, tetapi juga mengatur pola 
kehidupan masyarakatnya.  Keberadaan sunnatulla>h yang diperkenalkan oleh al-
Qur’an, sejatinya berupaya menumbuhkan kesadaran kepada masyarakat akan 
ketentuan-ketentuan Allah yang mengikat dan mengatur keberlangsungan 
kehidupan mereka. Keruntuhan peradaban suatu masyarakat sebagai bagian dari 
hukum-hukum tersebut yang penulis jadikan sebagai pokok bahasan dalam 
skripsi ini, ditujukan untuk membangkitkan kesadaran masyarakat agar mau 
belajar dari gagasan sejarah tentang kejatuhan peradaban generasi-generasi 
terdahulu, mengambil hikmah darinya serta tidak mengulangi kesalahan yang 
sama. Dari sini kedepannya masyarakat diharapkan mampu melahirkan watak 
peradaban yang sejalan dengan nilai-nilai islami sehingga mencapai kebahagian 
duniawi dan ukhrawi.  
Pada akhirnya dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari 
masih terdapat banyak kekurangan yang bisa ditemukan dalam pembahasannya 
terutama dari segi bobot materi. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritikan 
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